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ABSTRAK 

STUDI PEMBINAAN REMAJA DI PONDOK MODERN DARUSSALAM  
GONTOR PONOROGO JAWA TIMUR 

(Konsep dan Implementasi Pembinaan Remaja Pada Santri Usia 17-21 Tahun di 
Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo Jawa Timur) 

 
 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kegelisahan penulis terhadap kejadian-
kejadian dekadensi moral seperti kecurangan akademik; tawuran pelajar; perusakan 
fasilitas umum oleh genk motor remaja; pergaulan bebas dikalangan remaja; 
penggunaan narkoba dikalangan remaja; dan pesta miras dikalangan remaja yang 
menghiasai baik di media cetak, elektronik, maupun online. Karena itu, penulis perlu 
mengkaji konsep pembinaan remaja sebagai bentuk upaya untuk mengikis kejadian-
kejadian dekadensi moral yang dilakukan oleh remaja di Indonesia.  

Sebagai bentuk upaya dalam mewujudkan konsep pembinaan remaja yang ideal 
maka penulis memilih Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo Jawa Timur 
sebagai role model pembinaan remaja. Alasannya adalah Gontor merupakan salah 
satu lembaga pondok pesantren modern yang memiliki kepentingan atas pembinaan 
kaum muda; peserta didik di Gontor berasal dari berbagai daerah yang beragam; 
Gontor telah mengadakan berbagai perbaikan dan pembaharuan dalam pembinaan 
remaja; komitmen Gontor dalam pembinaan kaum muda; dan pembinaan remaja di 
Gontor dilakukan melalui jalur pendidikan.     

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Teknik pengambilan sampel 
penelitian ini adalah purposive sampling dan snowball sampling. Metode 
pengumpulan datanya adalah in dept interviews, observasi partisipan, dan 
dokumentasi. Teknik analisis datanya adalah analisis isi menurut Miles & Huberman. 
Uji Keabsahan datanya adalah member checking dan peer debriefing. 

Hasil penelitian ini adalah 1) Konsep pembinaan santri di Pondok Gontor 
meliputi dua indikator utama yaitu pertama, penanaman nilai-nilai pondok pesantren 
yang terdiri dari penanaman pancajiwa dan pembentukan pribadi santri yang 
berkarakter dengan empat sifat utama, kedua, mengajarkan pemikiran dan gagasan 
pendiri Pondok melalui empat belas program pembinaan remaja diantaranya seperti 
pembinaan akhlak, mental, dan kemasyarakatan; 2) Implementasi pembinaan santri 
direalisasikan dengan melakukan penanaman nilai-nilai pondok pesantren dan 
melakukan berbagai program pembinaan akhlak; pembinaan mental skill; belajar 
bermasyarakat; bimbingan untuk menghadapi masa depan dan lain sebagainya; 3) 
Permasalahan pembinaan remaja yang dialami di Pondok Gontor yaitu: permasalahan 
yang dialami oleh santri dan permasalahan yang dialami oleh pembina 4) Solusi yang 
diberikan dalam implementasi pembinaan santri di Pondok Gontor yaitu solusi yang 
diberikan bagi permasalahan remaja dan solusi bagi permasalah pembina.  

 
Kata Kunci : Dekadensi Moral, Pembinaan Remaja, Pondok Modern Darussalam 
Gontor.   
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 
Januari 1988. 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
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 ب
ba’ b Be 

 ت
ta’ t Te 
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 ج
Jim j Je 

 ha’ H ح
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kha’ kh Ka dan Ha 

 د
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 س
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De (dengan titik di 
bawah) 

 ط
ta’ t 

· 
Te (dengan titik di 
bawah) 



ix 
 

 ظ
za’ Z Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ع
‘ain ‘ Koma terbalit di atas 

 غ
gain g Ge 

 ف
fa’ f Ef 

 ق
qāf q Qi 

 ك
kāf k Ka 

 ل
Lam l El 

 م
mim m Em 

 nun n En ن

 wawu w We و

 ha’ h Ha هـ

 hamzah ‘ Apostrof ء

 ي
ya’ y Ye 

 
Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 ditulis ‘iddah عدة
 
Ta’ Marbutah 
 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis Hibah ھبة

 ditulis Jizyah جزیة
 

Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata arab yang sudah 
terserap ke dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya. 
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Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan h. 

 

ءاكرامة الأولی  ditulis Karamāh al-auliyā’ 
 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah 
ditulis t. 

 ditulis Zakātul fitri زكاة الفطر
 

Vokal Pendek 
 

 Kasrah ditulis i 
 Fathah ditulis a 
 Dammah ditulis u 

 
Vokal Panjang 

Fathah + alif 
 جاھلیة

ditulis ā 
Jāhiliyyah 

Fathah + ya’ mati 
 یسعى

ditulis ā 
Yas’ā 

Kasrah + ya’ mati 
 كریم

ditulis ĭ 
Karĭm 

Dammah + wawu 
 فروض

ditulis ū 
Furūd 

 
Vokal Rangkap 
 

Fathah + ya’ mati 
 بینكم

ditulis ai 
bainakum 

Fathah + wawu mati 
 قول

ditulis au 
qaulun 
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BAB I 

PENDAHUULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah. 

Islam merupakan agama yang mengajarkan konsep rahmatan lil alamin. 

Konsep rahmatan lil alamin yang telah diajarkan dalam Islam meliputi berbagai 

aspek di antaranya berupa rahmat dalam aspek hidayah, iman, ilmu, pendidikan, 

pengajaran, ibadah, akhlak, akal, dan rahmat bagi seluruh makhluk. Aspek-aspek 

rahmatan lil alamin tersebut telah dicantumkan dan diajarkan dalam al-Qur’an dan 

al-Hadis. Keduanya merupakan pedoman umat Islam dalam meningkatkan ilmu dan 

akhlak. Ilmu dan akhlak merupakan modal manusia untuk mewujudkan masa depan 

yang lebih baik. Fakta ini menunjukkan bahwa Islam sangat menjunjung tinggi ilmu 

dan akhlak dalam kehidupan.  

Peningkatan kualitas ilmu dan akhlak merupakan suatu keharusan bagi umat 

Islam. Peningkatan tersebut dapat diwujudkan melalui pembinaan remaja. Pembinaan 

remaja telah dilakukan di sekolah-sekolah di Indonesia. Hanya saja, pembinaan 

remaja yang telah dilakukan belum memberikan hasil yang optimal. Salah satu 

penyebabnya adalah kontrol terhadap pembinaan remaja di sekolah-sekolah masih 

lemah. Akibatnya kejadian-kejadian yang tidak diinginkan dalam dunia pendidikan 

muncul ke permukaan. 

Beberapa kejadian yang tidak diinginkan dalam dunia pendidikan di Indonesia 

seringkali menghiasi media di Indonesia baik media cetak, elektronik, maupun online. 

Misalnya kecurangan akademik yang dilakukan peserta didik (remaja) pada saat 
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ujian; tawuran pelajar; perusakan fasilitas umum oleh genk motor remaja; pergaulan 

bebas dikalangan remaja; dan pesta miras dikalangan remaja. Khusus untuk tawuran 

pelajar Komnas Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) telah mencatat 229 kasus 

dengan 20 pelajar meninggal dunia sepanjang Januari-Oktober tahun 2013. 

Sementara untuk pergaulan bebas dikalangan remaja telah dibuktikan dengan 

maraknya kasus kehamilan remaja diluar nikah, aborsi, arisan seks pelajar, hingga 

pembuangan bayi. Fakta-fakta tersebut juga diperparah dengan kasus tertangkapnya 

oknum pelajar disalah satu hotel di Medan akibat penggunaan narkoba.  

Sebagai upaya untuk mengikis atau bahkan menghilangkan kejadian-kejadian 

yang tidak diinginkan tersebut di atas maka penulis bermaksud untuk meneliti 

pembinaan remaja yang diimplementasikan di Pondok Modern Darussalam Gontor 

Ponorogo Jawa Timur. Penulis bermaksud menjadikan Pondok Modern Darussalam 

Gontor Ponorogo Jawa Timur sebagai rol model pembinaan remaja. Sebab menurut 

penulis pembinaan remaja di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 

Timur cukup berhasil. Meskipun perlu diakui bahwa pernah muncul peristiwa yang 

terlepas dari pengawasan pembina atau musrif seperti peristiwa persemar pada tahun 

1967 yang dimotori oleh santri kelas 5 dengan tujuan mengambil alih wewenang 

pembina pondok. Sementara untuk kasus-kasus kecil yang sering muncul adalah 

ketidakdisiplinan santri (remaja usia 17-21 tahun) untuk datang tepat waktu pada 

awal tahun ajaran baru. 

Berdasarkan kejadian-kejadian tersebut di atas, maka penelitian ini diarahkan 

untuk menemukan role model baru dalam membina remaja. Selain itu, penelitian ini 

juga diarahkan untuk membuktikan kebenaran konsep pembinaan remaja yang telah 
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dipaparkan oleh Zakiah Daradjat. Zakiah Daradjat merupakan figur sentral  Psikolog 

Muslim di Indonesia. Sehingga wajar jika penulis menjadi tertarik untuk mengkaji 

lebih dalam terkait aplikasi konsep pembinaan remaja dimana Pondok Modern 

Darussalam Gontor Ponorogo Jawa Timur sebagai subjek penelitian penulis. 

Pemilihan subjek penelitian di atas bukan tanpa alasan. Sebab, Pondok 

Modern Darussalam Gontor Ponorogo Jawa Timur memiliki hubungan yang sangat 

erat dengan santri (remaja usia 17-21 tahun). Fakta tersebut dapat dilihat dari 

sebagian besar aktifitas pendidikan pondok pesantren yang melibatkan santri (remaja 

usia 17-21 tahun). Keniscayaan tersebut tidak terlepas dari salah satu tujuan pendirian 

pondok pesantren yaitu membentuk pribadi remaja yang beriman, bertakwa dan 

berakhlaq karimah yang dapat mengabdi pada umat dengan penuh keikhlasan dan 

berperan aktif dalam memberdayakan masyarakat. 

Sementara itu, alasan penulis memilih Pondok Modern Darussalam Gontor 

Ponorogo Jawa Timur sebagai lokasi penelitian yaitu: Pertama, Gontor merupakan 

salah satu lembaga pondok pesantren modern yang memiliki kepentingan atas 

pembinaan kaum muda, terutama untuk menyiapkan kader ummat, Bangsa dan 

Negara. Kedua, santri (remaja usia 17-21 tahun) di Pondok Modern Darussalam 

Gontor Ponorogo Jawa Timur berasal dari berbagai daerah yang beragam baik dalam 

negeri maupun luar negeri. Ketiga, Gontor telah mengadakan berbagai perbaikan dan 

pembaharuan dalam pembinaan remaja dengan melihat berbagai pengalaman dan 

peristiwa terdahulu. Keempat, komitmen Gontor dalam pembinaan kaum muda dapat 

dilihat secara jelas di dalam buku pesan, nasehat dan wasiat Trimurti pendiri Gontor 

yang secara umum menjelaskan bagaimana seorang pemuda harus melewati masa 
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depan baik dalam pemikiran maupun perbuatan. Kelima, pembinaan remaja di Gontor 

dilakukan melalui berbagai jalur terutama dengan jalur pendidikan.     

Berdasarkan paparan di atas maka penelitian ini penting untuk dilakukan. 

Sebab signifikansi penelitian ini adalah memberikan wacana, masukan, gagasan, dan 

ide baru terkait pembinaan remaja agar dapat diterapkan di lembaga-lembaga 

pendidikan sebagaimana yang telah diimplementasikan di Pondok Modern 

Darussalam Gontor Ponorogo Jawa Timur.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) di Pondok 

Modern Darussalam Gontor Ponorogo Jawa Timur?                                                                                                                             

2. Bagaimana implementasi pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) di 

Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo Jawa Timur? 

3. Bagaimana bentuk permasalahan remaja yang muncul pada diri santri (remaja 

usia 17-21 tahun) dan permasalahan pembina di Pondok Modern Darussalam 

Gontor Ponorogo Jawa Timur? 

4. Bagaimana solusi yang diterapkan bagi permasalahan pembinaan santri 

(remaja usia 17-21 tahun) di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo 

Jawa Timur? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat dirumuskan tujuan 

penelitian sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui bagaimana konsep pembinaan santri (remaja usia 17-21 

tahun) di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo Jawa Timur. 

2. Untuk mengetahui bagaimana implementasi konsep pembinaan santri (remaja 

usia 17-21 tahun) di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 

Timur. 

3. Untuk mengetahui apa saja permasalahan yang dialami oleh remaja dan 

pembina di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo Jawa Timur.                                                                                                                             

4. Untuk mengetahui apa saja solusi yang diberikan dalam proses pembinaan 

santri (remaja usia 17-21 tahun) di Pondok Modern Darussalam Gontor 

Ponorogo Jawa Timur. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dibagi penulis menjadi dua kategori yaitu manfaat 

teoritis dan manfaat praktis, yakni sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis penelitian ini adalah untuk menambah khazah keilmuan 

pendidikan Islam terutama dalam pembinaan remaja. Manfaat tersebut dapat 

dibaca langsung dari paparan mengenai konsep pembinaan santri di Pondok 

Modern Darussalam Gontor; implementasi dan berbagai permasalahan remaja 

yang dialami oleh santri; berbagai permasalahan yang dialami oleh pembina; 
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dan alternatif solusi yang diberikan bagi permasalahan pembinaan remaja di 

Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo Jawa Timur. 

2. Manfaat praktis penelitian ini adalah sebagai acuan bagi para pendidik atau 

pembina, orang tua, dan lembaga-lembaga yang berkecimpung dalam bidang 

pembinaan santri. Manfaat praktis selanjutnya adalah penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wacana, masukan, gagasan, dan ide baru dalam 

praktik pembinaan remaja bagi orang tua, pendidik, pembina, maupun 

sekolah-sekolah agama Islam. 

 

E. Telaah Pustaka 

Pada bagian telaah pustaka, penulis menelaah literatur-literatur terdahulu 

terkait pembinaan remaja agar posisi topik penelitian yang dilakukan penulis menjadi 

jelas. Posisi topik penelitian dijadikan penulis sebagai alasan utama keberlanjutan 

penelitian di mana signifikansi penelitian diputuskan setelah penelaahan pustaka 

dilakukan. Dari hasil identifikasi penelitian yang telah lalu, rata-rata penelitian 

pembinaan remaja berkaitan dengan tema pembinaan mental keagamaan remaja; 

evaluasi program pembinaan remaja; implementasi pembinaan anak pidana; peran 

pondok pesantren dalam pembinaan akhlak remaja; pembinaan akhlaq remaja 

penderita kecanduan obat bius; model pembinaan remaja putus sekolah dan model 

pembinaan remaja dalam rangka mempersiapkan diri memasuki dunia kerja.  

Hasil identifikasi penelitian di atas, oleh penulis dijadikan sebagai patokan 

agar tidak terjadi duplikasi pada tema penelitian. Adapun  penelitian yang akan 



7 
 

dilakukan penulis cenderung berkaitan dengan konsep dan implementasi pembinaan 

santri (remaja usia 17-21 tahun) di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo 

Jawa Timur dengan melihat sampai tataran praktis pada aktifitas keseharian, yang 

pada akhirnya ingin dijadikan sebagai role model baru dalam pembinaan remaja. 

Selain itu, belum ada penelitian yang membahas tentang konsep dan implementasi 

pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) khususnya di Pondok Modern 

Darussalam Gontor Ponorogo Jawa Timur. Sekmen penelitian penulis adalah “ustad 

dan santri” serta peneliti akan melibatkan diri secara langsung melalui observasi 

partisipan untuk mengetahui dan mengidentifikasi aktifitas-aktifitas pembinaan 

remaja yang dilakukan di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo Jawa. 

Adapun berbagai penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pembinaan 

remaja, yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengkaji kelebihan dan 

kekurangan hasil penelitian terdahulu serta menghindari duplikasi penelitian, 

maupun dapat digunakan sebagai data pendukung, diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian yang berjudul “Pembinaan Akhlak Remaja: Studi Kasus Pada 

Remaja Penderita Kecanduan Obat Bius Di Pesantren Suryalaya 

Tasikmalaya”. Penelitian yang dilakukan oleh Ruswandi ini menyatakan 

bahwa metode yang digunakan dalam membina akhlak remaja penderita 

kecanduan obat bius di pesantren Suryalaya adalah dengan metode menurut 

Tarekat Qadariyah Naqsabandiyah. Metode tersebut meliputi amaliah mandi 

taubat, shalat dan dzikir. Adapun proses pembinaan akhlak remaja yang 

dilakukan Pesantren Suryalaya diwujudkan dalam bentuk kegiatan yang 
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diikuti seluruh anak bina yang dimulai pukul 02.00 dini hari hingga pukul 

22.00. Tiga metode tersebut dapat berjalan dengan baik. Adapun beberapa hal 

yang memerlukan perbaikan kinerja misalnya: adanya sebagian anak bina 

yang belum bisa mengikuti kegiatan ritual keagamaan Tarekat Qadariyah 

Naqsabandiyah meliputi mandi taubat, shalat dan dzikir secara baik terutama 

pada awal masa pembinaan, kurang maksimalnya evaluasi terhadap para 

remaja penderita kecanduan obat bius, kegiatan pembinaan yang sangat padat 

menyebabkan kurangnya kesempatan para remaja mengembangkan kegiatan-

kegiatan di luar kegiatan Tarekat Qadariyah Naqsabandiyah.1 

2. Penelitian berjudul “Peran Pondok Pesantren Al-Hidayah Dalam Pembinaan 

Akhlak Remaja Di Desa Tarik Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo”. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lailatus Saidah ini menyatakan bahwa point utama 

dalam temuan penelitiannya ada lah sebagai berikut: Pertama, peranan 

Pondok P esantren Al-Hidayah dalam pembinaan akhlak remaja yaitu: 

peranan sebagai lembaga pendidikan agama non-formal; peranan sebagai 

instrumental; peranan sebagai fasilitator; peranan sebagai mobilisator; 

peranan sebagai wadah pengembangan sumberdaya manusia; dan peranan 

sebagai  agent of development masyarakat desa. Kedua, metode  yang  

dipergunakan  oleh  Pondok  Pesantren  Al-Hidayah Tarik  dalam  pembinaan  

akhlak  remaja,  yaitu dengan  metode  ceramah  dan m e t o d e  tanya jawab, 

mengadakan   kajian-kajian   intensif   keIslaman  setiap   bulan, 

                                                             
1 Ruswandi, Pembinaan Akhlaq Remaja: Studi Kasus Pada Remaja Penderita Kecanduan Obat Bius 
Di Pesantren Suryalaya Tasikmalaya, (Bandung: UPI, 2013). 
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mengadakan program pengajian rutin (da’wah Islamiyah) satu minggu 

sekali, memberikan kesempatan  belajar dan mengaji di pondok pesantren 

setempat, pesantren  kilat di bulan Ramadhan, metode tindakan berupa  

memberikan suritauladan yang baik, pengkajian khusus tentang akhlak 

pada periode tertentu, metode  drill  yakni  mengadakan  bimbingan  baca  

tulis  Al-Qur’an   kepada remaja. Ketiga, faktor pendukung Pondok Pesantren 

Al-Hidayah Desa Tarik dalam pembinaan akhlak remaja, yaitu: adanya 

pengaruh kyai yang cukup kuat, adanya interaksi sosial dan kerjasama yang 

baik antara pesantren dengan masyarakat dan alumni, adanya hubungan 

yang harmonis antara remaja Desa Tarik dengan santri Al - Hidayah,  dan 

adanya  minat  yang  tinggi  dari  remaja-remaja  Desa  Tarik. Sedang faktor 

penghambat dalam pembinaan akhlak remaja, yaitu: kurangnya personil 

ustad atau guru, dan keterbatasan waktu pembina  karena berbenturan 

dengan kegiatan la in.2 

3. Penelitian berjudul “Implementasi Kebijakan Pembinaan Kenakalan Remaja 

Pada Panti Sosial Marsudi Putra Adhika Surabaya”. Penelitian yang dilakukan 

oleh Tukiman ini menyatakan bahwa dari data yang diperoleh dan hasil 

analisa yang dilakukan, Panti Sosial Marsudi Putra Adhika Surabaya telah 

melaksanakan tugas dan fungsinya dengan cukup baik. Dalam proses 

pelaksanaan pembinaan terhadap anak nakal pihak panti menetapkan 5 (lima) 

program pembinaan yaitu pembinaan fisik, pembinaan mental dan spiritual, 

                                                             
2 Lailatus Saidah, Peran Pondok Pesantren Al-Hidayah Dalam Pembinaan Akhlak Remaja Di Desa 
Tarik Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo, (Malang: UIN Malang, 2007). 
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pembinaan psikologis, pembinaan sosial, dan pembinaan ketrampilan. Proses 

pembinaan secara umum dapat terlaksana dapat terlaksana dengan baik. 

Tetapi tidak dapat dipungkiri masih terdapat beberapa hambatan yang terjadi 

yaitu materi yang dinilai para peserta membosankan sehingga materi yang di 

berikan sulit dipahami. Hambatan yang kedua adalah instruktur yang kurang 

memahami kondisi para peserta. Sedangkan hambatan yang ketiga adalah 

kurangnya alat praktek untuk menunjang pembinaan dalam bidang 

keterampilan.3 

4. Penelitian berjudul “Model Pembinaan Remaja Dalam Rangka 

Mempersiapkan Diri Memasuki Dunia Kerja”. Penelitian yang dilakukan oleh 

Lenny Kendhawati dan Ratna Jatnika ini menyatakan bahwa dari hasil 

pengujian model yang didapat menunjukkan bahwa faktor evaluasi diri, 

perencanaan, optimisme dan pesimisme akan menghasilkan kejelasan karier.  

Kondisi ini akan lebih optimal jika didukung oleh moderating variable yang  

terdiri  dari  kondisi ekonomi, dukungan keluarga dan optimalisasi pencarian 

informasi. Selain itu temuan penelit ian ini menyarankan agar pa r a  remaja 

dapat mengelola emosinya dengan baik karena langkah tersebut dapat 

membantu kejelasan  karier remaja.4 

5. Penelitian berjudul “Pembinaan Agama Terhadap penderita Cacat Di Panti 

Asushan Bina Remaja (PABR) Yayasan Pendidikan Dan Bina Remaja 

                                                             
3 Tukiman, Implementasi Kebijakan Pembinaan Kenakalan Remaja Pada Panti Sosial Marsudi Putra 
"Adhika" Surabaya, (Surabaya: UPN Jatim, 2008). 
4 Lenny Kendhawati dan Ratna Jatnika, Model Pembinaan Remaja Dalam Rangka Mempersiapkan 
Diri Memasuki Dunia Kerja, (Bandung: Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran, 2010), hlm 1. 
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Donoharjo Ngaglik Sleman”. Penelitian yang dilakukan oleh Budi Santoso 

menyatakan bahwa pembinaana agama terhadap remaja penderita cacat 

dilakukan dengan beberapa tahapan. Tahapan tersebut terdiri dari  tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap koreksi, tahap evaluasi dan tahap 

inovasi. Dalam proses pembinaan ini digunakan metode ceramah, metode 

cerita, metode hafalan, demonstratif, nasehat, anjuran, pembiasaan, dan 

keteladanan.5 

6. Penelitian berjudul “Model Pembinaan Remaja Putus Sekolah” yang 

dilakukan oleh Heni Setya Astuti. Dalam penelitiannya heni menyatakan 

bahwa hasil pembinaan  remaja  putus  sekolah dapat dijelaskan sebagai 

berikut: pertama, karakteristik remaja putus sekolah yang dibina oleh Panti 

Asuhan yaitu remaja putra dan putri dari keluarga kurang mampu atau tidak 

mampu, remaja sehat jasmani dan rohani, usia 16-21 tahun pendidikan  

tamat  SD sampai  dengan  drop out SLTA,  berbadan sehat/tidak cacat, 

belum pernah menikah, bukan anak nakal, bekas dan sedang menggunakan 

narkoba, bukan remaja psikopat atau kelainan dan la in- lainnya. Kedua, 

model pembinaan remaja putus sekolah terdiri dari pendekatan awal, 

penerimaan,  aspek  program  bimbingan,  tahap resosialisasi dan pembinaan 

lanjut. Ketiga, faktor-faktor  pendukung  d a l a m  p r o s e s  

p e m b i n a a n  yaitu kelengkapan sarana prasarana, metode belajar dengan 

alat bantu yang mendukung proses pelaksanaan pembinaan, faktor keaktifan. 

                                                             
5 Budi Santoso, Pembinaan Agama Terhadap penderita Cacat Di Panti Asushan Bina Remaja (PABR) 
Yayasan Pendidikan Dan Bina Remaja Donoharjo Ngaglik Sleman, (Yogyakarta: IAIN Yogyakarta, 
2001). 
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Adapun faktor penghambat yaitu latar belakang pendidikan yang tidak 

sama dan faktor dana operasional.6 

7. Penelitian berjudul “Pembinaan Kepribadian Terhadap Anak Pidana Di 

Lembaga Pemasyarakatan Anak Wanita”. Peelitian yang dilakukan oleh Visi 

Ningtias ini menyatakan bahwa pembinaan dan pembimbingan di Lembaga 

Pemasyarakatan Anak yang dilakukan oleh anak didik pemasyarakatan 

meliputi program pembinaan dan bimbingan berupa kegiatan pembinaan 

kepribadian dan kegiatan pembinaan kemandirian. Pembinaan  kemandirian  

diarahkan pada pengembangan bakat dan keterampilan agar anak didik 

pemasyarakatan dapat kembali berperan sebagai anggota masyarakat yang 

bertanggung jawab. Sedangkan pembinaan kepribadian  diarahkan  pada 

pembinaan  mental  dan  watak  agar anak didik pemasyarakatan menjadi 

manusia seutuhnya, bertaqwa, dan bertanggung jawab kepada diri sendiri, 

keluarga, dan masyarakat.7 

8. Penelitian yang berjudul “Peranan Pendidikan Keluarga Dalam Mencegah 

Perilaku Negatif Remaja Melalui Pembinaan Karakter”. Penelitian yang 

dilakukan oleh Tenten Hermina tersebut menyatakan bahwa materi yang 

diberikan keluarga mencakup materi agama, hukum positif, dan sanksi sosial 

untuk mengantisipasi perilaku negatif mengkonsumsi minuman keras, 

perkelahian, seks bebas, perjudian, dan pencurian. Metode yang digunakan 

                                                             
6 Heni Setya Astuti, Model Pembinaan Remaja Putus Sekolah, (Semarang: FIP UNNES, 2005), hlm 
1.  
7 Visi Ningtias, Pembinaan Kepribadian Terhadap Anak Pidana Di Lembaga Pemasyarakatan Anak 
Wanita, (Jakarta: UNJ, 2013). 
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keluarga adalah metode nasehat, teladan, dan metode   ceramah. Adapun 

hambatan yang dihadapi terdiri atas faktor internal; rendahnya wawasan 

orang tua terhadap tugas perkembangan remaja, kurangnya kontrol intensif 

karena kesibukan orang tua dalam bekerja, tingkat pegangguran remaja 

Desa Setiamanah cukup tinggi, sedangkan faktor eksternalnya adalah 

pengaruh canggihnya teknologi informasi dan komunikasi serta faktor 

lingkungan sosial.8 

9. Penelitian yang berjudul “Implementasi Pembinaan Anak Pidana 

Berdasarkan Pasal 20 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 Tentang 

Pemasyarakatan (Studi Kasus Di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kelas II B 

Tanjung Pati)”. Penelitian yang dilakukan oleh Syofian Adi dapat 

disimpulkan bahwa pola atau bentuk pembinaan dilaksanakan tanpa 

perbedaan atau penggolongan. Hal tersebut seperti yang terdapat dalam Pasal 

20 Undang-undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang pemasyarakatan dimana 

pembinaan terhadap anak pidana yang dilakukan adalah pembinaan 

berdasarkan pembinaan umum. Pembinaan umum yaitu pembinaan 

kepribadian dan pembinaan kemandirian yang diharapkan mampu mengubah 

tingkah laku dan menimbulkan kesadaran bagi anak yang melakukan tindak 

pidana. Kendala dalam permasalahan ini adalah kurangnya sarana dan 

prasarana, kurangnya kuantitas petugas dan kemampuan petugas lembaga 

pemasyarakatan, kurangnya perhatian instansi terkait dalam pembinaan, dan 

                                                             
8 Tenten Hermina, Peranan Pendidikan Keluarga Dalam Mencegah Perilaku Negatif Remaja Melalui 
Pembinaan Karakter, (Bandung: STIKIP Siliwangi Bandung, 2012). 
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minimnya anggaran dana pembinaan serta upaya dalam penanggulangan 

permasalahan.9  

10.  Penelitian berjudul “Evaluasi Program Pembinaan Anak Jalanan di Rumah 

Singgah Setara Semarang”. Penelitian yang dilakukan oleh Dimas Arfan ini 

menyatakan bahwa ketersediaan sumber daya pendukung yang diperlukan 

pembinaan anak jalanan di rumah singgah setara tergolong baik. Proses 

rumah singgah setara menetapkan program kerjanya dengan menitik beratkan 

pada pemberdayaan anak-anak jalanan melalui program pembelajaran. Hasil 

intensitas capaiannya belum optimal, namun sejauh kondisi memungkinkan 

proses tetap berlanjut karena terbatasnya sumber dana, sumber daya manusia 

maupun sarana mobilitas yang dimiliki rumah singgah.10 

11. Penelitian yang berjudul “Pembinaan Mental Keagamaan Remaja di Desa 

Telok Manok Amphoe Bachok Changwat Narathiwat Selatan Thailand”. 

Penelitian yang dilakukan oleh Matiramisi tahetasae tersebut menyatakan 

bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan mental keagamaan 

remaja di desa telok manok berpijak pada pembinaan demokrasi. Pembinaan 

mental keagamaan remaja di desa telok manok memadukan pendidikan moral 

dan keagamaan dengan pengembangan rasa nasionalisme dan persatuan 

Thailand. Inovasi tersebut mempraktekkan prinsip-prinsip pedagogik 

transformatif, khususnya mengenai pengembangan rasa nasional peserta didik 

                                                             
9 Syofian Adi, Implementasi Pembinaan Anak Pidana Berdasarkan Pasal 20 Undang-Undang Nomor 
12 Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan (Studi Kasus Di Lembaga Pemasyarakatan Anak Kelas Ii B 
Tanjung Pati), (Padang: Universitas Andalas Padang, 2011). 
10 Dimas Arfan, Evaluasi Program Pembinaan Anak Jalanan di Rumah Singgah Setara Semarang, 
(Semarang: Universitas Diponegoro Semarang, 2012). 
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dengan tanpa mengabaikan nilai-nilai agama. Dalam konteks pembinaan 

mental keagamaan remaja tersebut Pembina memasukkan nilai-nilai Al-

Qur'an yang tidak bertentangan dengan prinsip demokrasi yang telah 

dijalankan Negara Thailand.11  

 

F. Landasan Teori 

Kerangka teori merupakan pisau pembedah dalam sebuah penelitian. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan teori pembinaan remaja yang dikemukakan oleh 

Zakiah Daradjat12 dengan merujuk pada dua karya utamanya berjudul “Pembinaan 

Remaja” dan karyanya berjudul “Remaja Harapan dan Tantangan”. Kemudian untuk 

                                                             
11 Matiramisi tahetasae, Pembinaan Mental Keagamaan Remaja di Desa Telok Manok Amphoe Bachok 
Changwat Narathiwat Selatan Thailand, (Semarang: IAIN Walisongo Semarang, 2007). 
12 Zakiah Daradjat lahir di Sumatera Barat, 6 November 1929 – meninggal di Jakarta, 15 Januari 2013 
pada umur 83 tahun, Zakiah Daradjat adalah pakar psikologi Islam, pendidik, dan guru besar ilmu 
psikologi di Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta. Zakiah Daradjat pernah 
menduduki jabatan Direktur Pendidikan Agama, Direktur Perguruan Tinggi Agama, dan pengurus inti 
Majelis Ulama Indonesia. Pada tahun 1964 Zakiah Daradjat membuka praktik konsultasi psikologi 
bagi karyawan Kementerian Agama. Zakiah Daradjat mulai membuka praktik sendiri di rumahnya di 
Wisma Sejahtera, Jalan Fatmawati, Cipete, Jakarta Selatan pada tahun 1965. 
Ketika diwawancara oleh Republika pada tahun 1994, ia menuturkan, "Setiap hari, selama lima hari 
dalam sepekan, rata-rata saya menerima tiga hingga lima pasien, tanpa memandang apakah mereka 
dari golongan masyarakat mampu atau bukan." Zakiah mengaku, sering tidak menerima bayaran apa-
apa, "karena memang tujuan saya untuk menolong sesama manusia." Selain itu, Zakiah Daradjat 
mengabdikan ilmunya dengan mengajar sebagai dosen keliling pada IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta 
(kini UIN) dan beberapa IAIN lainnya. Pada 1 Oktober 1982, Zakiah dikukuhkan oleh IAIN Jakarta 
sebagai guru besar di bidang ilmu jiwa agama. Zakiah Daradjat sering memberikan kuliah subuh di 
RRI Jakarta sejak tahun 1969 sampai dekade 2000-an. Ia kerap pula diminta mengisi siaran Mimbar 
Agama Islam di TVRI Jakarta. Pada 19 Agustus 1999, Zakiah Daradjat memperoleh Bintang Jasa 
Maha Putera Utama dari Pemerintah Rapublik Indonesia. 
Karya-karya atau buku karangan Zakiah Daradjat kebanyakan merupakan kumpulan tulisan yang 
diangkat dari kuliah-kuliah dan ceramah-ceramahnya. Adapun karya-karya atau karangan Zakiah 
Daradjat diantaranya adalah Ilmu Jiwa Agama (1970), Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental 
(1970), Problema Remaja di Indonesia (1974), Perawatan Jiwa untuk Anak-Anak (1982), Membina 
Nilai-Nilai Moral di Indonesia (1971),  Perkawinan yang Pertanggung Jawab (1975), Islam dan 
Peranan Wanita (1978), Peranan IAIN dalam Pelaksanaan P4 (1979), Pembinaan Remaja (1975), 
Ketenangan dan Kebahagiaan dalam Keluarga (1974), Pendidikan Orang Dewasa (1975), Menghadapi 
Masa Menopouse (1974), Kunci Kebahagiaan (1977), Membangun Manusia Indonesia yang Bertakwa 
kepada Tuhan YME (1977), Kepribadian Guru (1978), Pembinaan Jiwa/Mental (1974). 
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memahami dunia pesantren secara terperinci, peneliti menggunakan teori pondok 

pesantren yang dikemukakan Zamakhsyari Dhofier dengan merujuk pada karyanya 

berjudul “Tradisi Pesantren”.13 

Dalam landaasan teori ini, terlebih dahulu peneliti akan memaparkan secara 

rinci berbagai hal terkait pembinaan remaja menurut Zakiah Daradjat. Zakiah 

Daradjat menjelaskan bahwa remaja adalah tahap umur yang datang setelah masa 

kanak-kanak berakhir. Umur remaja dimulai pada usia 13-16 tahun yang disebut 

masa remaja pertama dan 17-21 tahun yang disebut masa remaja terakhir. Dalam 

penelitian ini, remaja yang dimaksud adalah remaja usia 17-21 tahun yaitu para santri 

kelas 6 yang menetap di dalam Pondok Modern Darussalam Gontor. Berarti remaja 

yang akan diteliti penulis termasuk dalam masa remaja akhir yang pada umumnya 

masa remaja tersebut ditandai dengan berbagai perkembangan psikis dan 

pertumbuhan fisik.14  

Pada masa remaja awal maupun akhir berbagai pertumbuhan dan 

perkembangan emosi serta tumbuhnya kekuatan dan kemampuan fisik sering dialami 

oleh remaja. Selain itu, daya pikir remaja menjadi matang dan timbulnya berbagai 

perasaan yang tidak menentu, cemas dan bimbang. Pada diri remaja juga muncul 

beberapa harapan dan tantangan, kesenangan dan kesengsaraan yang harus dilalui 

                                                             
13 Zamakhsyari Dhofier pada saat ini menjabat sebagai rektor UNSIQ Wonosobo Jawa Tengah, salah 
satu karya Zamakhsyari Dhofier yang membahas dunia pesantren adalah bukunya yang berjudul 
“Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai,” buku tersebut merupakan terjemahan dari 
disertasinya untuk memperoleh gelar doctor pada Anthropologi Sosial di Australian National 
University (A.N.U), Canberra, Australia pada tahun 1980. Buah pikiran Zamakhsyari Dhofier dalam 
buku tersebut merupakan hasil penelitian lapangan yang dilakukan pada Pesantren Tebuireng Jombang 
dan Pesantren Tegalsari Salatiga. Dalam buku tersebut Zamakhsyari Dhofier menjelaskan secara 
terperinci mengenai hal-hal yang ada dalam sebuah pesantran seeperti cirri-ciri pesantren, pola umum 
pendidikan pesantren, elemen-elemen dalam pesantren dan lain-lain. 
14 Zakiah Daradjat, Remaja Harapan Dan Tantangan, (Jakarta: Ruhama, 1993), hlm 7. 
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dengan perjuangan.15 Pertumbuhan yang dimaksud adalah perubahan-perubahan 

secara kuantitatif yang berhubungan dengan fisik remaja. Sedangkan yang dimaksud 

dengan perkembangan adalah perubahan-perubahan yang bersifat kualitatif yang 

berkaitan dengan fungsi-fungsi psikis (kejiwaan) dan fisik (organ tubuh) remaja. 

Fugsi-fungsi fisik dan psikis pada diri remaja mengadakan perubahan yang sifatnya 

sederhana menjadi lebih sempurna. Pertumbuhan pada remaja terdiri dari 

pertumbuhan fisik, pertumbuhan dan kematangan seks. Sedangkan perkembangan 

remaja terdiri dari perkembangan sosial, perkembangan kecerdasan, perkembangan 

emosi, perkembangan keagamaan.16  

Perkembangan dan pertumbuhan yang terjadi pada tubuh remaja tersebut baik 

luar dan dalam membawa akibat yang tidak sedikit terhadap sikap, perilaku, 

kesehatan serta kepribadian remaja. Hal ini dapat dilihat dari berbagai ciri-ciri 

kejiwaan yang dialami oleh remaja. Ciri-ciri kejiwaan remaja di antaranya adalah 

perilaku remaja tidak stabil, mudah condong kepada ekstrimis, bersemangat, peka, 

mudah tersinggung, pemikiran dan perhatiannya terpusat pada dirinya, perhatian pada 

diri dan penampilannya berlebihan, berusaha untuk menarik perhatian orang lain, 

bersikap aktif, sikap terhadap teman sejenis positif, sering menyibukkan diri dengan 

perbuatan yang dapat membuatnya dapat diterima pada kelompoknya, menjauhi hal-

hal tercela yang menyebabkan temannya menjauh, terdorong untuk merasa bebas, 

                                                             
15 Zakiah Daradjat, Remaja Harapan Dan Tantangan, (Jakarta: Ruhama, 1993), hlm 13. 
16 Ibid, hlm 20-45. 
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ingin segera bekerja, dan secara umum sikap pada orang dewasa dan kehidupan 

positif.17 

Remaja juga memiliki berbagai kebutuhan yang harus terpenuhi untuk 

mendukung perkembangan dan pertumbuhan remaja agar dapat berjalan positif. 

Kebutuhan remaja tersebut terdiri dari kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder. 

Kebutuhan primer remaja terdiri dari kebutuhan secara umum seperti makan, minum, 

tempat tinggal, pakaian, istirahat, kegiatan, tidur, olahraga. Sedangkan kebutuhan 

sekunder remaja adalah kebutuhan akan pengendalian diri, kebutuhan akan kebebasan 

dan kemandirian, kebutuhan akan rasa kekeluargaan, kebutuhan akan penerimaan 

sosial, kebutuhan akan penyesuaian diri, kebutuhan akan agama dan nilai-nilai.18 

Selain kebutuhan primer dan sekunder, remaja juga membutuhkan lingkungan yang 

positif sebagai penunjang bagi berlangsungnya perkembangan dan pertumbuhan 

remaja. Lingkungan remaja yang memiliki pengaruh kuat terhadap remaja adalah 

lingkungan keluarga, lingkungan sosial ekonomi, lingkungan agama dan lingkungan 

adat.19 Terakhir lingkungan yang memiliki pengaruh kuat terhadap remaja adalah 

lingkungan teman sebaya atau teman sejawat. Kelompok sebaya mempunyai peranan 

penting dalam penyesuaian diri remaja, dan persiapan bagi kehidupan di masa 

mendatang, serta berpengaruh terhadap pandangan dan perilaku remaja.20 

Setelah peneliti menjelaskan berbagai hal penting terkait perkembangan dan 

pertumbuhan serta kebutuhan pemuda menurut Zakiyah Daradjat, peneliti akan 

                                                             
17 Zakiah Daradjat, Remaja Harapan Dan Tantangan, (Jakarta: Ruhama, 1993), hlm 35-36. 
18 Ibid, hlm 17. 
19 Zakiah Daradjat, Pembinaan Remaja, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hlm 18. 
20 Ibid, hlm 27. 
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memaparkan pengaruh kebudayaan asing bagi remaja dan berbagai masalah yang 

dialami oleh remaja. Menurut Zakiyah Daradjat pengaruh kebudayaan asing terhadap 

remaja di Indonesia tidak sama. Tingkat pengaruh kebudayaan asing terhadap remaja 

sesuai dengan daerah tempat mereka hidup. Bagi remaja yang hidup di daerah 

pedesaan, pengaruh kebudayaan asing tidak begitu terasa dan tidak terlalu 

singnifikan. Sedangkan bagi remaja yang hidup di kota kecil pengaruh kebudayaan 

asing sudah mulai terasa dan mengarah pada hal-hal yang lebih serius. Adapun bagi 

remaja yang hidup di kota besar, pengaru kebudayaan asing terasa sangat kuat 

memberikan pengaruh terhadap cara hidup dan tingkah laku remaja dalam kehidupan 

sehari-hari. Dari sini dapat disimpulkan bahwa masing-masing daerah memiliki 

tingkat pengaruh kebudayaan asing yang berbeda-beda.21 

Dari berbagai pengaruh yang telah masuk dalam kehidupan remaja tersebut, 

berbagai masalah dan konflik remaja timbul ke permukaan. Masalah remaja yang ada 

di antaranya adalah masalah yang menyangkut jasmani, masalah hubungan dengan 

orang tua, masalah agama, masalah hari depan, masalah sosial dan masalah moral.22 

Adapun berbagai konflik yang dialami remaja di antaranya adalah konflik antara 

kebutuhan untuk mengendalikan diri dan kebutuhan untuk bebas merdeka, konflik 

akan kebebasan dan kebutuhan akan ketergantungan kepada orang tua, konflik antara 

kebutuhan seks dan ketentuan agama serta nilai sosial, konflik nilai-nilai, dan yang 

terakhir konflik dalam menghadapi masa depan.23 Dari berbagai permasalahan di 

atas, berbagai cara penanggulangan terhadap masalah remaja dilakukan oleh para ahli 

                                                             
21 Zakiah Daradjat, Pembinaan Remaja, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hlm 94. 
22 Ibid, hlm 113. 
23 Zakiah Daradjat, Remaja Harapan Dan Tantangan, (Jakarta: Ruhama, 1993), hlm 60-63. 
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pembinaan remaja.  Penanggulangan masalah remaja diantaranya dilakukan dengan 

mengoptimalkan peranan agama, peranan keluarga, peranan sekolah dan peranan 

pramuka.24 

Pada akhirnya, Zakiyah daradjat menyatakan bahwa dengan melihat berbagai 

masalah, konflik, kebutuhan-kebutuhan remaja yang harus dipenuhi dan pengaruh 

kebudayaan asing yang dapat mempengaruhi perkembangan remaja maka perlu 

adanya program pembinaan bagi remaja. Pembinaan bagi remaja bertujuan untuk 

meminimalisir berbagai pengaruh negatif yang dapat merusak moral dan mental 

remaja. Selain itu, pembinaan remaja dimaksudkan untuk mengarahkan remaja pada 

hal-hal positif yang bermanfaat bagi bekal menghadapi masa depan. Pembinaan 

remaja juga dilakukan untuk membentuk karakter remaja. Terakhir pembinaan remaja 

dilakukan untuk membentuk kader-kader muda bagi bangsa dan Negara.  

Pembinaan remaja menurut Zakiyah Daradjat dilakukan dengan berbagai 

usaha. Berbagai usaha yang dilakukan diantaranya adalah dengan meningkatkan 

pengertian remaja akan dirinya. Remaja juga diajarkan agar dapat menciptakan 

hubungan baik dengan orang tua. Selain itu, remaja diberi dasar-dasar pendidikan 

agama agar dapat menjadi pegangan bagi para remaja dalam menyikapi berbagai lika-

liku kehidupan. Selanjutnya, remaja diberikan berbagai bimbingan untuk menghadapi 

hari depan yang lebih baik. Remaja juga diajarkan untuk dapat mengendalikan diri 

dan menciptakan lingkungan yang tenang dan bahagia, rukun dan penuh kasih 

sayang. Terakhir remaja diajarkan berbagai akhlak terpuji, cara  menumbuhkan sikap 

                                                             
24 Zakiah Daradjat, Remaja Harapan Dan Tantangan, (Jakarta: Ruhama, 1993), hlm 64. 
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positif, dan bimbingan hidup bermasyarakat.25 Demikian berbagai cara dan usaha 

menurut Zakiyah Daradjat yang harus dilakukan dalam proses pembinaan remaja. 

Zakiah Daradjat juga menjelaskan secara rinci faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembinaan remaja. Faktor-faktor tersebut peneliti jelaskan 

sebagaimana berikut:   

1. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pembinaan Remaja 

a. Faktor pertumbuhan terdiri dari:  

1) Perubahan jasmani cepat. 

2) Perubahan naluri seks. 

b. Faktor lingkungan keluarga terdiri dari:  

1) Terpenuhinya kebutuhan kejiwaan remaja dengan adanya rasa aman, 

rasa kasih sayang, harga diri, rasa bebas, rasa sukses. 

2) Kebijaksanaan orang tua dalam membantu remaja pada masa 

keguncangan di usia remaja. 

c. Faktor lingkungan sekolah terdiri dari: 

1) Contoh dan teladan dari guru dalam sikap, tindakan dan cara hidup. 

2) Peraturan dan ketentuan sekolah. 

3) Cara pendekatan dan kebijaksanaan guru. 

d. Faktor lingkungan masyarakat terdiri dari: 

1) Pengakuan lingkungan teman dan masyarakat.  

2) Keadaan masyarakat.  

3) Tempat rekreasi.  
                                                             
25 Zakiah Daradjat, Pembinaan Remaja, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hlm 117. 
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4) Sikap, pandangan hidup dan cara hidup orang-orang di masyarakat.  

e. Faktor lingkungan keagamaan terdiri dari: 

1) Lembaga pendidikan keagamaan. 

2) Rumah ibadah. 

3) Kegiatan keagamaan, pengajian, pertemuan-pertemuan keagamaan. 

4) Kegiatan sosial keagamaan. 

f. Faktor lingkungan adat terdiri dari: 

1) Ketentuan-ketentuan adat.26 

Setelah peneliti menjelaskan secara rinci berbagai hal penting terkait teori 

pembinaan remaja menurut Zakiyah Daradjat, selanjutnya peneliti akan memaparkan 

teori pondok pesantren menurut Zamakhsyari Dhofier. Zamakhsyari Dhofier 

berpendapat bahwa kata Ma’had diambil dari bahasa arab dan dikenal di Indonesia 

dengan istilah pondok pesantren. Istilah pondok pesantren telah dikenal luas di 

Indonesia. Kata pondok diartikan sebagai tempat yang dipakai untuk makan dan 

istirahat. Kata pesantren diambil dari kata santri dengan awalan pe dan akhiran an 

yang berarti tempat tinggal para santri.27 Sehingga, pondok pesantren diartikan 

sebagai tempat tinggal para santri di mana santri dapat makan dan istirahat di 

dalamnya. Berbeda dengan pendapat pertama, Abdurrahman Wahid mempunyai 

pendapat yang unik terkait definisi pesantren. Menurut Abdurrahman Wahid atau 

yang lebih dikenal dengan Gus Dur menyebut pondok pesantren sebagai tempat yang 

mirip dengan akademi militer atau biara di mana mereka yang berada di dalamnya 

                                                             
26 Zakiah Daradjat, Pembinaan Remaja, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hlm 135. 
27 Dhofier, Zamakhsyari, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta: LP3ES, 
1985), hlm 18. 
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mengalami suatu kondisi totalitas.28 Sedangkan Greg Barton berpendapat bahwa 

pesantren adalah sekolah Islam yang menyediakan asrama dengan tekanan khusus 

pada pendidikan Islam dan kebanyakan pesantren terletak di pedesaan serta sebagian 

kecil berada diperkotaan.29  

Tokoh lain, Abdullah Ali dan Jamaluddin, mendefinisikan pesantren sebagai 

lembaga pendidikan Islam yang tumbuh serta diakui oleh masyarakat sekitar dengan 

sistem asrama di mana para santri menerima pendidikan agama melalui sistem 

pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dan 

kepemimpinan seorang atau beberapa orang kyai dengan ciri khas yang bersifat 

kharismatis serta independen dalam segala hal.30 Selanjutnya, Hasbullah menyebut 

pesantren sebagai lingkungan yang unik dan memiliki tata nilai kehidupan yang 

positif. Lebih lanjut Hasbullah menyampaikan bahwa pesantren juga dikenal dengan 

sebutan kutab. Kutab merupakan lembaga pendidikan Islam yang di dalamnya 

terdapat seorang kyai yang mengajar dan mendidik para santri dengan sarana masjid 

yang digunakan untuk menyelenggarakan pendidikan serta didukung pondok sebagai 

tempat tinggal para santri.31 

Adapun Imam Zarkasyi berpendapat bahwa pondok pesantren baginya berasal 

dari dua kata yang membentuk satu pengertian yang sama. Pondok berarti tempat 

menumpang sementara, sedangkan pesantren berarti tempat para santri dan santri 

                                                             
28 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi: Esai-Esai Pesantren, (Yogyakarta: LKIS, 2001), hlm 
171. 
29 Greg Barton, Biografi Gus Dur, The Authorized Biography Of Abdurrahman Wahid, (Yogyakarta: 
LKIS, 2010), hlm 23. 
30 Djamaluddin dan Abdullah Aly, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), 
hlm. 99. 
31 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1996), hlm. 24. 
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berarti pelajar yang menuntut agama Islam dalam sebuah pesantren. Lebih lanjut, 

Imam Zarkasyi mendefinisikan pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam dengan 

sistem asrama atau pondok, dimana kyai sebagai figur sentral, masjid sebagai pusat 

kegiatan yang menjiwainya, dan pengajaran agama Islam di bawah bimbingan kyai 

yang diikuti santri sebagai kegiatan utamanya.32 

Kemudian Zamakhsyari Dhofier menjelaskan bahwa bentuk pesantren di 

Indonesia dikelompokkan dalam dua kelompok besar, terdiri dari pesantren salafi dan 

pesantren Khalafi.33 Secara terperinci Zamakhsyari Dhofier menjelaskan kedua 

bentuk kelompok pesantren tersebut sebagaimana berikut: 

1. Pesantren salafi 

Pesantren salafi adalah pondok pesantren yang masih mempertahankan 

pengajaran kitab-kitab Islam klasik (kitab kuning) sebagai inti pendidikan di 

dalam pondok pesantren. Sistem madrasah dalam pondok pesantren salafi 

diterapkan untuk memudahkan sistem sorogan yang dipakai dalam lembaga-

lembaga pengajian bentuk lama, tanpa mengenal pengajaran pengetahuan 

umum.  

2. Pesantren khalafi 

Pesantren khalafi adalah pondok pesantren yang telah memasukkan pelajaran-

pelajaran umum dalam madrasah-madrasah yang dikembangkan oleh pihak 

pondok pesantren, atau membuka tipe sekolah-sekolah umum dalam 

                                                             
32 Tim Penulis, K.H. Imam Zarkasyi Dari Gontor Merintis Pesantren Modern, (Ponorogo: Gontor 
Press, 1996), hlm 55-56. 
33 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta: LP3ES), 
hlm 41. 
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lingkungan pesantren.34 Pada saat ini pondok pesantren khalafi memiliki 

jumlah yang cukup besar di Indonesia. Bahkan banyak pondok pesantren 

salafi yang berubah halauan menjadi pondok pesantren khalafi. 

Setelah menjelaskan pengertian pesantren dan bentuk-bentuk pesantren yang 

ada di Indonesia, Zamakhsyari Dhofier memaparkan tentang asal-usul perkataan kyai 

yang sering dipakai di dalam linkungan pondok pesantren khususnya di pulau Jawa. 

Asal-usul tersebut perlu diketahui karena mengingat bahwa seorang Kyai merupakan 

elemen yang paling esensial dari suatu pondok pesantren. Menurut Zamakhsyari 

Dhofier asal-usul perkataan kyai dalam bahasa Jawa dipakai untuk tiga jenis gelar 

yang saling berbeda: 

1. Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap keramat 

misalnya, “Kyai Sengkelat” dipakai untuk sebutan Keris peninggalan zaman 

Majapahit. 

2. Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli dalam bidang 

agama Islam yang memiliki atau menjadi pimpinan pondok pesantren dan 

mengajar kitab-kitab Islam kepada para santri.  

3. Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya.35 

Sedangkan menurut Greg Barton, perkataan kyai dalam bahasa Jawa dipakai 

sebagai panggilan bagi para ulama biasanya dalam konteks kepemimpinan di dalam 

                                                             
34 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta: LP3ES), 
hlm 41. 
35 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta: LP3ES), 
hlm 55. 



26 
 

masyarakat pesantren.36 Adapun dalam penelitian ini, kyai yang dimaksud adalah 

gelar kyai yang digunakan untuk menunjuk para ulama yang memimpin suatu pondok 

pesantren khususnya kyai Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo Jawa Timur. 

Selanjutnya peneliti akan menjelaskan tentang pengertian santri menurut 

Zamakhsyari Dhofier dan beberapa tokoh lainnya. Menurut Zamakhsyari Dhofier 

pengertian dari pondok adalah asrama-asrama para santri atau tempat tinggal yang 

dibuat dari bambu atau berasal dari bahasa Arab fundug, yang berarti hotel atau 

asrama. Sedangkan pesantren berasal dari kata santri dengan awalan pe dan akhiran 

an yang berarti tempat tinggal para santri. 37 Selanjutnya pengertian santri yang 

diungkapkan oleh Johns yang mana istilah santri berasal dari bahasa Tamil satri yang 

berarti guru mengaji. Sedangkan Berg menyatakan bahwa kata santri tersebut berasal 

dari istilah shastri yang dalam bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku suci 

Agama Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab suci Agama Hindu. Kata shastri berasal 

dari kata shastra yang berarti buku-buku suci, buku-buku agama atau buku-buku 

tentang ilmu pengetahuan.38 Sedangkan menurut Robson, “santri” berasal dari bahasa 

Tamil sattiri yang diartikan orang yang tinggal di sebuah rumah miskin atau 

bangunan yang sangat sederhana.39  

Selain itu, Greg Barton menyatakan bahwa kata santri berarti muslim 

Indonesia yang saleh dan ortodoks dalam praktik devosi mereka dan istilah ini 

                                                             
36 Greg Barton, Biografi Gus Dur, The Authorized Biography Of Abdurrahman Wahid, (Yogyakarta: 
LKIS, 2010), hlm 22. 
37 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta: LP3ES), 
hlm 18. 
38 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta: LP3ES),, 
hlm 18. 
39 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1984), hlm 18. 
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mengacu pada para pelajar pesantren.40 Dalam Ensiklopedi Pendidikan dikemukakan 

bahwa kata santri berarti orang yang belajar agama Islam, sehingga pesantren 

mempunyai arti tempat orang berkumpul untuk belajar agama Islam.41 Sementara itu, 

pengertian santri menurut Pondok Modern Darussalam Gontor, santri adalah para 

murid atau para penuntut ilmu yang tinggal di dalam pondok (pesantren) atau asrama-

asrama yang sengaja dibuat sebagai tempat tinggal sementara guna menuntut ilmu 

kepada kyai.42  

Dari berbagai pengertian tentang kata santri di atas, peneliti dapat menyatakan 

bahwa santri menempati urutan yang sangat penting dalam sebuah pondok pesantren 

setelah kyai. Walaupun demikian, menurut tradisi pesantren, terdapat tiga kelompok 

santri sebagaimana peneliti jelasakan secara rinci di bawah ini: 

1. Santri mukim 

Santri mukim yaitu para santri yang berasal dari daerah jauh dan menetap 

dalam kelompok pesantren. Santri mukim yang paling lama tinggal di dalam 

pondok pesantren tersebut biasanya merupakan satu kelompok tersendiri yang 

memegang tanggungjawab mengurusi kepentingan pesantren sehari-hari; 

mereka juga memikul tanggungjawab mengajar santri-santri muda tentang 

kitab-kitab dasar dan menengah. Dalam sebuah pesantren yang besar (dan 

                                                             
40 Greg Barton, Biografi Gus Dur, The Authorized Biography Of Abdurrahman Wahid, (Yogyakarta: 
LKIS, 2010), hlm 24. 
41 Soegarda Poerbakawatja, Ensiklopedi Pendidikan, (Jakarta: Gunung Agung, 1976), hlm 223. 
42 Tim Penulis, K.H. Imam Zarkasyi Dari Gontor Merintis Pesantren Modern, (Ponorogo: Gontor 
Press, 1996), hlm 55-56. 
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masyhur) akan terdapat putera-putera kyai dari pesantren-pesantren lain yang 

belajar di sana.43  

2. Santri kalong  

Santri kalong adalah para santri yang berasal dari desa-desa disekeliling 

pondok pesantren, biasanya para santri tidak menetap dalam pesantren untuk 

mengikuti pelajarannya di dalam pondok pesantren. Mereka bolak-balik 

(nglaju) dari rumahnya sendiri. Biasanya perbedaan pesantren besar dan kecil 

dapat dilihat dari komposisi santri kalong. semakin besar sebuah pesantren, 

akan semakin besar jumlah santri mukimnya. Dengan kata lain, pesantren 

kecil akan memiliki lebih banyak santri kalong dari pada santri mukim.44 

3. Santri kelana  

Santri kelana adalah seorang santri yang menuntut ilmu Agama Islam dengan 

cara berpindah dari satu tempat ke tempat lainnya, dari satu pondok ke 

pondok lainnya. Dalam lingkungan pesantren santri kelana biasa disebut 

dengan santri musafir. Pada umumnya para santri kelana sangat teguh dalam 

memegang tradisi pesantren kuno. Para santri kelana pergi ke pondok satu 

menuju ke pondok lainnya dengan berjalan kaki. Selain itu, para santri kelana 

membawa bekal seadanya bahkan ada yang tidak membawa bekal sama sekali 

dalam proses pencarian ilmu ke pondok-pondok yang dituju. Pada umumnya 

para santri kelana berpindah dari pondok satu ke pondok lainnya dalam 

rangka melengkapi dan menyempurnakan berbagai ilmu pengetahuan yang 

                                                             
43 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta: LP3ES), 
hlm 51. 
44 Ibid, hlm 52. 
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sedang dipelajari.45 Dalam proses tersebut, modal utama bagi para santri 

kelana adalah sikap pasrah (dalam artian positif) dan sikap sabar, sikap 

tersebut sangat menentukan dalam menunjang keberhasilan para santri kelana 

dalam menuntut ilmu. 

Selanjutnya, penulis ingin memaparkan berbagai alasan seorang santri pergi 

dan menetap di suatu pondok pesantren menurut Zamakhsyari Dhofier. Diantara 

alasan seorang santri mau pergi dan menetap dalam sebuah pondok pesantren adalah 

sebagaimana berikut: 

1. Para santri ingin mempelajari kitab-kitab yang membahas Islam secara lebih 

mendalam di bawah bimbingan kyai yang memimpin pesantren tersebut. 

2. Para santri memperoleh pengalaman kehidupan pesantren, baik dalam bidang 

pengajaran, keorganisasian maupun hubungan dengan pesantren-pesantren 

yang terkenal. 

3. Para santri memusatkan studinya di pesantren tanpa disibukkan oleh 

kewajiban sehari-hari di rumah keluarganya. Disamping itu dengan tinggal di 

sebuah pesantren yang sangat jauh letaknya dari rumahnya sendiri para santri 

tidak mudah pulang-balik meskipun kadang-kadang menginginkannya.46 

Terakhir peneliti akan menjelaskan kelompok masyarakat dalam tradisi 

pesantren pada umumnya. Adapun kelompok masyarakat dalam pesantren terdiri dari 

kelompok yang berjenjang-jenjang yang didasarkan pada kematangan dalam bidang 

                                                             
45 Hasil wawancara dengan Ya’qub Abdul Jalil tanggal 2 Februari 2013. 
46 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta: LP3ES), 
hlm 52. 
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pengetahuan Agama Islam. Kelompok pertama terdiri dari kyai sebagai pemimpin 

tertinggi pesantren. Kelompok kedua adalah kyai muda yang sering disebut dengan 

badal kyai. Kelompok ketiga adalah para asatid yang bertugas mengajar para santri di 

dalam pondok pesantren. Kelompok keempat adalah para santri senior, dan santri 

yunior yang secara formal maupun non formal kegiatan utamanya adalah belajar 

dalam sebuah pondok pesantren.47 Adapun Sistem pengajaran yang kerap digunakan 

di dalam sebuah pondok pesantren adalah dengan sistem sorogan bagi santri-santri 

yunior, kemudian dengan sistem bandongan atau yang sering disebut dengan sistem 

weton, dan sistem musyawarah serta sistem pengajian bagi para santri senior.48 

Dari semua penjelasan yang telah peneliti paparkan di atas, dapat dilihat 

bahwa ada beberapa hal penting dalam sebuah pondok pesantren. Berbagai hal 

tersebut dapat dikatakan sebagai sebuah elemen yang harus ada dalam pondok 

pesantren. Hal ini sejalan dengan pendapat Zamakhsyari Dhofier yang menyatakan 

bahwa ada lima elemen dasar dari sebuah pesantren yaitu pondok, masjid, santri, 

pengajaran kitab-kitab Islam klasik, dan yang terakhir adalah kyai.49 Sedangkan 

menurut Imam Zarkasyi elemen dasar dari sebuah pesantren terdiri dari kyai, santri, 

masjid, pondok atau asrama, dan pendidikan agama Islam.50 Lebih lanjut dalam 

kehidupan pondok pesantren sekurang-kurangnya harus terdapat lima jiwa pesantren 

                                                             
47 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta: LP3ES), 
hlm 31. 
48 Ibid, hlm 28-31. 
49 Ibid, hlm 44. 
50 Tim Penulis, K.H. Imam Zarkasyi Dari Gontor Merintis pesantren Modern, (Ponorogo: Gontor 
Press, 1996), hlm 56. 
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yakni; keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, ukhuwah Islamiyah, dan 

kebebasan.51 

 

G. Metode Penelitian 

Proposal penelitian ini memaparkan beberapa hal penting terkait dengan 

metode penelitian. Pemaparan tersebut dipaparkan secara rinci berikut ini: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian ini bersifat studi kasus 

dan penulis akan berusaha menemukan data secara intensif terkait dengan 

konsep pembinaan santri dan implementasinya di Pondok Modern Darussalam 

Gontor Ponorogo Jawa Timur. Peneliti menggunakan jenis penelitian 

kualitatif karena diharapkan data yang didapat adalah data penelitian yang 

digali secara mendalam sampai pada pokok-pokok pembahasan yang ada. 

Karena itu, penelitian ini dikategorikan dalam penelitian kualitatif. 

2. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian dalam tesis ini adalah Pondok Modern Darussalam 

Gontor Ponorogo Jawa Timur, yang dilakukan pada asatid dan santri. Tempat 

penelitian ditentukan untuk menghindari ecological fallacy dalam penelitian. 

Sehingga tidak terjadi kesalahan dalam proses pengambilan kesimpulan 

penelitian. 

 

                                                             
51 Tim Penulis, K.H. Imam Zarkasyi Dari Gontor Merintis pesantren Modern, (Ponorogo: Gontor 
Press, 1996), hlm 58. 
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3. Sampel Penelitian  

Penelitian ini menggunakan purposive sampling dan snowball 

sampling. Purposive sampling digunakan untuk membantu peneliti dalam 

memutuskan sampel penelitian secara mandiri dengan pertimbangan yang 

logis.52 Adapun  Snowbool sampling digunakan untuk mendapatkan data 

secara menggelinding sehingga data penelitian yang didapatkan penulis 

sampai berisifat jenuh.53 Sampel ini dipilih penulis karena sesuai dengan 

karakter penelitian kualitatif. Sampel ini dimaksudkan untuk mendapatkan 

data secara mendalam dan diharapkan sampel yang telah ditentukan adalah 

sampel yang benar-benar memahami, mengalami dan ikutserta dalam proses 

pelaksanaan pembinaan santri di Pondok Modern Darussalam Gontor 

Ponorogo Jawa Timur. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah in-dept 

interviews, observasi, dan dokumentasi. In-dept interviews atau wawancara 

secara mendalam digunakan peneliti untuk mendapatkan data secara 

mendalam terkait pembinaan santri dan implementasinya di Pondok Modern 

Darussalam Gontor Ponorogo Jawa Timur. Adapun langkah-langkah In-dept 

interviews yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Menyiapkan pedoman wawancara untuk wawancara mendalam  

b. Menentukan siapakah yang akan menjadi responden  

                                                             
52 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu-Ilmu  Sosial, (Yogyakarta: UII Press, 2007), hlm 125. 
53 Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta), hlm 53. 
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c. Menentukan lokasi wawancara  

d. Uji coba pedoman wawancara  

e. Persiapan untuk wawancara  

f. Melakukan wawancara 

g. Mencatat hasil wawancara  

h. Analisis dan interpretasi data 

Sedangkan dokumentasi dimaksudkan untuk mencari manuskrip atau 

tulisan-tulisan yang berkaitan dengan pembinaan santri di Pondok Modern 

Darussalam Gontor Ponorogo Jawa Timur. Adapun langkah-langkah 

dokumentasi yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Menyiapkan pedoman pengumpulan dokumen 

b. Menentukan dokumen yang akan dijadikan sumber rujukan 

c. Koordinasi dengan instansi yang bersangkutan 

d. Pengambilan dokumen 

e. Memilih data primer dan data sekunder 

f. Analisis dan interpretasi data 

Sementara observasi dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana 

konsep pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) diterapkan secara 

langsung oleh para pembina di lokasi penelitian. Langkah-langkah observasi 

yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Menyiapkan pedoman observasi 

b. Menentukan di mana lokasi observasi dilakukan 

c. Menentukan waktu pelaksanaan observasi 
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d. Menentukan dengan pasti siapa saja atau poin-poin yang akan 

diobservasi 

e. Mencatat hasil observasi 

f. Analisis dan interpretasi data 

5. Metode Analisa Data 

Metode analisa data dalam penelitian ini menggunakan content 

analysis. Metode tersebut dipilih karena data dan konsep yang didapatkan 

peneliti akan dianalisis secara objektif dan sistematis. Analisis ini ditekankan 

pada bagaimana peneliti melihat keajekan isi komunikasi secara kualitatif, 

kemudian bagaimana peneliti memaknakan isi komunikasi, membaca simbol-

simbol, dan memaknakan isi interaksi simbolis yang terjadi dalam 

komunikasi.54 Sementara itu, metode analisis tersebut sangat sesuai dengan 

karakter analisis data penelitian kualitatif. Perhatikan gambar berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Scheme Content Analysis with interactive Model.55 

                                                             
54 Bungin,“Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), hlm. 156. 
55 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial, (Yogyakarta: UII Press, 2007), hlm 181. 
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Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti adalah sebagai 

berikut: 

a. Pengumpulan data yaitu proses pengumpulan data yang berkaitan 

dengan penelitian untuk mendukung penelitian yang sedang 

dilaksanakan. 

b. Reduksi data yaitu merangkum dan memilih data pokok. Kemudian 

data tersebut difokuskan pada data-data penting untuk mencari tema 

dan polanya. 

c. Penyajian data yaitu proses yang dilakukan setelah mereduksi data dan 

diwujudkan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flow chart, dan sejenisnya. 

d. Verifikasi yaitu proses penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal 

bersifat sementara dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data. Sebaliknya, 

jika kesimpulan awal didukung dengan bukti-bukti baru yang 

ditemukan kemudian maka kesimpulan yang telah dikemukakan 

dianggap kredibel.56 

6. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data merupakan sebuah uji untuk mengetahui 

keabsahan data yang diperoleh oleh penulis. Dalam penelitian ini peneliti 

menguji keabsahan data dengan cara observasi yang detail, memperpanjang 

masa pengamatan, per debriefing (diskusi dengan teman sejawat), dan 
                                                             
56 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial, (Yogyakarta: UII Press, 2007), hlm 181. 
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member check. Teknik tersebut akan diimbangi dengan konsistensi penulis 

dalam mengumpulkan data penelitian. 

 

H. Sistematika Pembahasan  

Sebagai gambaran konkrit dari alur pembahasan penelitian ini, maka penulis 

mendeskripsikan sistematika pembahasan tesis ini sebagai berikut:  

1. Bab I 

Bab I merupakan pendahuluan dan pondasi dasar bagi penelitian yang 

dilakukan penulis yang meliputi sejumlah sub bahasan terdiri dari latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  

2. Bab II 

Bab II menjelaskan tentang gambaran umum lokasi penelitian yaitu Pondok 

Modern Darussalam Gontor Ponorogo Jawa Timur. Alasan penulis meletakkan 

pembahasan ini pada bab II adalah sebagai pengantar dan pengenalan secara detail 

terkait kondosi lokasi penelitian yang pada akhirnya dapat dijadikan sebagai 

pijakan informasi bagi hasil penelitian pada bab III.  

3. Bab III 

Bab III menjelasakan tentang konsep pembinaan santri di Pondok Modern 

Darussalam Gontor Ponorogo Jawa Timur. Alasan penulis meletakkan 

pembahasan ini pada bab III adalah sebagai tempat untuk mendeskripsikan 

berbagai data dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis di lokasi 

penelitian terkait konsep pembinaan remaja yang bersifat teoritis. Hasil penelitian 
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pada bab III pada akhirnya akan penulis jadikan sebagai landasan bagi 

implementasi pembinaan remaja pada bab IV.   

4. Bab IV  

Bab IV menjelaskan tentang proses pelaksanaan pembinaan remaja di Pondok 

Modern Darussalam Gontor Ponorogo Jawa Timur yang dilakukan dengan 

mengacu pada konsep yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya. Hasil penelitian 

pada bab IV akan penulis jadikan sebagai landasan untuk melihat sejauh mana 

pelaksanaan pembinaan remaja di Pondok Modern Darussalam Gontor. 

5. Bab V  

Bab V menjelaskan tentang permasalahan yang dialami oleh santri dan pembina 

dan solusi yang diberikan bagi permasalahan pembinaan remaja di Pondok Modern 

Darussalam Gontor Ponorogo Jawa Timur. Hasil penelitian pada bab V penulis 

paparkan berdasarkan data di lapangan dan  merupakan analisis penulis terkait 

sejauh mana efektifitas pelaksanaan pembinaan remaja dengan melihat berbagai 

permasalahan yang muncul dan solusi yang diberikan. 

6. Bab VI 

Bab V merupakan bab penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

dari penelitian ini menjelaskan hubungan santri dan kyai, konsep, implementasi, 

permasalahan pembinaan remaja, solusi yang diberikan dalam proses pembinaan 

santri di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo Jawa Timur. Sementara 

itu, saran dalam penelitian ini diarahkan untuk memberikan pemikiran konstruktif 

dalam upaya meningkatkan implementasi pembinaan santri di Pondok Modern 

Darussalam Gontor Ponorogo Jawa Timur ke depan. 
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BAB VI 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian maka penelitian ini disimpulkan 

dalam empat hal penting yaitu: 

1. Konsep pembinaan remaja di Pondok Modern Darussalam Gontor terdiri dari 

dua indikator utama, yaitu:  

a. Pertama, penanaman nilai-nilai Pondok Modern Darussalam Gontor 

dengan melakukan penanaman pancajiwa pondok yang terdiri dari jiwa 

keikhlasan, jiwa kesederhanaan, jiwa kemandirian, jiwa ukhuwwah 

Islamiyah, jiwa bebas dan pembentukan pribadi santri yang memiliki 

karakter dan sifat-sifat berbudi tinggi, berbadan sehat, berpengetahuan 

luas, berpikiran bebas. 

b. Kedua, melakukan empat belas program pembinaan remaja yang terdiri 

dari pembinaan akhlak, pembinaan mental skill, belajar bermasyarakat, 

bimbingan untuk menghadapi masa depan, tahu meletakkan diri, 

mengenali diri sendiri, menjaga diri, menjauhi maksiat, memilih kawan 

dan cara bergaul, disiplin, persaudaraan dan perdamaian, menjaga amanat, 

mengoreksi diri sendiri, dan cara mengisi kekosongan. 

2. Implementasi pembinaan santri di Pondok Modern Darussalam Gontor 

direalisasikan dengan penanaman nilai-nilai pondok pesantren yaitu jiwa 

keikhlasan, jiwa kesederhanaan, jiwa kemandirian, jiwa ukhuwwah Islamiyah, 
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jiwa bebas dan pembentukan pribadi santri yang memiliki sifat-sifat berbudi 

tinggi, berbadan sehat, berpengetahuan luas, dan berpikiran bebas kemudian 

yang kedua adalah dengan penerapan program pembinaan remaja yang terdiri 

dari pembinaan akhlak, pembinaan mental skill, belajar bermasyarakat, 

bimbingan untuk menghadapi masa depan, tahu meletakkan diri, mengenali 

diri sendiri, menjaga diri, menjauhi maksiat, memilih kawan dan cara bergaul, 

disiplin, persaudaraan dan perdamaian, menjaga amanat, mengoreksi diri 

sendiri, dan cara mengisi kekosongan. Berbagai upaya pembinaan tersebut 

direalisasikan berdasarkan perencanaan yang telah ditetapkan oleh pengelola 

Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo. Adapun pendekatan yang 

digunakan oleh pembina dalam proses implementasi pembinaan santri di 

Pondok Modern Darussalam Gontor adalah dengan pendekatan manusiawi; 

pendekatan program; dan pendekatan idealisme. Sedangkan faktor lingkungan 

yang mendukung proses implementasi pembinaan santri di Pondok Modern 

Darussalam Gontor terdiri dari lingkungan kelas; lingkungan asrama; 

lingkungan klub dan kursus; lingkungan konsulat; lingkungan alumni; 

lingkungan masyarakat sekitar; dan lingkungan pramuka.  
3. Permasalahan yang dialami oleh santri dan pembina di Pondok Modern 

Darussalam Gontor meliputi lima permasalahan utama, yaitu: permasalahan 

pelanggaran disiplin; permasalahan akademis; permasalahan ubudiyah; 

permasalahan akhlak; permasalahan pribadi; dan yang terakhir terkait 

permasalahan kebersihan. Adapun permasalahan pembina di Pondok Modern 

Darussalam Gontor terdiri dari keterbatasan waktu pembina; keterbatasan 
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tenaga; pendeknya masa kepengurusan; beberapa pembina kurang aktif dalam 

pengawalan; munculnya beberapa wali kelas yang ikut campur dalam 

penanganan pelanggaran santri; doktrin kurang baik orang sekitar Pondok 

Modern Darussalam Gontor.  
4. Solusi yang diberikan untuk menanggulanggi permasalahan pembinaan 

remaja di Pondok Modern Darussalam Gontor dibagi penulis dalam dua 

kategori yaitu solusi untuk permasalahan yang dihadapi pembina; dan solusi 

untuk permasalahan yang dihadapi para santri. 

 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan peneliti  kepada civitas akademika di Pondok 

Modern Darussalam Gontor Ponorogo Jawa Timur yaitu: 

1. Pembina  Pondok Modern Darussalam Gontor supaya mengontrol perjalanan 

pembinaan santri di Pondok Modern Darussalam Gontor. 

2. Pembina bekerja keras dalam upaya mensukseskan pembentukan karakter 

santri di Pondok Modern Darussalam Gontor. 

3. Santri melaksanakan kewajiban dan menanamkan dalam hati serta 

menerapkan dalam perilaku nilai-nilai dan filosofi pondok yang terkandung 

dalam konsep pembinaan santri yang telah dirancang oleh para pembina santri 

di Pondok Modern Darussalam Gontor. 

4. Sarana dan prasarana penunjang mohon untuk dirawat dengan baik sehingga 

akses pembinaan santri di Pondok Modern Darussalam Gontor dapat berjalan 

dengan semestinya. 
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dengan orang tua. 
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4. Masalah hari depan. 
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dialami remaja: 
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kebutuhan untuk 
mengendalikan diri dan 
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merdeka. 
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ketergantungan kepada 
orang tua.  
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Remaja 
Harapan 
Dan 
Tantangan, 
(Jakarta: 
Ruhama, 
1993). 

3. Zamakhsyar
i Dhofier, 
Tradisi 
Pesantren, 
Studi 
Tentang 
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Jawa Timur?                                                                                                                  
3. Bagaimana 

implementasi 
pembinaan 
santri (remaja 
usia 17-21 
tahun) di 
Pondok 
Modern 
Darussalam 
Gontor 
Ponorogo 
Jawa Timur? 

4. Apa saja 
persoalan 
remaja yang 
dialami oleh 
santri (remaja 
usia 17-21 
tahun) di 
Pondok 
Modern 
Darussalam 
Gontor 
Ponorogo 
Jawa Timur? 

5. Apa saja 
kendala yang 
dihadapi dan 
alternatif 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4. Konflik nilai-nilai.  
5. Konflik menghadapi 

masa depan. 
 

C. Kebutuhan remaja terdiri 
dari: 
1. Kebutuhan primer: 

a) Makan, minum.  
b) Tempat tinggal,  
c) Pakaian.  
d) Istirahat. 
e) Kegiatan. 
f)  Tidur.  
g) Olahraga. 

2. Kebutuhan sekunder: 
a) Kebutuhan 

pengendalian diri.  
b) Kebutuhan  

kebebasan dan 
kemandirian. 

c) Kebutuhan rasa 
kekeluargaan. 

d) Kebutuhan akan 
penerimaan sosial. 

e) Kebutuhan akan 
penyesuaian diri. 

f)  Kebutuhan  agama 
dan nilai-nilai. 

D. Lingkungan yang memiliki 
pengaruh kuat terhadap 

Darussalam 
Gontor Ponorogo 
Jawa Timur? 
(Sebutkan 5-7 
point) 

4. Sebutkan faktor-
faktor lingkungan 
yang 
mempengaruhi 
pembinaan santri 
(remaja usia 17-21 
tahun) di Pondok 
Modern 
Darussalam 
Gontor Ponorogo 
Jawa Timur? 
(Sebutkan 4-6 
contoh kongkrit) 

5. Sebutkan 7-9 cara 
pembinaan santri 
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tahun) berdasarkan 
konsep pembinaan 
remaja di Pondok 
Modern 
Darussalam 
Gontor Ponorogo 
Jawa Timur? 

6. Sebutkan 7-9 
contoh kongkrit 

Pandangan 
Hidup Kyai, 
(Jakarta: 
LP3ES). 
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solusi yang 
diberikan 
dalam proses 
pembinaan 
santri (remaja 
usia 17-21 
tahun) di 
Pondok 
Modern 
Darussalam 
Gontor 
Ponorogo 
Jawa Timur? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

remaja adalah: 
1. Lingkungan keluarga.  
2. Lingkungan sosial 

ekonomi.  
3. Lingkungan agama.  
4. Lingkungan adat. 

E. Peranan Teman Sebaya Bagi 
Remaja: 
1. Penyesuaian diri remaja. 
2. Persiapan  bagi 

kehidupan di masa 
mendatang. 

3. Pandangan dan perilaku 
remaja. 

F. Penanggulangan masalah 
remaja dilakukan dengan: 
1. Optimalisasi peranan 

agama. 
2. Optimalisasi peranan  

keluarga. 
3. Optimalisasi peranan 

sekolah.  
4. Optimalisasi peranan 

pramuka. 
G. Pembinaan remaja 

dilakukan dengan: 
1. Meningkatkan 

pengertian remaja akan 
dirinya. 

2. Menciptakan hubungan 

implementasi 
pembinaan remaja 
yang diberikan 
pada santri (remaja 
usia 17-21 tahun)  
di Pondok Modern 
Darussalam 
Gontor Ponorogo 
Jawa Timur? 

7. Sebutkan 5-7 peran 
pembina dalam 
proses pembinaan 
remaja santri 
(remaja usia 17-21 
tahun)  di Pondok 
Modern 
Darussalam 
Gontor Ponorogo 
Jawa Timur? 

8. Sebutkan 5-7 
contoh kongkrit 
persoalan remaja 
yang dialami oleh 
santri di Pondok 
Modern 
Darussalam 
Gontor Ponorogo 
Jawa Timur? 

9. Sebutkan 5-7 
tindakan kongkrit 
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baik dengan orang tua. 
3. Pendidikan agama.  
4. Bimbingan kearah hari 

depan yang baik. 
5. Pengendalian diri. 
6. Menciptakan lingkungan 

yang tenang dan 
bahagia, rukun dan 
penuh kasih sayang.  

7. Pembentukan akhlak 
terpuji. 

8. Menumbuhkan sikap 
positif. 

9. Bimbingan hidup 
bermasyarakat. 

H. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembinaan 
remaja diantaranya adalah: 
1. Faktor pertumbuhan 

jasmani dan seks. 
2. Faktor lingkungan 

keluarga. 
3. Faktor lingkungan 

sekolah. 
4. Faktor lingkungan 

masyarakat. 
5. Faktor lingkungan 

keagamaan. 
6. Faktor lingkungan adat. 

 

yang dilakukan 
untuk 
menanggulangi 
permasalahan 
santri (remaja usia 
17-21 tahun) di 
Pondok Modern 
Darussalam 
Gontor Ponorogo 
Jawa Timur? 

10. Sebutkan 5-7 
kendala yang 
dihadapi dalam 
proses pembinaan 
santri (remaja usia 
17-21 tahun)  di 
Pondok Modern 
Darussalam 
Gontor Ponorogo 
Jawa Timur? 

11. Sebutkan 5-7 
alternatif solusi 
yang diberikan 
untuk 
menanggulangi 
kendala dalam 
proses pembinaan 
santri (remaja usia 
17-21 tahun)  di 
Pondok Modern 
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I. Nilai dan jiwa pondok 
pesantren: 
1. Keikhlasan. 
2. Kesederhanaan. 
3. Kemandirian.  
4. Ukhuwah Islamiyah. 
5. Kebebasan. 

J. Kelompok masyarakat 
dalam pesantren terdiri dari: 
1. Kyai (sebagai pemimpin 

tertinggi pesantren). 
2. Kyai muda. 
3. Asatid. 
4. Santri senior. 
5. Santri yunior. 

K. Lima elemen dasar sebuah 
pesantren: 
1. Kyai. 
2. Santri. 
3. Masjid. 
4. Pondok. 
5. Pengajaran kitab-kitab 

Islam klasik. 

Darussalam 
Gontor Ponorogo 
Jawa Timur?                                                                                                                              
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Disahkan Di  Yogyakarta, 18 Desember 2013 

Memhetahui, 
Dosen Pembimbing 

 
 

 

Prof. Dr. H. Barmawi Munthe, MA 
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Hari / Tanggal : Ahad, 05 Januari 2014 
Jam   : 14.00 - selesai 
Informan  : Hadi Amroni, S.H.I 
Daerah asal  : Lampung 

 

PANDUAN PENELITIAN 

STUDI PEMBINAAN REMAJA DI PONDOK MODERN DARUSSALAM GONTOR PONOROGO JAWA TIMUR 
(Konsep dan Implementasi Pembinaan Remaja Pada Santri Usia 17-21 Tahun Di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 

Timur)  
 

Panduan penelitian ini meliputi beberapa pokok penting penelitian yang perlu diisi oleh narasumber/informan/subjek penelitian 

yaitu: 

No Pertanyaan Jawaban  

1 Bagaimana hubungan antara santri 
(remaja usia 17-21 tahun) dengan 
Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur?                  
(Sebutkan 5-7 contoh kongkrit)                                                                                       

Adapun terkaitan dengan masalah hubungan remaja atau santri usia 17-
21 tahun dengan pondok ust, itu dapat dilihat dari berbagai wejangan bapak 
pipimpinan ust, terutama dari bapak pimpinan Trimurti pendiri pondok yang 
mana beliau K. H. Imam Zarkasyi menyatakan bahwa hubungan tersebut 
terjadi karena faktor kepentingan remaja terhadap ilmu agama dan 
kepentingan Kyai terhadap pembinaan akhlakul karimah pemuda serta 
pembentukan karakter pemuda yang diharapkan dapat menjadi kader bagi 
umat Islam.  

Hal ini dapat dibuktikan dari sejarah berdirinya pondok pesantren yang 
diawali dengan adanya seorang Kyai yang ‘alim dan wara dalam bidang 
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ilmu-ilmu agama Islam yang menetap disuatu tempat. Karena kealiman sang 
Kyai tersebut, banyaklah para pemuda atau remaja yang ingin menimba 
ilmu dan belajar pada Kyai. Pada awalnya hanya satu atau dua pemuda yang 
belajar, kemudian bertambah menjadi sepuluh dan terus bertambah menjadi 
banyak. Sehingga untuk keperluan tempat dan sarana prasarana belajar 
kepada Kyai tersebut, para santri membuat pondokan-pondokan sebagai 
tempat tinggal bagi para santri yang belajar pada Kyai. Dari pada itu, setiap 
datang satu santri baru maka bertambahlah penghuni pondokan tersebut dan 
lambat laun para santri mengadakan musyawarah guna mengakomodir 
kepentingan mereka bersama terkait pondokan agar dapat digunakan seperti 
semestinya dan tidak mengganggu kegiatan belajar agama Islam para santri 
(pemuda) kepada Kyai. Demikianlah sejarah awal mula berdirinya sebuah 
pondok pesantren menurut K. H. Imam Zarkasyi yang sering disampaikan 
beliau semasa memimpin Pondok Modern Darussalam Gontor.  

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa hubungan erat antara 
Kyai, pemuda atau remaja, dan pondok pesantren, baik hubungan 
keagamaan, hubungan emosional antara guru dan murid, hubungan 
kekeluargaan (ukuwah islamiyah) dan hubungan taasubiyah kerena belajar 
dalam satu pondok (sedulur tunggal guru), semuanya bentuk hubungan 
tersebut pada akhirnya bertujuan untuk kepentingan pendidikan agama, 
pembinaan akhlak, pembinaan karakter pemuda, pembinaan mental dan 
kepentingan akan ilmu agama Islam dan yang terakhir adalah kaderisasi 
pemimpin umat.    

Lebih terperinci lagi ust, hubungan tersebut dapat dilihat sebagaimana 
berikut: 
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1. Antara santri dan pondok ada hubungan pendidikan 
2. Santri sebagai anak didik sedangkan pondok sebaggai tempat pendidikan 

dan bapak Kyai sebagai pendidik dan figur sentral bagi santri 
3. Pondok merupakan kawah condrodimuko dalam pendidikan mental santri 
4. Terdapat hubungan emosional antara Kyai dan remaja berupa hubungan 

kepercayaan antara santri dengan kyai atau pendidik 
5. Santri wajib taat kepada segala nilai dan sistim yang ada di Pondok  

 
2 Bagaimana cara merealisasikan 

hubungan tersebut? 
(Sebutkan 5-7 contoh kongkrit) 

Kalau terkait realisasi hubungan yang terjalin antara Kyai, santri (remaja 
usia 17-21 tahun) dan pondok ust, sebenarnya pada awalnya hubungan 
tersebut berjalan dengan sendirinya secara alami, jadi tidak ada unsur 
hubungan tersebut dibuat-buat atau direkayasa baik oleh Kyai maupun oleh 
santri. Tetapi pada perkembangannya karena ada kesepakatan-kesepakatan 
bersama antara santri dengan santri, kyai dengan santri dan pihak kyai, santri, 
dengan masyarakat maka dikemudian hari terciptalah suatu sitim yang 
disepakati bersama dan diberlakukan bersama serta ditaati bersama demi 
lancarnya dan keberlangsungan kepentingan remaja kepada kyai dan 
kepentingan kyai kepada remaja terkait keinginan remaja untuk belajar ilmu-
ilmu agama Islam kepada kyai dan kepentingan Kyai dalam membina akhlak , 
karakter, dan mental pemuda. 

Secara terperinci ust, sebisa mungkin yang dapat saya sebutkan ust, terkait 
cara yang dilakukan oleh pihak pondok untuk merealisaasikan hubungan 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Diadakan pengarahan secara terus menerus dengan berbagai metode dan 

media 
2. Memahamkan kepada wali santri tentang pondok 
3. Diadakan pengarahan tentang filosofi dan nilai-nilai dari suatu kegiatan 
4. Diadakan evaluasi terhadap kegiatan santri dan pembina 
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5. Member banyak ruang kepada pembina untuk berinteraksi dengan santri 
atau peserta didik dan masih banyak lagi cara-cara yang dilakukan. 

       
3 Apa saja dasar utama konsep 

pembinaan santri (remaja usia 17-
21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 
Timur? 
(Sebutkan 5-7 point)                                                                                                                     

Kalau dasar utama konsep pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun)  
mudahnya adalah sanah saadisah khosotan ust di Pondok Modern Darussalam 
Gontor ust, itu yang jelas dan pastinya harus berdasarkan dengan nilai-nilai 
dan filosofi pondok yang telah ditetapkan oleh bapak pendiri pondok atau 
Trimurti ust. Nilai-nilai tersebut di antaranya berkaitan dengan nilai 
keikhlasan, nilai kemasyarakatan, nilai kebersamaan dan ukhuwah Islamiyah, 
nilai perdamaian dan kasih sayang, nilai kemandirian atau berdikari dapat 
berdiri di atas kaki sendiri, nilai-nilai pandai dan suka menolong sesama, dan 
nilai keagamaan dan yang terakhir ust adalah nilai keteladanan yang mana apa 
yang dilihat oleh santri adalah hal baik yang dapat dicontoh dan masih banyak 
lagi nilai-nilai dan filosofi trimurti yang digunakan sebagai landasan bagi 
pembinaan remaja atau pemuda di ma’had ini ust. 

 
4 Sebutkan faktor-faktor lingkungan 

yang mempengaruhi pembinaan 
santri (remaja usia 17-21 tahun) di 
Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur? 
(sebutkan 4-6 contoh kongkrit)  

Kalau lingkungan yang dapat mempengaruhi pembinaan santri (remaja 
usia 17-21 tahun) di Pondok Modern Darussalam Gontor itu banyak sekali ust, 
dan diantaranya memang dengan sengaja pondok membuat suatu lingkungan 
atau biah dengan kondisi-kondisi tertentu dengan tujuan sebagai sarana yang 
baik dalam proses pembinaan santri di antaranya adalah sebagai berikut: 
1. Lingkungan kelas, santri berinteraksi dengan guru pengajar, wali kelas dan 

kawan sejawat 
2. Lingkungan rayon (asrama), santri berinteraksi dengan pengurus, 

pembimbing rayon dan sesama santri 
3. Lingkungan klub dan kursus, santri dilatih skill dan kemampuan pribadi 
4. Lingkungan konsulat, santri berinteraksi dalam ranah kekeluargaan yang 

bersifat kedaerahan 
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5. Lingkungan alumni, santri berinteraksi dengan para alumni ke dalam 
kegiatan temu alumni 

6. Lingkungan masyarakat sekitar, santri mengadakan interaksi dengan 
masyarakat sekitar ponorogo dalam berbagai kegiatan dakwah, bakti 
sosial, kepramukaan dll 

7. Lingkungan spiritualitas, ibadah, puasa sunnah, sholat sunnah, sahrullail, 
kiroatul Qur’an, fatkhul mu’jam, dzikir yaumiyah, kultum dari bapak 
pimpinan maupun dari asatidz dan lain-lain  

        
5 Sebutkan 7-9 cara pembinaan santri 

(remaja usia 17-21 tahun) 
berdasarkan konsep pembinaan 
remaja di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 
Timur? 

Sebagai garis-garis besarnya saja ust, terkait cara-cara yang dilakukan oleh 
pembina dalam melakukan pembinaan terhadap santri (remaja usia 17-21 
tahun)  di ma’had Gontor, cara yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Pengarahaan-pengarahan nilai filosofi dibalik setiap kegiatan pondok 
2. Penugasan, santri adalah pelaku lanngsung pembinaan 
3. Pengawalan, harus selalu dicek dan diawasi dalam setiap kegiatan 
4. Pengontrolan, terus dikontrol 
5. Pembiasaan, segala kegiatan adalah untuk pembiasaan 
6. Evaluasi, ditanya, dimarahi apabila kurang benar dan kurang baik 
7. Pembinaan, harus ada kepedulian dan keterpanggilan untuk membina dan 

mengarahkan santri 
8. Keteladanan, apa yang dilihat, dirasakan, didengar adalah bagian dari 

pendidikan dan pembinaan bagi santri yang bersangkutan 
Untuk lebih jelasnya ust, nanti bisa antum lihat di buku karangan Ust. 

Syukri bisa ambil di kopel atau tanya ke sekretaris ma’had di gedung 
Madrasah samping masjid Atiq ust. 

 
6 Sebutkan 7-9 contoh kongkrit 

implementasi pembinaan remaja 
Implementasi pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) diwujudkan 

secara kongkrit dalam berbagai kegiatan santri baik yang diprogramkan oleh 
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yang diberikan pada santri (remaja 
usia 17-21 tahun) di Pondok 
Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur? 

pihak pondok dengan pelaksana kismu riayatut tholabah dan berbagai 
kegiatan yang diprogramkan oleh lembaga OPPM dan Kepanduan atau 
kepramukaan. Implementasi pembinaan santri dilakukan dengan: 
1. Mengarahkan santri setiap saat tentang kepondok moderenan 
2. Memanggil santri apabila terdapat permasalahan pribadi 
3. Memberikan hukuman apabila terjadi pelanggaran disiplin 
4. Memberi informasi kepada wali santri tentang mentalitas santri 
5. Memberi pengarahan kepada para pembina terkait pembinaan santri 
6. Mengevaluasi santri terkait pelanggaran dan kesalahan dalam bentuk 

apapun 
7. Seorang pembina harus memberi contoh yang baik kepada santri 

 
7 Sebutkan 5-7 peran pembina dalam 

proses pembinaan santri (remaja 
usia 17-21 tahun) di Pondok 
Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur? 

Peran pembina dalam proses pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) 
di Pondok Modern Darussalam Gontor yang pokok-pokok adalah sebagai 
berikut: 
1. Mengarahkan, membiasakan, mengontrol dan mengevaluasi 
2. Bertanggung jawab atas kesuksesan dalam proses belajar mengajar di 

dalam atau di luar kelas 
3. Mendidik mental, akademik, dan spiritual santri 24 jam dalam sehari 

 
8 Sebutkan 5-7 contoh kongkrit 

persoalan remaja yang dialami oleh 
santri (remaja usia 17-21 tahun) di 
Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur? 

Terkait persoalan remaja yang dialami oleh santri (remaja usia 17-21 
tahun) di pondok Gontor, itu banyak sekali ust, tetapi secara umum 
permasalahan itu terkait dengan lima hal pokok ust, yaitu:  
1. Persoalan disiplin dengan macam-macamnya seperti merokok dan lain-

lain 
2. Persoalan akademis, kemampuan nalar santri yang kurang memadai 
3. Persoalan sepiritual, kurangnya pemahaman dan kesadaran santri terhadap 

ibadah 
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4. Persoalan akhlak, beberapa santri terkadang bersikap tidak sopan dan 
kurang berakhlak 

5. Persoalan pribadi, seperti tekanan keluarga dan lain-lain 
6. Persoalan kebersihan  

 
9 Sebutkan 5-7 tindakan kongkrit 

yang dilakukan untuk 
menanggulangi permasalahan  
santri (remaja usia 17-21 tahun) di 
Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur? 

Tindakan kongkrit yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan santri 
(remaja usia 17-21 tahun) di Pondok Modern Darussalam Gontor adalah 
dengan melakukan tindakan-tindakan sebagai berikut: 
1. Menindak tegas para pelanggar  disiplin 
2. Meningkatkan pembinaan akademis dengan bermacam cara 
3. Mengadakan pembinaan dan pengarahan khusus terkait peningkatan 

spiritual atau ubudiyah santri 
4. Memberikan pemahaman terkait mental santri 
5. Mengadakan pendekatan persuasive terkait masalah pribadi santri 

 
10 Sebutkan 5-7 kendala yang 

dihadapi dalam proses pembinaan 
santri (remaja usia 17-21 tahun) di 
Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur? 

Adapun kendala yang kami hadapi ust, dalam pelaksanaan pembinaan 
santri (remaja usia 17-21 tahun)  di ma’had pada umumnya terkait kendala 
yang dihadapi oleh para pembina dan kendala yang dihadapi oleh para santri 
ust. Terkait kendala yang di hadapi oleh santri adalah sebagai berikut ust: 
1. Ketidak pahaman santri terhadap pentingnya pembinaan dan pendidikan 
2. Sering terjadi pengulangan pelanggaran yang sama atau sejenis 
3. Beberapa kali santri lepas kontrol di beberapa kegiatan 
4. Ada beberapa santri yang sulit diatur dan tidak taat disiplin 
5. Banyaknya peremehan disiplin yang dilakukan oleh santri terkait 

pelanggaran disiplin ringan maupun pelanggaran disiplin sedang  
 

11 Sebutkan 5-7 alternatif solusi yang 
diberikan untuk menanggulangi 

Kalau alternatif atau solusi yang diberikan untuk menanggulangi kendala 
dalam proses pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) di Pondok Modern 
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kendala dalam proses pembinaan 
santri (remaja usia 17-21 tahun) di 
Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur? 

Darussalam Gontor itu banyak sekali ust, misalnya saja dengan memberikan 
kebijakan-kebijakan seperti: 
1. Meningkatkan kesadaran atas pentingnya pembinaan kepada santri 
2. Mengadakan pengarahan secara berkesinambungan 
3. Memperketat disiplin 
4. Mengadakan evaluasi umum terkait pelanggaran santri 
5. Memahamkan kesemua pihak atas pentingnya pembinaan akhlak, 

pembinaan karakter serta mental santri 
 

 

 

Peneliti, 2014 

 

 

 

 

 

 

 

 



9 
 

Hari / Tanggal : Rabu, 08 Januari 2014 
Jam   : 13.00-selesai 
Informan  : Wawan Susetyo Nurrohman 
Daerah asal  : Bojonegoro 

 

PANDUAN PENELITIAN 

STUDI PEMBINAAN REMAJA DI PONDOK MODERN DARUSSALAM GONTOR PONOROGO JAWA TIMUR 
(Konsep dan Implementasi Pembinaan Remaja Pada Santri Usia 17-21 Tahun  Di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 

Timur)  
 

Panduan penelitian ini meliputi beberapa pokok penting penelitian yang perlu diisi oleh narasumber/informan/subjek penelitian 

yaitu: 

No Pertanyaan Jawaban  

1 Bagaimana hubungan antara santri 
(remaja usia 17-21 tahun) dengan 
Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur?                  
(Sebutkan 5-7 contoh kongkrit)                                                                                                           

Terkait hubungan antara santri (remaja usia 17-21 tahun) dengan Pondok 
Modern Darussalam Gontor uts, yang paling pokok adalah terkait hubungan 
pembentukan karakter ust, dan santri mempunyai kepentingan tholabul ilmi 
sedangkan pondok memiliki tujuan utama dalam pembinaan akhlak, 
karakter dan mental santri. Hubungan tersebut dapat dilihat dalam beberapa 
aspek di antaranyaadalah: 
6. Hubungan antara santri dan lembaga yang mengurus yang mana santri 

sebagai penumpang dalam kapal bernahkodakan pondok 
7. Santri merupakan pewaris pondok 
8. Hubungan santri sebagai pejuang yang menegakkan tiang pondasi 

pondok 
9. Pondok sebagai tempat pendidikan dan santri sebagai objek pendidikan 
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kemudian Kyai sebagai pendidik dan figure utama 
2 Bagaimana cara merealisasikan 

hubungan tersebut? 
(Sebutkan 5-7 contoh kongkrit) 

Hubungan tersebut direalisasikan dengan berbagai cara ust, di antaranya 
adalah dengan: 
6. Mengarahkan santri tentang pentingnya pembinaan akhlak remaja dan 

pendidikan bagi umat Islam 
7. Memahamkan santri-santri akan kepondok moderenan 
8. Menanamkan kepada jiwa seluruh santri filsafat dan nilai-nilai Pondok 

Modern Darussalam Gontor 
9. Selalu memberikan evaluasi dan bimbingan apabila menemukan santri 

yang bersalah 
10. Memotivasi santri dengan perjuangan Trimurti mendirikan Pondok 

Modern Darussalam Gontor 
 

3 Apa saja dasar utama konsep 
pembinaan santri (remaja usia 17-21 
tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 
Timur? 
(Sebutkan 5-7 point)                                                                            

Dasar utama dalam proses pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) di 
Pondok Modern Darussalam Gontor didasari dengan QS: At-Tahrim ayat: 6, 
QS: Al-Isra’ ayat: 7, QS: An-Nahl ayat: 90 dan beberapa hadis Rasulullah 
Saw berikut ini:   

عن ایوب ابن مو س عن ابیھ عن جده ان رسول الله صلى الله علیھ و سلم قا ل ما نحل والد ولدا 
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)رواه الترمذي(افضل من ادب حسن   

Artinya: Diriwayatkan dari Ayyub bin Musa, dari bapaknya dari kakeknya 

bahwa Rasulallah Saw bersabda: Tidak ada pemberian dari orang tua kepada 

anak yang lebih baik daripada adab yang baik. (HR: At-Tirmidzi).1  

اكرموا اولادكم : رسول الله صلى الله علیھ و سلم قال  قال:  قال عنھ الله رضي عباس ابن عن

)رواه ابن ماجھ(واحسنوا ادبھم   

Artinya: Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas rodiyallahu’anhu bahwa Rasulullah 

Saw bersabda: Muliakanlah anak-anak kalian dan perbaguslah didikan 

kepadanya. (HR: Ibnu Majah).2   

 َ ِ عُم ِ ابْن ن قاَلَ عَ َ َ ف َّم ل سَ َ ْھِ و یَ ل َّى اللهُ عَ ل ِ صَ َّ ِ الله سُول َ ىَ ر لِ اءَ إ َ لا ج جُ َ َّ ر َن َ أ ىَ : ر ِل ُّ إ ب َ َح ِ أ َّاس ُّ الن َي ِ أ َّ َ الله سُول َ یاَ ر

 َ َّم ل سَ َ ْھِ و َی ل َّى اللهُ عَ ل ِ صَ َّ ُ الله سُول َ َ ر اَل َق َّ ف ل َ ج َ ِ عَزَّ و َّ ىَ الله لِ ُّ إ ب َحَ ِ أ ال َ م َعْ ُّ الأ َي أ َ ؟ِ و َّ ِ :  "الله َّ ىَ الله ِل ِ إ َّاس ُّ الن ب َحَ أ

َّاسِ  لِن ْ ل ُم َعھُ ْف ن َ  )رواه الطبران( أ

                                                        
1 Hasil wawancara dengan Wawan Susetyo Nurrahman tanggal 31 Desember 2013, dikutip dari At-Tirmidzi, As-Sunah: 4/338. 
2 Hasil wawancara dengan Wawan Susetyo Nurrahman tanggal 31 Desember 2013, dikutip dari Al-‘Uqaili, Adh-Dhu’afa’: 1/214. 
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Artinya: Dari Ibnu ‘Umar: Bahwasannya ada seorang laki-laki yang 

mendatangi Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam. Ia berkata: “Wahai 

Rasulullah, manusia apa yang paling dicintai oleh Allah?. Dan amal apa yang 

paling dicintai oleh Allah ‘azza wa jalla?”. Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa 

sallam menjawab: “Manusia yang paling dicintai oleh Allah adalah yang 

paling bermanfaat bagi manusia lainnya.(HR: Thabrani).3 

 
Kemudian ditambah dengan nilai-nilai pondok yang telah dicanangkan oleh 
Trimurti ust, di antaranya adalah dengan adanya nilai keikhlasan, 
memberikan pemahaman kepada santri bagaimana mengenali diri sendiri 
dan pandai-pandai dalam meletakkan diri baik dengan sesama teman 
maupun dalam masyarakat, memberikan kesadaran kepada santri agar selalu 
bersungguh-sungguh dalam berbagai kegiatan yang dilaksanakan di pondok 
dalam proses pembinaan dan menaati disiplin yang berlaku, dan yang 
terakhir adalah penjelasan kepada santri bahwa semuanya tujuannya adalah 
untuk ibadah. 

 
4 Sebutkan faktor-faktor lingkungan 

yang mempengaruhi pembinaan 
santri (remaja usia 17-21 tahun) di 

Adapun berbagai faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi  
pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) di Pondok Modern Darussalam 
Gontor itu sangat banyak ust, di antaranya adalah: 

                                                        
3 Hasil wawancara dengan Wawan Susetyo Nurrahman tanggal 31 Desember 2013, dikutip dari Al-Mu’jamul-Kabiir, 12/453 no. 13646. 
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Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur? 
(sebutkan 4-6 contoh kongkrit)  

8. Faktor rayon dengan lingkup disiplin yang ketat, dengan mudabbir 
sebagai penegak disiplin dan sebagai pengurus rayon 

9. Faktor bagian OPPM dengan lingkungan penugasan yang membutuhkan 
dedikasi tinggi 

10. Lingkungan pondok yang selalu menanamkan keuletan serta 
kegesitas disetiap hal 

11. Lingkungan kelas dengan wali kelas sebagai pensensor akhlak dan 
ubudiyah santri 

12. Lingkungan kamar yang mengharuskan santri-santri bermasyarakat 
dan bertetangga dengan baik 
   

5 Sebutkan 7-9 cara pembinaan santri 
(remaja usia 17-21 tahun) 
berdasarkan konsep pembinaan 
remaja di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 
Timur? 

Kalau cara pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) di Pondok 
Modern Gontor itu diantaranya adalah dengan: 
9.  Memberikan mereka tugas ust, semakin banyak tugas yang diberikan, 

semakin cerdas mereka dalam berpikir 
10. Menjadi tauladan yang baik bagi santri dalam hal tingkah laku atau 

perbuatan, sikap, perkataan, penampilan 
11. Memberikan pengarahan disetiap kegiatan yang akan dihadapi 
12. Memberikan bimbingan 100%, secara jasmani maupun rohani, 

walaupun terkadang masih belum maksimal sesuai dengan target yang 
diinginkan ust 

 
6 Sebutkan 7-9 contoh kongkrit 

implementasi pembinaan remaja 
yang diberikan pada santri (remaja 
usia 17-21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 
Timur? 

Contoh kongkrit implementasi pembinaan santri (remaja usia 17-21 
tahun) di Pondok Modern Darussalam Gontor diantaranya adalah seperti 
kegiatan-kegiatan harian atau kegiatan mingguan yang dilaksanakan bagi 
kelas 6 ust, seperti kegiatan bersih lingkungan, menjadi musaidu lajnatul 
imtihan, belajar tepat waktu dengan memberikan absen pada mereka dalam 
beberapa kesempatan, latihan khutbah jum’at maupun kultum didepan 
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anggota, pengarahan bagi kelas 6 yang diberikan pada malam jum’at 
(lailatul khisab) sebagai media evaluasi terhadap proses pembinaan santri 
selama satu minggu. 

 
7 Sebutkan 5-7 peran pembina dalam 

proses pembinaan santri (remaja usia 
17-21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 
Timur? 

Peran pembina atau musrif dalam proses pembinaan santri (remaja usia 
17-21 tahun) di Pondok Modern Darussalam Gontor ini sangat banyak 
sekali ust, diantaranya adalah sebagai motivator, sebagai pemberi solusi bagi 
santri yang memiliki beberapa permasalahan pribadi maupun permasalahan 
lainya terkait dengan kehidupan di pondok, sebagai pengarah bagi para 
santri, sebagai pengawas, sebagai pembimbing dalam berbagai kegiatan 
santri dan sebagai pengayom bagi santri. 

 
8 Sebutkan 5-7 contoh kongkrit 

persoalan remaja yang dialami oleh 
santri (remaja usia 17-21 tahun) di 
Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur? 

Contoh kongkrit permasalahan remaja yang dialami oleh santri (remaja 
usia 17-21 tahun) di Pondok Modern Darussalam Gontor diantaranya adalah 
masalah pacaran ust, terkadang ada beberapa surat cinta yang masuk ke 
sekretariat pondok, kemudian masalah keluarga terkait administrasi 
keuangan yang mana hal ini dapat mengganggu konsentrasi santri dalam 
kegiatan pembinaan, dan yang terakhir terkait masalah optimalisasi waktu 
yang mana masih banyak santri yang menggunakan waktunya bagi kegitan 
yang kurang bermanfaat seperti bermain catur. 

 
9 Sebutkan 5-7 tindakan kongkrit yang 

dilakukan untuk menanggulangi 
permasalahan  santri (remaja usia 
17-21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 
Timur? 

Terkait tindakan kongkrit apa yang dilakukan untuk menanggulangi 
persoalan santri (remaja usia 17-21 tahun) di Pondok Modern Darussalam 
Gontor yang jelas adalah dengan melihat terlebih dahulu persoalan yang 
terjadi ust, misalnya jika masalahnya adalah masalah pribadi yang tidak 
menyangkut disiplin pondok maka kami memberikan penyelesaian dengan 
melakukan pendekatan secara individual, tetapi jika persoalan yang ada 
menyangkut dengan pelanggaran disiplin maka kami akan melakukan 



15 
 

tindakan dengan memberikan hukuman atau peringatan sesuai dengan 
tingkat atau bobot persoalan yang ada, apakah pada bobot persoalan ringan, 
sedang atau berat. 

 
10 Sebutkan 5-7 kendala yang dihadapi 

dalam proses pembinaan santri 
(remaja usia 17-21 tahun) di Pondok 
Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur? 

Kendala yang sering muncul dan dihadapi dalam proses pembinaan santri 
(remaja usia 17-21 tahun) di Pondok Modern Darussalam Gontor adalah 
terkait keterbatasan waktu pembina untuk terjun langsung secara intensif 
kepada para santri ust, hal ini dikarenakan banyak kegiatan seperti kuliah, 
laporan wajib kepada bapak pimpinan, penugasan para musrif keluar kota 
dan lain-lain  

 
11 Sebutkan 5-7 alternatif solusi yang 

diberikan untuk menanggulangi 
kendala dalam proses pembinaan 
santri (remaja usia 17-21 tahun) di 
Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur? 

Mungkin kalau terkait alternatif solusi yang pas untuk menanggulangi 
kendala dalam proses pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) di Pondok 
itu terkait dengan kebijakan ust, jadi jika perlu bagi para Pembina benar-
benar di beri waktu secara optimal agar dapat selalu mengawasi pembinaan 
yang dilakukan pada santri. 

 

 

 

Peneliti, 2014 
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Hari / Tanggal : Selasa, 07 Januari 2014 
Jam   : 14.00-selesai 
Informan  : Azhar Amir Zaen 
Daerah asal  : Ponorogo 

 

PANDUAN PENELITIAN 

STUDI PEMBINAAN REMAJA DI PONDOK MODERN DARUSSALAM GONTOR PONOROGO JAWA TIMUR 
(Konsep dan Implementasi Pembinaan Remaja Pada Santri Usia 17-21 Tahun  Di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 

Timur)  
 

Panduan penelitian ini meliputi beberapa pokok penting penelitian yang perlu diisi oleh narasumber/informan/subjek penelitian 

yaitu: 

No Pertanyaan Jawaban  

1 Bagaimana hubungan antara santri 
(remaja usia 17-21 tahun) dengan 
Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur?                  
(Sebutkan 5-7 contoh kongkrit)                                                                                          

Hubungan antara santri (remaja usia 17-21 tahun) dengan Pondok 
Modern Darussalam Gontor terwujud dalam bentuk kerja sama antara 
Kyai, pondok dan santri dalam berbagai bidang kegiatan terutama dalam 
hal keagamaan dan ketaatan remaja di pondok dengan semua peraturan 
yang ada di Pondok Modern Darussalam Gontor  

 
2 Bagaimana cara merealisasikan 

hubungan tersebut? 
(Sebutkan 5-7 contoh kongkrit) 

Realisasi hubungan tersebut dilakukan dengan cara membuat disiplin-
disiplin yang ada hubungannya antara santri (remaja usia 17-21 tahun) 
dengan Pondok Modern Darussalam Gontor dan tidak terlalu condong 
dengan disiplin yang tertulis 
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3 Apa saja dasar utama konsep 
pembinaan santri (remaja usia 17-21 
tahun) di Pondok Modern Darussalam 
Gontor Ponorogo Jawa Timur? 
(Sebutkan 5-7 point)                                                                                                                     

Adapun dasar utama konsep pembinaan santri (remaja usia 17-21 
tahun) di Pondok Modern Darussalam Gontor adalah sebagai mana berikut 
ust: 

1. Belajar bermasyarakat 
2. Tujuan untuk ibadah 
3. Pendidikan agama 
4. Pendidikan akhlak 
5. Bimbingan untuk menghadapi masa depan 
6. Meningkatkan kesehatan mental 
7. Persaudaraan dan perdamaian dan  masih banyak lagi ust 

 
4 Sebutkan faktor-faktor lingkungan 

yang mempengaruhi pembinaan 
santri (remaja usia 17-21 tahun) di 
Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur? 
(sebutkan 4-6 contoh kongkrit)  

Faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi pembinaan santri 
(remaja usia 17-21 tahun) di ma’had yang utama ust itu adalah  
lingkungan/bi’ah yang baik contohnya berbahasa, disiplin sholat, disiplin 
masuk kelas, disiplin waktu dan lain-lain. 

5 Sebutkan 7-9 cara pembinaan santri 
(remaja usia 17-21 tahun) 
berdasarkan konsep pembinaan 
remaja di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 
Timur? 

Cara pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor di antaranya adalah dengan melakukan hal-hal berikut 
ust: 
1. Menghukum santri yang membawa majalah yang tidak sesuai dengan 

alam Pondok Modern Darussalam Gontor 
2. Menjadikan lingkungan di luar pondok menjadi lingkungan pondok 

modern 
3. Tidak menjadikan nilai ujian sebagai nilai kehidupan sehingga di dalam 

pondok ada nilai yang lebih penting lagi ust yaitu nilai suluk para santri 
dalam kehidupan setiap hari di pondok 
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6 Sebutkan 7-9 contoh kongkrit 
implementasi pembinaan remaja yang 
diberikan pada santri (remaja usia 17-
21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 
Timur? 

Contoh kongkrit implementasi pembinaan remaja yang diberikan pada 
santri (remaja usia 17-21 tahun) di Pondok Modern Darussalam Gontor 
adalah dengan: 
1. Mendirikan kelompok-kelompok olah raga yang terdiri dari bola 

basket, badminton, futsal, voli dan lain-lain 
2. Mengadakan acara-acara bahasa 
3. Mengadakan perlombaan untuk meningkatkan potensi santri (remaja 

usia 17-21 tahun)  
7 Sebutkan 5-7 peran pembina dalam 

proses pembinaan santri (remaja usia 
17-21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 
Timur? 

Peran pembina dalam proses pembinaan santri (remaja usia 17-21 
tahun) di Pondok Modern Darussalam Gontor ust, pada umumnya adalah:   
4. Mengatur segala kegiatan remaja dan mengawal kegiatan yang ada 
5. Melihat dan mendidik serta memberikan tugas pada santri selama jam-

jam kegiatan santri dalam proses pembinaan 
8 Sebutkan 5-7 contoh kongkrit 

persoalan remaja yang dialami oleh 
santri (remaja usia 17-21 tahun) di 
Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur? 

Contoh kongkrit permasalahan remaja yang dialami oleh santri (remaja 
usia 17-21 tahun) di Pondok Modern Darussalam Gontor yang sekarang 
dalam proses penanganan kami pada saat ini adalah sebagai berikut ust: 
7. Banyaknya santri yang masih merokok 
8. Banyaknya santri yang bermain handphone 
9. Banyaknya santri yang bermain catur 
10. Banyaknya santri yang bermain poker dan lain sebagainya 

 
9 Sebutkan 5-7 tindakan kongkrit yang 

dilakukan untuk menanggulangi 
permasalahan  santri (remaja usia 17-
21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 
Timur? 

Tindakan kongkrit yang kami lakukan untuk menanggulangi 
permasalahan santri (remaja usia 17-21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor adalah dengan melakukan: 
6. Meniadakan pikiran kewanitaan 
7. Melarang untuk berhubungan dengan orang kampung secara langsung 
8. Menindak santri yang keluar pondok tanpa perizinan 

10 Sebutkan 5-7 kendala yang dihadapi Berbagai kendala yang dihadapi dalam proses pembinaan santri (remaja 
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dalam proses pembinaan santri 
(remaja usia 17-21 tahun) di Pondok 
Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur? 

usia 17-21 tahun) di Pondok Modern Darussalam Gontor diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
6. Banyak santri yang melanggar disiplin 
7. Banyak yang tidak mengikuti pengawalan 
8. Banyak santri yang mulai malas-malasan 
9. Banyak santri yang tidak mengikuti aturan 
10. Banyak santri yang mengabaikan disiplin 

 
11 Sebutkan 5-7 alternatif solusi yang 

diberikan untuk menanggulangi 
kendala dalam proses pembinaan 
santri (remaja usia 17-21 tahun) di 
Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur? 

Kalau terkait alternatif solusi ust, yang biasa kami lakukan untuk 
menanggulangi kendala dalam proses pembinaan santri (remaja usia 17-21 
tahun) di Pondok Modern Darussalam Gontor adalah dengan: 
6. Memberikan pengarahan 
7. Memberikan peringatan 
8. Memberikan contoh yang baik 
9. Memberikan hukuman yang bertingkat kepada santri yang melanggar 

prosedur aturan yang berlaku di pondok 
        

 

 

 

Peneliti, 2014 
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Hari / Tanggal : Kamis, 09 Januari 2014 
Jam   : 05.00 Wib - selesai 
Informan  : M. Shohibul Mujtaba, S.Fil.I 
Daerah asal  : Tuban 

 

PANDUAN PENELITIAN 

STUDI PEMBINAAN REMAJA DI PONDOK MODERN DARUSSALAM GONTOR PONOROGO JAWA TIMUR 
(Konsep dan Implementasi Pembinaan Remaja Pada Santri Usia 17-21 Tahun Di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 

Timur)  
 

Panduan penelitian ini meliputi beberapa pokok penting penelitian yang perlu diisi oleh narasumber/informan/subjek penelitian 

yaitu: 

No Pertanyaan Jawaban  

1 Bagaimana hubungan antara 
santri (remaja usia 17-21 tahun) 
dengan Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo 
Jawa Timur?                  
(Sebutkan 5-7 contoh kongkrit)                                                                                          

Hubungan antara santri dengan pondok sangat erat ust, karena antara Kyai 
(ustadz), pondok dan santri terdapat hubungan yang saling mengikat antara satu 
dengan yang lainnya. Santri sebagai orang yang membutuhkan bimbingan dan 
binaan Kyai, Kyai sebagai sentral figur, pendidik dan pengajar terkait ilmu-ilmu 
agama Islam serta bertanggung jawab terhadap perkembangan nilai-nilai Islam 
dan kepribadian santri, lebih lanjut lagi Kyai atau para ustadz amanah Allah Swt 
sehingga para pembina juga dituntut untuk bersunggu-sungguh dan lillahita’ala 
untuk ibadah dalam membina santri.  

   
2 Bagaimana cara merealisasikan 

hubungan tersebut? 
(Sebutkan 5-7 contoh kongkrit) 

Hubungan tersebut direalisasikan dalam proses pembinaan, pengajaran dan 
pendidikan santri di pondok ust dengan berbagai kegiatan yang mengandung 
nilai-nilai keislaman dan filosofi pondok yang telah ditanamkan oleh pendiri 
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pondok Trimurti. 
        

3 Apa saja dasar utama konsep 
pembinaan santri (remaja usia 17-
21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo 
Jawa Timur? 
(Sebutkan 5-7 point)                                                                                                                     

Dasar utama konsep pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) di Pondok 
Modern Darussalam Gontor didasari dengan cara hidup sederhana, ikhlas dan 
bijaksana, selain itu santri dibina agar dapat menjadi individu-individu yang 
dapat menjaga amanat dengan baik, selalu bersikap optimis dalam menjalani 
kehidupan, dan memiliki kesadaran untuk selalu berbuat baik serta menjauhi 
maksiat, terakhir agar para santri memiliki kesadaran berorganisasi dan 
bermasyarakat dan dilandasi untuk ibadah. 

 
4 Sebutkan faktor-faktor 

lingkungan yang mempengaruhi 
pembinaan santri (remaja usia 17-
21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo 
Jawa Timur? 
(sebutkan 4-6 contoh kongkrit)  

Faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi pembinaan santri (remaja usia 
17-21 tahun) di Pondok Modern Darussalam Gontor sebagaimana berikut ust: 
13. Lingkungan kelas (dalam bentuk kegiatan kelas) 
14. Lingkungan pramuka (dalam bentuk kegiatan pramuka) 
15. Lingkungan konsulat (dalam bentuk kegiatan konsulat) 
16. Lingkungan klub olahraga (dalam berbagai bentuk kegiatan olahraga) 
17. Lingkungan rayon (dalam bentuk kegiatan rayon) 
18. Ligkunggan OPPM ( dalam bentuk kegiatan yang diadakan oleh OPPM)   
        

5 Sebutkan 7-9 cara pembinaan 
santri (remaja usia 17-21 tahun) 
berdasarkan konsep pembinaan 
remaja di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo 
Jawa Timur? 

Terkait  dengan cara pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) di Pondok 
Modern Darussalam Gontor, pembinaan dilakukan dengan cara-cara sebagai 
berikut ust: 
1. Dengan cara pengarahan  
2. Dengan cara penugasan  
3. Dengan cara pengawalan dalam setiap pelaksanaan tugas 
4. Dengan cara pembiasaan  
5. Dengan cara keteladanan 
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6 Sebutkan 7-9 contoh kongkrit 
implementasi pembinaan remaja 
yang diberikan pada santri 
(remaja usia 17-21 tahun) di 
Pondok Modern Darussalam 
Gontor Ponorogo Jawa Timur? 

Contoh implementasi pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) di Pondok 
Modern Darussalam Gontor di laksanakan dengan: 
8. Pengarahan dan evaluasi setiap hari kamis malam dan jum’at siang 
9. Penugasan dari organisasi OPPM maupun non OPPM 
10. Pengawalan dengan laporan mingguan dari bagian OPPM 
11. Guru menjadi suritauladan dalam berpakaian, berbicara, bersikap, bertingkah 

laku dan dalam beribadah. 
 

7 Sebutkan 5-7 peran pembina 
dalam proses pembinaan santri 
(remaja usia 17-21 tahun) di 
Pondok Modern Darussalam 
Gontor Ponorogo Jawa Timur? 

Peran pembina dalam proses pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) di 
Pondok Modern Darussalam Gontor adalah sebagai berikut ust: 
6. Pembina memberikan pengarahan dan evaluasi mingguan 
7. Pembina mengontrol kegiatan santri di OPPM 
8. Pembina membimbing dan membina santri dalam belajar malam 
9. Pembina membimbing santri dalam kegiatan Panggung Gembira 
 

8 Sebutkan 5-7 contoh kongkrit 
persoalan remaja yang dialami 
oleh santri (remaja usia 17-21 
tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo 
Jawa Timur? 

Contoh kongkrit permasalahan remaja yang dialami oleh santri (remaja usia 
17-21 tahun) di Pondok Modern Darussalam Gontor sangat banyak ust, mungkin 
yang dapat saya sebutkan adalah secara umum, di antaranya permasalahan itu 
terkait dengan persoalan: 
11. Santri kurang bisa membagi waktu 
12. Kurang bisa menjadi suritauladan dalam bersikap 
13. Mengantuk ketika belajar pagi 
14. Penggunaan Bahasa Arab di bawah standar 
15. Penggunaan Bahasa Inggris di bawah standar 
        

9 Sebutkan 5-7 tindakan kongkrit 
yang dilakukan untuk 
menanggulangi permasalahan  

Tindakan kongkrit yang kami lakukan untuk menanggulangi permasalahan 
santri (remaja usia 17-21 tahun) di Pondok yaitu dengan: 
9. Selalu mengarahkan santri disetiap momen dan kegiatan 
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santri (remaja usia 17-21 tahun) 
di Pondok Modern Darussalam 
Gontor Ponorogo Jawa Timur? 

10. Mengevaluasi kinerja santri 
11. Mengawal kegiatan santri 
12. Memberikan hukuman secara bertingkat 
13. Memberikan atau menjadi contoh yang baik bagi santri 

10 Sebutkan 5-7 kendala yang 
dihadapi dalam proses pembinaan 
santri (remaja usia 17-21 tahun) 
di Pondok Modern Darussalam 
Gontor Ponorogo Jawa Timur? 

Terkait dengan kendala ust, terkadang ada beberapa pembina atau guru-guru 
karena kesibukan mengurusi berbagai kepentingan pondok sehingga pembina: 
11. Kurang aktif dalam pengawalan sehingga menyebabkan pemahaman santri 

akan disiplin kurang dan kesadaran berbahasa resmi kurang 
 

11 Sebutkan 5-7 alternatif solusi 
yang diberikan untuk 
menanggulangi kendala dalam 
proses pembinaan santri (remaja 
usia 17-21 tahun) di Pondok 
Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur? 

Alternatif solusi yang kami usahakan untuk menanggulangi kendala dalam 
proses pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) di Pondok adalah dengan: 
10. Motivasi bagi pembimbinng supaya aktif dalam mengawal pembinaan santri 
11. Laporan hasil usaha, evaluas, kendala setiap minggu 
12. Memberi contoh dalam berbahasa resmi 
13. Menjadi suritauladan yang baik dalam berkata, bersikap dan berpenampilan 

dll 
 

 

 

 

Peneliti, 2014 
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Hari / Tanggal : Sabtu, 11 Januari 2014 
Jam   : 08.000 Wib - selesai 
Informan  : Zaid Al-Amir, S.Pd.I 
Daerah asal  : Pontianak 

 

PANDUAN PENELITIAN 

STUDI PEMBINAAN REMAJA DI PONDOK MODERN DARUSSALAM GONTOR PONOROGO JAWA TIMUR 
(Konsep dan Implementasi Pembinaan Remaja Pada Santri Usia 17-21 Tahun Di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 

Timur)  
 

Panduan penelitian ini meliputi beberapa pokok penting penelitian yang perlu diisi oleh narasumber/informan/subjek penelitian 

yaitu: 

No Pertanyaan Jawaban  

1 Bagaimana hubungan antara santri 
(remaja usia 17-21 tahun) dengan 
Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur?                  
(Sebutkan 5-7 contoh kongkrit)                                                                                                           

Hubungan antara santri (remaja usia 17-21 tahun) dengan Pondok 
Modern Darussalam Gontor sangat erat ust, hal ini dapat dilihat dari 
berbagai ungkapan yang tertera dalam berbagai catatan pondok dan 
pengarahan bapak pimpinan, lebih jelas lagi hubungan tersebut dapat 
diibaratkan pondok ini laksana sebagai “ibu” bagi para santri dan kyai 
sebagai “bapak” lebih lanjut lagi kyai sebagai tokoh panutan (sentral figur) 
dan role model bagi para santri yang sedang dalam pembinaan dan asuhan 
kyai. 

  
2 Bagaimana cara merealisasikan 

hubungan tersebut? 
(Sebutkan 5-7 contoh kongkrit) 

Realisasikan hubungan tersebut dapat dilihat dalam bentuk kebijakan 
pondok dalam proses pembinaan santri dengan cara: 
1. Memberi tannggung jawab santri untuk menjadi pengurus rayon 
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2. Memberi tannggung jawab santri untuk menjadi pengurus konsulat 
daerah masing-masing 

3. Memberi tanggung jawab santri untuk menjadi pengurus OPPM 
4. Memberi tanggung jawab santri untuk menjadi pengurus klub-klub 

bahasa, keterampilan, olahraga dan lain-lain 
  

3 Apa saja dasar utama konsep 
pembinaan santri (remaja usia 17-21 
tahun) di Pondok Modern Darussalam 
Gontor Ponorogo Jawa Timur? 
(Sebutkan 5-7 point)                                                                                                                     

Dasar utama konsep pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) di 
Pondok Modern Darussalam Gontor adalah li’ilaikalimatillah dan litolabul 
‘ilmi serta lilibadah ust. 

4 Sebutkan faktor-faktor lingkungan yang 
mempengaruhi pembinaan santri 
(remaja usia 17-21 tahun) di Pondok 
Modern Darussalam Gontor Ponorogo 
Jawa Timur? 
(sebutkan 4-6 contoh kongkrit)  

Faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi pembinaan santri (remaja 
usia 17-21 tahun) di Pondok Modern Darussalam Gontor 
1. Uswatun khasanah yang diberikan oleh asatid dan wali kelas dalam 

proses pembinaan santri 
2. Lingkungan yang berdisiplin 
3. Struktur organisasi yang jelas 
4. Pengawalan-pengawalan yang ketat dari setiap piket 

 
5 Sebutkan 7-9 cara pembinaan santri 

(remaja usia 17-21 tahun) berdasarkan 
konsep pembinaan remaja di Pondok 
Modern Darussalam Gontor Ponorogo 
Jawa Timur? 

Cara pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor dilakukan dengan cara-cara sebagaimana berikut ust: 
1. Santri dibina dan diarahkan dengan diadakannya penggarahan-

pengarahan tentang keorganisasian 
2. Santri dikawal, santri mendapat pengawalan dari pihak pembina atau 

musrif, staf KMI, wali kelas dan guru-guru pembimbing 
3. Ditugasi dengan cara diberi tugas atau tanggung jawab 
4. Dievaluasi, setelah ditugasi dikawal dibina kemudian diberi pengarahan 

dan setelah itu dievaluasi 
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6 Sebutkan 7-9 contoh kongkrit 

implementasi pembinaan remaja yang 
diberikan pada santri (remaja usia 17-
21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 
Timur? 

Contoh kongkrit implementasi pembinaan remaja yang diberikan pada 
santri (remaja usia 17-21 tahun) di Pondok Modern Darussalam Gontor  
adalah dengan melakukan pembinaan santri dengan disiplin pondok sebagai 
landasan utamanya. Misalnya adalah pembinaan dalam beribadah, kemasjid 
harus tapat waku, santri diharuskan mengikuti membaca Al-Qur’an secara 
berjamaah, santri diwajibkan memberikan kultum terhadap adik-adik 
kelasnya seminggu sekali, bagi yang melanggar akan dikenakan sangsi atau 
hukuman. Dalam proses pembinaan santri harus menaati disiplin yang ada 
tanpa terkecuali para pembina bagi yang melalaikan tugasnya dalam 
membina santri juga akan dikenakan sangsi berupa teguran, hukuman dan 
lain-lain.  

7 Sebutkan 5-7 peran pembina dalam 
proses pembinaan santri (remaja usia 
17-21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 
Timur? 

Secara terperinci ust, peran pembina dalam proses pembinaan santri 
(remaja usia 17-21 tahun)  di Pondok Modern Darussalam Gontor adalah 
sebagai berikut: 
1. Memberikan motivasi dan pengarahan terhadap santri dalam proses 

pembinaan berlangsung 
2. Memberikan contoh yang baik kepada para santri agar proses 

pembinaan dapat berjalan dengan baik 
3. Merancang dan memprakarsai berbagai kegiatan-kegiatan yang dapat 

dijadikan sebagai penunjang bagi tercapainya tujuan pembinaan santri 
4. Mengatasi secara cepat dan tepat serta memberikan solusi bagi 

berbagai permasalahan santri sehingga tidak mengganggu berjalannya 
pembinaan santri di dalam pondok   
 

8 Sebutkan 5-7 contoh kongkrit persoalan 
remaja yang dialami oleh santri (remaja 
usia 17-21 tahun) di Pondok Modern 

Contoh kongkrit persoalan remaja yang dialami oleh santri (remaja usia 
17-21 tahun) di Pondok Modern Darussalam Gontor di antaranya adalah 
terkait dengan masalah: 
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Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 
Timur? 

1. Kebersihan lingkungan rayon ust dan kebersihan pakaian 
2. Masih banyak santri yang merokok 
3. Ada beberapa santri senior yang melakukan tekanan terhadap santri-

santri kelas 3 atau kelas 4 dan ini sedang kita proses dan akan kita 
pulangkan ust 
 

9 Sebutkan 5-7 tindakan kongkrit yang 
dilakukan untuk menanggulangi 
permasalahan  santri (remaja usia 17-21 
tahun) di Pondok Modern Darussalam 
Gontor Ponorogo Jawa Timur? 

Bagi persoalan yang menyangkut dengan pelanggaran disiplin ust, akan 
kita tindak dengan tegas sesuai dengan peraturan yang ada dan berlaku di 
pondok, sedangkan terkait dengan persoalan yang tidak menyangkut dengan 
disiplin pondok akan kita selesaikan dengan cara pendekatan secara 
individual kepada santri yang bersangkutan dengan memberikan solusi-
solusi pemecahan terhadap masalah yang ada. 

 
10 Sebutkan 5-7 kendala yang dihadapi 

dalam proses pembinaan santri (remaja 
usia 17-21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 
Timur? 

Adapun kendala yang dihadapi dalam proses pembinaan santri (remaja 
usia 17-21 tahun)  di Pondok Modern Darussalam Gontor pada umumnya 
kendala itu dihadapi oleh pembina ust, diantaranya kendala yang dihadapi 
oleh pembina adalah sebagaimana berikut ust: 
1. Keterbatasan tenaga, jika memungkinkan perlu penambahan personil 

pembina atau musrif 
2. Kesibukan para pembina, karena para musrif juga mengikuti kegiatan 

perkuliahan, mengajar, melaksanakan tugas-tugas pondok pada pos-pos 
masing-masing dan membina santri sehingga ada beberapa santri 
mengambil kesempatan tersebut untuk tidak mengikuti program-
program yang telah dijadwalkan 

 
11 Sebutkan 5-7 alternatif solusi yang 

diberikan untuk menanggulangi 
kendala dalam proses pembinaan santri 

Alternatif solusi yang diberikan untuk menanggulangi kendala dalam 
proses pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor adalah dengan: 
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(remaja usia 17-21 tahun) di Pondok 
Modern Darussalam Gontor Ponorogo 
Jawa Timur? 

1. Penyamaan persepsi para pembina atau musrif 
2. Mengadakan evaluasi mingguan bagi para pembina untuk megantisipasi 

berbagai kendala yang ada dalam proses pembinaan 
3. Meminta petunjuk bapak pimpinan terkait masalah-masalah yang 

muncul dalam proses pembinaan santri 
 

 

 

 

Peneliti, 2014 
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Hari / Tanggal : Rabu, 15 Januari 2014 
Jam   : 08.19 Wib - selesai 
Informan  : Dodik Gilang 
Daerah asal  : Ponorogo 

 

PANDUAN PENELITIAN 

STUDI PEMBINAAN REMAJA DI PONDOK MODERN DARUSSALAM GONTOR PONOROGO JAWA TIMUR 
(Konsep dan Implementasi Pembinaan Remaja Pada Santri Usia 17-21 Tahun Di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 

Timur)  
 

Panduan penelitian ini meliputi beberapa pokok penting penelitian yang perlu diisi oleh narasumber/informan/subjek penelitian 

yaitu: 

No Pertanyaan Jawaban  

1 Bagaimana hubungan antara santri 
(remaja usia 17-21 tahun) dengan 
Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur?                  
(Sebutkan 5-7 contoh kongkrit)                                                                                          

       Hubungan antara santri (remaja usia 17-21 tahun) dengan Pondok 
Modern Darussalam Gontor adalah sebgai berikut: 
1. Santri sebagai pihak yang memohon kepada bapak Kyai dengan segala 

kerendahan hati supaya diperkenankan ikut belajar dan menikmati 
sekedar ilmu yang ada pada beliau 

2. Hubungan yang terjalin antara santri dengan pondok diarahkan pada 
tujuan untuk kepentingan ibadah thalabul’ilmi, hidup sederhana dan 
tujuan kemasyarakatan serta sikap netral tidak berpartai 

3. Hubungan santri dan Kyai dalam pondok berlangsung secara harmonis 
karena ada ikatan satu agama dan lebih dalam lagi karena dalam ikatan 
tunggal guru (sedulur tunggal guru) 

4. Pondok memberikan “kunci’ bagi para santri agar dapat membuka 
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khazanah perbendaharaan ilmu yang terkandung dalam berbagai kitab 
 

2 Bagaimana cara merealisasikan 
hubungan tersebut? 
(Sebutkan 5-7 contoh kongkrit) 

Hubungan tersebut direalisasikan dengan kesediyaan santri (remaja usia 
17-21 tahun) menaati berbagai peraturan yang ditetapkan oleh bapak Kyai 
yang tercermin dalam surat permohonan santri untuk masuk menjadi santri di 
pondok ini ust   

 
3 Apa saja dasar utama konsep 

pembinaan santri (remaja usia 17-21 
tahun) di Pondok Modern Darussalam 
Gontor Ponorogo Jawa Timur? 
(Sebutkan 5-7 point)                                                                                                                     

Dasar utama pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) di Pondok 
Modern Darussalam Gontor adalah pembinaan mental skill ust atau yang 
disebut kecakapan mental yaitu mental bisa hidup, mental tidak putus asa, 
mental mau bekerja, selain itu pembinaan santri di Gontor ditujukkan agar 
para santri dapat “menjadi orang”. 

 
4 Sebutkan faktor-faktor lingkungan 

yang mempengaruhi pembinaan 
santri (remaja usia 17-21 tahun) di 
Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur? 
(sebutkan 4-6 contoh kongkrit)  

Adapun faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi pembinaan santri 
(remaja usia 17-21 tahun) di Pondok Modern Darussalam Gontor adalah 
sebagai berikut ust: 
1. Lingkungan teman sejawat 
2. Lingkungan rayon 
3. Lingkungan konsulat 
4. Lingkungan kelas atau angkatan (marhalah) 
5. Lingkungan spiritual 
6. Lingkungan pramuka  
7. Lingkungan klub olah raga dan kursus ataupun seni 

 
5 Sebutkan 7-9 cara pembinaan santri 

(remaja usia 17-21 tahun) 
berdasarkan konsep pembinaan 
remaja di Pondok Modern 

Cara pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor dilakukan dengan berbagai cara ust, yakni: 
1. Pengarahan 
2. Pelatihan  
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Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 
Timur? 

3. Penugasan  
4. Pengawasan 
5. Pengawalan  
6. Pengontrolan dan evaluasi 
7. Uswatun khasanah 

 
6 Sebutkan 7-9 contoh kongkrit 

implementasi pembinaan remaja yang 
diberikan pada santri (remaja usia 17-
21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 
Timur? 

Contoh kongkrit implementasi pembinaan remaja yang diberikan pada 
santri (remaja usia 17-21 tahun) di Pondok Modern Darussalam Gontor 
adalah: 
1. Pengarahan dan pembinaan pada kamis malam 
2. Pembinaan dengan pemberian tugas oleh pembimbing semisal menjadi 

musaidu lajnatul imtihan 
3. Penanaman kemandirian pada diri santri dengan penugasan bersih 

lingkungan, bersih rayon, perkemahan, bakti sosial dimasyarkat, menjadi 
panitia Qurban pada hari Idul Adha dan lain-lain 

 
7 Sebutkan 5-7 peran pembina dalam 

proses pembinaan santri (remaja usia 
17-21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 
Timur? 

Peran pembina dalam proses pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) 
di Pondok Modern Darussalam Gontor adalah sebagaimana berikut ust: 
1. Sebagai contoh yang baik dalam bersikap dan berprilaku 
2. Sebagai instruktur dalam proses pembinaan santri 
3. Memberikan pengarahan dan evaluasi dalam proses pembinaan santri 
4. Memberikan pengayoman dan memberikan solusi bagi permasalahan 

yang dihadapai oleh santri dan lain-lain 
 

8 Sebutkan 5-7 contoh kongkrit 
permasalahan remaja yang dialami 
oleh santri (remaja usia 17-21 tahun) 
di Pondok Modern Darussalam 

Contoh kongkrit permasalahan remaja yang dialami oleh santri (remaja 
usia 17-21 tahun) di Pondok Modern Darussalam Gontor sangat beragam ust, 
tetapi yang paling banyak adalah persoalan santri atau remaja yang ada 
hubungannya dengan disiplin pondok di antaranya adalah sebagaimana 
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Gontor Ponorogo Jawa Timur? berikut: 
1. Pelangaran disiplin ringan 

a. Keteledoran dalam membimbing  
b. Menggunakan papan nama hanya 1 seharusnya 2 buah papan nama 
c. Tidak mengikuti absen ujian jam 11.00 Wib 
d. Membawa barang-barang ghoiru tarbawi seperti komik, kaos-kaos 

yang tidak sesuai dengan alam pondok, barang-barang elektronik 
semisal hp, radio, hoter, setrika, dll 

e. Tidak mengikuti kegiatan tangdhiful‘am (bersih-bersih umum di 
pondok) 

f. Memakai pakaian tidak sesuai dengan waktunya 
2. Pelanggaran disiplin sedang 

a. Tajamuk (makan bersama satu piring lebih dari dua orang) 
b. Berbicara dengan menggunakan bahasa daerah 
c. Memakai papan nama orang lain 
d. Mengadakan perkumpulan gelap (POT, konsulat, klub-klub bahasa, 

olahraga dll) 
e. Tidak mengikuti absen wajib pada hari-hari penting atau hari besar, 

seperti pada hari 1 muharram, tahun baru masehi, ketika ada acara 
konser di Ponorogo (absensi diadakan pada jam 24.00/ 01.00/ 02.00/ 
03.00/ 11.00 tanpa pemberitahuan terlebih dahulu kepada para santri) 

f. Keluar pondok atau ke Ponorogo tanpa izin 
g. Kembali dari Ponorogo tidak tepat waktu 
h. Surat cinta 
i. Jidal kalam 
j. Tidur waktu pengarahan yang diberikan oleh bapak pimpinan pondok 
k. Tidak membawa kurosah khusus dan tidak menulis pengarahan yang 

diberikan oleh bapak pimpinan pondok 
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l. Olah raga (sepak bola) ketika hujan lebat 
m. Tidak kemasjid untuk shalat berjamaah 
n. Merokok  

3. Pelanggaran disiplin berat 
a. Pada hari biasa membawa alat elektronik dan komik 
b. Mencuri (snak, toam-toam kecil) dan telah dilakukan beberapa kali 
c. Jidal fisik (berkelahi secara fisik) 
d. Melakukan hukuman kepada anggota secara fisik 
e. Tahabub atau pacaran 
f. Yahrub ke tampat terlarang seperti ke diskotik, warnet 
g. Mencontek ketika ujian 
h. Bulying  
 

9 Sebutkan 5-7 tindakan kongkrit yang 
dilakukan untuk menanggulangi 
permasalahan  santri (remaja usia 17-
21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 
Timur? 

Tindakan kongkrit yang dilakukan untuk menanggulangi permasalahan 
santri (remaja usia 17-21 tahun) terkait pelanggaran disiplin ringan, sedang 
dan berat di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo Jawa Timur 
sebagai berikut: 

1. Tindakan bagi pelanggar disiplin ringan 
a. Pus up 10x 
b. Lari-lari keliling gedung 3x 
c. Peringatan 
d. Menulis kosakata bahasa Arab atau bahasa Inggris dan dihafalkan 
e. Menghafalkan juz ‘ama bagi yang terlambat ke masjid 

2. Tindakan bagi pelanggar disiplin sedang 
a. Dipindah ke pondok cabang 
b. Dipangggil orang tua untuk diberi peringatan dan pengarahan 
c. Diberi sangsi dengan menulis surat perjanjian untuk tidak 

mengulangi kembali 
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d. Dijundi  
e. Dibotak 

3. Tindakan bagi pelanggar disiplin berat 
a. Botak 
b. Scor selama satu tahun 
c. Dipindah ke pondok cabang 
d. Dikeluarkan dari pondok 

 
10 Sebutkan 5-7 kendala yang dihadapi 

dalam proses pembinaan santri 
(remaja usia 17-21 tahun) di Pondok 
Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur? 

Terkait dengan kendala ust, terkadang ada beberapa pembina atau guru-
guru karena kesibukan mengurusi berbagai kepentingan pondok sehingga 
pembina: 
12. Kurang aktif dalam pengawalan sehingga menyebabkan pemahaman 

santri akan disiplin kurang dan kesadaran berbahasa resmi kurang 
13. Ada beberapa Pembina terkadang absen dalam beberapa kegiatan 

pembinaan santri 
 

11 Sebutkan 5-7 alternatif solusi yang 
diberikan untuk menanggulangi 
kendala dalam proses pembinaan 
santri (remaja usia 17-21 tahun) di 
Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur? 

Alternatif solusi yang kami diberikan untuk menanggulangi kendala 
dalam proses pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor yaitu dengan mengadakan evaluasi yang kami lakukan 
pada tiap pertemuan kamisan dan pertemuan periodik 
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Peneliti, 2014 
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Hari / Tanggal : Selasa, 31 Desember 2013 
Jam   : 12.00 Wib - selesai 
Informan  : Dimyati 
Daerah asal  : Tanggerang 

 

PANDUAN PENELITIAN 

STUDI PEMBINAAN REMAJA DI PONDOK MODERN DARUSSALAM GONTOR PONOROGO JAWA TIMUR 
(Konsep dan Implementasi Pembinaan Remaja Pada Santri Usia 17-21 Tahun Di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 

Timur)  
 

Panduan penelitian ini meliputi beberapa pokok penting penelitian yang perlu diisi oleh narasumber/informan/subjek penelitian 

yaitu: 

No Pertanyaan Jawaban  

1 Bagaimana hubungan antara santri 
(remaja usia 17-21 tahun) dengan 
Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur?                  
(Sebutkan 5-7 contoh kongkrit)                                                                                                           

Hubungan antara santri (remaja usia 17-21 tahun) dengan Pondok 
Modern Darussalam Gontor sangat dekat apalagi kita ditanamkan tentang 
kebersamaan, disiplin, bahasa, dan berbicara sehingga akan terbiasa dalam 
miliu Gontor  

 
2 Bagaimana cara merealisasikan 

hubungan tersebut? 
(Sebutkan 5-7 contoh kongkrit) 

Cara merealisasikan hubungan tersebut adalah dengan cara berdakwah 
dimana-mana ust, karena Gontor memiliki motto “dimana kamu berpijak 
disitu bertanggung jawab atas keislaman” kemudian dengan mengadakan 
bakti sosial di kampung-kampung dalam setiap perpulangan santri dan 
mengadakan acara konsulat di daerah masing-masing dan memperluas 
kiprah alumni 
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3 Apa saja dasar utama konsep 
pembinaan santri (remaja usia 17-21 
tahun) di Pondok Modern Darussalam 
Gontor Ponorogo Jawa Timur? 
(Sebutkan 5-7 point)                                                                                                                     

Dasar utama pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) di Pondok 
Modern Darussalam Gontor di antaranya adalah sebagaimana berikut ust: 
1. Keikhlasan disetiap diri santri dalam bekerja tanpa meminta balasan 
2. Menanamkan kesederhanaan pada setiap kegiatan santri 
3. Begitupula berdikari pada diri sendiri tidak bergantung pada orang lain 
4. Ukhuwah Islamiyah kebersamaan yang akan selalu ada pada diri santri 
5. Kebebasan tapi jangan diterapkan pada awal tapi terakhir agar santri 

dapat berpikir bebas 
  

4 Sebutkan faktor-faktor lingkungan 
yang mempengaruhi pembinaan santri 
(remaja usia 17-21 tahun) di Pondok 
Modern Darussalam Gontor Ponorogo 
Jawa Timur? 
(sebutkan 4-6 contoh kongkrit)  

Faktor lingkungan yang mempengaruhi pembinaan santri (remaja usia 
17-21 tahun) di Pondok Modern Darussalam Gontor salah satunya adalah 
beragamnya akhlak santri seluruh daerah di Indonesia bahkan luar negeri ust 

5 Sebutkan 7-9 cara pembinaan santri 
(remaja usia 17-21 tahun) berdasarkan 
konsep pembinaan remaja di Pondok 
Modern Darussalam Gontor Ponorogo 
Jawa Timur? 

Cara pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor dengan melakukan hal-hal berikut ust: 
1. Mengajak santri dalam melakukan tugas 
2. Membiasakan diri dalam memimpin sesuatu 
3. Selalu mengawal santri yang telah diberi tugas 
 

6 Sebutkan 7-9 contoh kongkrit 
implementasi pembinaan remaja yang 
diberikan pada santri (remaja usia 17-
21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 
Timur? 

Contoh kongkrit implementasi pembinaan remaja yang diberikan pada 
santri (remaja usia 17-21 tahun) di Pondok Modern Darussalam Gontor 
adalah dengan kegiatan-kegiatan santri seperti kiyamul lail, membaca Al-
Qur’an bersama, pembinaan yang dilakukan dalam pertemuan-pertemuan 
santri, pemberian motivas bagi santri dan lain-lain 

7 Sebutkan 5-7 peran pembina dalam Terkait peran pembina dalam proses pembinaan santri (remaja usia 17-
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proses pembinaan santri (remaja usia 
17-21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 
Timur? 

21 tahun)  ust, salah satunya adalah pembina berfungsi sebagai: 
1. Orang tua yang selalu mengontrol anaknya 
2. Seorang pemimpin yang selalu memberikan contoh atau uswatun 

khasanah 
 

8 Sebutkan 5-7 contoh kongkrit 
persoalan remaja yang dialami oleh 
santri (remaja usia 17-21 tahun) di 
Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur? 

Contoh kongkrit persoalan remaja yang dialami oleh santri (remaja usia 
17-21 tahun) di Pondok Modern Darussalam Gontor adalah masih 
terpengaruhnya santri terhadap suasana di luar pondok ust 

9 Sebutkan 5-7 tindakan kongkrit yang 
dilakukan untuk menanggulangi 
permasalahan  santri (remaja usia 17-
21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 
Timur? 

Tindakan kongkrit yang kami lakukan untuk menanggulangi 
permasalahan santri (remaja usia 17-21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor adalah dengan melakukan hal berikut ust: 
1. Menindak santri dengan hukuman yang setimpal jika melakukan 

pelanggaran 
2. Menindak dengan hukuman berat apabila telah dilakukan berulang kali 
 

10 Sebutkan 5-7 kendala yang dihadapi 
dalam proses pembinaan santri (remaja 
usia 17-21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 
Timur? 

Kendala yang dihadapi dalam proses pembinaan santri (remaja usia 17-
21 tahun) di Pondok Modern Darussalam Gontor adalah masih banyaknya 
santri yang terkadang kurang memahami pentingnya kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan dalam proses pembinaan 

 
11 Sebutkan 5-7 alternatif solusi yang 

diberikan untuk menanggulangi 
kendala dalam proses pembinaan 
santri (remaja usia 17-21 tahun) di 
Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur? 

Alternatif solusi yang diberikan untuk menanggulangi kendala dalam 
proses pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor adalah dengan mempersatukan tujuan pembina dalam 
mendidik santri 
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Peneliti, 2013 
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Hari / Tanggal : Senin, 20 Januari 2014 
Jam   : 07.58 Wib - selesai 
Informan  : Abdul Qayyum 
Daerah asal  : Jakarta 

 

PANDUAN PENELITIAN 

STUDI PEMBINAAN REMAJA DI PONDOK MODERN DARUSSALAM GONTOR PONOROGO JAWA TIMUR 
(Konsep dan Implementasi Pembinaan Remaja Pada Santri Usia 17-21 Tahun Di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 

Timur)  
 

Panduan penelitian ini meliputi beberapa pokok penting penelitian yang perlu diisi oleh narasumber/informan/subjek penelitian 

yaitu: 

No Pertanyaan Jawaban  
(Tulis Point-point Penting) 

1 Bagaimana hubungan antara santri 
(remaja usia 17-21 tahun) dengan 
Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur?                  
(Sebutkan 5-7 contoh kongkrit)                                                                                          

Hubungan antara santri (remaja usia 17-21 tahun) dengan Pondok 
Modern Darussalam Gontor adalah hubungan yang bersifat untuk perbaikan 
dan pendidikan bagi para santri ust, dan ini sesuai denegan ikrar bapak Kyai 
yang mana beliau menjelaskan bahwa segala sesuatu di pondok Gontor 
adalah untuk perbaikan dan pendidikan (in uridu illa-l-ishlah) kami hanya 
menghendaki pebaikan salah satunya adalah perbaikan akhlak dan 
perbaikan mental skill para santri 

 
2 Bagaimana cara merealisasikan 

hubungan tersebut? 
(Sebutkan 5-7 contoh kongkrit) 

Cara merealisasikan hubungan tersebut adalah dengan mengarahkan 
segala kegiatan yang ada di pondok pada tujuan perbaikan dan pendidikan 
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3 Apa saja dasar utama konsep 
pembinaan santri (remaja usia 17-21 
tahun) di Pondok Modern Darussalam 
Gontor Ponorogo Jawa Timur? 
(Sebutkan 5-7 point)                                                                                                                     

Dasar utama konsep pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) di 
Pondok Modern Darussalam Gontor untuk perbaikan akhlak, perbaikan 
mental skill dan untuk pendidikan 

4 Sebutkan faktor-faktor lingkungan yang 
mempengaruhi pembinaan santri 
(remaja usia 17-21 tahun) di Pondok 
Modern Darussalam Gontor Ponorogo 
Jawa Timur? 
(sebutkan 4-6 contoh kongkrit)  

Kalau faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi pembinaan santri 
(remaja usia 17-21 tahun) di Pondok Modern Darussalam Gontor banyak 
ust, seperti: 
1. Lingkungan rayon 
2. Lingkungan konsulat 
3. Lingkungan kelas 
4. Lingkungan sepiritual dan lain sebagainya 
 

5 Sebutkan 7-9 cara pembinaan santri 
(remaja usia 17-21 tahun) berdasarkan 
konsep pembinaan remaja di Pondok 
Modern Darussalam Gontor Ponorogo 
Jawa Timur? 

Terkait cara pembinaan kepada santri kita melakukan dengan cara 
pengarahan, pelatihan, penugasan, pengontrolan, evaluasi dan uswatun 
khasanah ust dengan cara memberikan contoh-contoh yang baik kepada 
para santri dalam proses pembinaan 

6 Sebutkan 7-9 contoh kongkrit 
implementasi pembinaan remaja yang 
diberikan pada santri (remaja usia 17-
21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 
Timur? 

Contoh kongkrit implementasi pembinaan santri (remaja usia 17-21 
tahun) yang diberikan pada santri usia 17 tahun keatas di Pondok Modern 
Darussalam Gontor dengan melakukan berbagai di bawah ini ust: 
1. Penugasan untuk hal mengurus anggota yang ada di kamar 
2. Memegang kedudukan penting ditiap bagian 
3. Pengarahan tentang acara dan kegiatan di pondok 
4. Adanya uswatun khasanah dari atasan 
5. Ada kerjaan ada pengawalan 
6. Membuat tingkatan pendidik 
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7 Sebutkan 5-7 peran pembina dalam 
proses pembinaan santri (remaja usia 
17-21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 
Timur? 

Adapun peran pembina disini sangat banyak ust, sebagai motivator, 
sebagai pengayom bagi para santri, memberikan pemecahan solusi bagi 
permasalahan santri, menjadi penghubung antara santri dengan pengasuh, 
sebagai pemberi peringatan dan mengarahkan santri dan lain-lain 

8 Sebutkan 5-7 contoh kongkrit persoalan 
remaja yang dialami oleh santri (remaja 
usia 17-21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 
Timur? 

Contoh kongkrit permasalahan remaja yang dialami oleh santri (remaja 
usia 17-21 tahun) di Pondok Modern Darussalam Gontor di antaranya 
seperti permasalahan berikut ust: 

g. Santri membawa barang-barang ghoiru tarbawi seperti komik, kaos-
kaos yang tidak sesuai dengan alam pondok, barang-barang 
elektronik semisal hp, radio, hoter, setrika, dll 

h. Tidak mengikuti kegiatan tangdhiful. ‘am (bersih-bersih umum di 
ponndok) 

i. Tajamuk (makan bersama satu piring lebih dari dua orang) 
j. Mengadakan perkumpulan gelap (POT, konsulat, klub-klub bahasa, 

olahraga dll) 
k. Tidak mengikuti absen wajib pada hari-hari penting atau hari besar, 

seperti pada hari 1 muharram, tahun baru masehi, ketika ada acara 
konser di Ponorogo (absensi diadakan pada jam 24.00/ 01.00/ 02.00/ 
03.00/ 11.00 tanpa pemberitahuan terlebih dahulu kepada para 
santri) 

l. Keluar pondok atau ke Ponorogo tanpa izin 
m. Surat cinta 
n. Tidak kemasjid untuk shalat berjamaah 
o. Merokok  
p. Melakukan hukuman kepada anggota secara fisik 
 

9 Sebutkan 5-7 tindakan kongkrit yang Tindakan kongkrit yang dilakukan untuk menanggulangi permasalahan 
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dilakukan untuk menanggulangi 
permasalahan  santri (remaja usia 17-21 
tahun) di Pondok Modern Darussalam 
Gontor Ponorogo Jawa Timur? 

santri (remaja usia 17-21 tahun)  terkait pelanggaran disiplin ringan, sedang 
dan berat di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo Jawa Timur 
sebagai berikut: 
4. Tindakan bagi pelanggar disiplin ringan 

f. Pus up 10x 
g. Lari-lari keliling gedunng 3x 
h. Peringatan 
i. Menulis kosakata bahasa Arab atau bahasa Inggris dan dihafalkan 
j. Menghafalkan juz ama bagi yang terlambat ke masjid 

5. Tindakan bagi pelanggar disiplin sedang 
f. Dipindah ke pondok cabang 
g. Dipangggil orang tua untuk diiberi peringatan dan pengarahan 
h. Diberi sangsi dengan menulis surat perjanjian untuk tidak 

mengulangi kembali 
i. Dijundi  
j. Dibotak 

6. Tindakan bagi pelanggar disiplin berat 
e. Botak 
f. Scor selama satu tahun 
g. Dipindah ke pondok cabang 
h. Dikeluarkan dari pondok 

 
10 Sebutkan 5-7 kendala yang dihadapi 

dalam proses pembinaan santri (remaja 
usia 17-21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 
Timur? 

Kendala utama yang kita hadapi terkadang terkait waktu dan karena 
padatnya kegiatan yang ada ust, mungkin dapat sangat optimal jika ada 
penambahan personil yang khusus menangani santri (remaja usia 17-21 
tahun) 

11 Sebutkan 5-7 alternatif solusi yang Alternatif solusinya di antaranya adalah dengan mengadakan program 



44 
 

diberikan untuk menanggulangi 
kendala dalam proses pembinaan santri 
(remaja usia 17-21 tahun) di Pondok 
Modern Darussalam Gontor Ponorogo 
Jawa Timur? 

dan kebijakan-kebijakan yang dapat mengatasi berbagai kendala yang ada 
dalam proses pembinaan santri ust 

 

Peneliti, 2014 
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Hari / Tanggal : Senin, 30 Desember 2013 
Jam   : 11.30 Wib - selesai 
Informan  : Halim Abdullah 
Daerah asal  : Lombok NTB 

 

PANDUAN PENELITIAN 

STUDI PEMBINAAN REMAJA DI PONDOK MODERN DARUSSALAM GONTOR PONOROGO JAWA TIMUR 
(Konsep dan Implementasi Pembinaan Remaja Pada Santri Usia 17-21 Tahun Di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 

Timur)  
 

Panduan penelitian ini meliputi beberapa pokok penting penelitian yang perlu diisi oleh narasumber/informan/subjek penelitian 

yaitu: 

No Pertanyaan Jawaban  

1 Bagaimana hubungan antara santri 
(remaja usia 17-21 tahun) dengan 
Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur?                  
(Sebutkan 5-7 contoh kongkrit)                                                                                                           

Hubungan antara santri (remaja usia 17-21 tahun) dengan Pondok 
Modern Darussalam Gontor terwujud dalam bentuk Kyai sebagai pendidik 
dan pondok sebagai tempat pendidikan sedangkan santri sebagai peserta 
didik 

 
2 Bagaimana cara merealisasikan 

hubungan tersebut? 
(Sebutkan 5-7 contoh kongkrit) 

Adapun cara merealisasikan hubungan tersebut adalah dengan adanya 
pelaksaan pendidikan dan pembinaan bagi para santri di pondok Gontor 

 
 

3 Apa saja dasar utama konsep 
pembinaan santri (remaja usia 17-21 
tahun) di Pondok Modern 

Dasar utama pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) di Pondok 
Modern Darussalam Gontor adalah sebagaimana berikut ust: 
1. Penanaman keikhlasan yang murni dalam setiap pekerjaan 
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Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 
Timur? 
(Sebutkan 5-7 point)                                                                                                                     

2. Menciptakan kesabaran dalam menghadapi masalah yang ada 
3. Mencetak muslim yang sanggup berdiri di atas kakinya sendiri 
4. Tidak melupakan aspek kebersamaan dalam memperkuat ukhuwah 

Islamiyah 
5. Membebaskan santri berpikir dalam lingkup yang Islami 
 

4 Sebutkan faktor-faktor lingkungan 
yang mempengaruhi pembinaan 
santri (remaja usia 17-21 tahun) di 
Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur? 
(sebutkan 4-6 contoh kongkrit)  

Adapun faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi santri (remaja usia 
17-21 tahun) di Pondok Modern Darussalam Gontor adalah: 
1. Keketatan dalam disiplin 
2. Pengawalan penuh dari para pembina 
3. Lingkungan yang menuntut untuk berdisiplin 
4. Kehidupan yang harus serba mandiri 
 

5 Sebutkan 7-9 cara pembinaan santri 
(remaja usia 17-21 tahun) 
berdasarkan konsep pembinaan 
remaja di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 
Timur? 

Pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) berdasarkan konsep 
pembinaan remaja di Pondok Modern Darussalam Gontor dilakukan dengan 
cara berikut ust: 
1. Pengawalan  
2. Pengarahan 
3. Penugasan  
4. Evaluasi  
5. Uswatun khasanah  
 

6 Sebutkan 7-9 contoh kongkrit 
implementasi pembinaan remaja 
yang diberikan pada santri (remaja 
usia 17-21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 
Timur? 

Adapun contoh kongkrit implementasi pembinaan remaja pada santri 
(remaja usia 17-21 tahun) di Pondok Modern Darussalam Gontor adalah 
dengan santri: 
1. Sudah dituntut untuk memegang amanat 
2. Selain belajar harus sudah mengajar 
3. Memegang organisasi yang ada di pondok 
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4. Dituntut untuk menjadi orang yang lebih dewasa 
5. Pondok memberikan lapangan untuk membentuk karakter santri 
6. Mewajibkan seluruh santri (remaja usia 17-21 tahun) untuk memiliki al-

quran standar dan membacanya diwaktu yang telah ditentukan 
7. Mewajibkan seluruh santri (remaja usia 17-21 tahun) untuk meningkatkan 

rasa solidaritas dan ukhuwah yang disertai dengan tanggung jawab antar 
sesama santri  

8. Meningkatkan rasa solidaritas dan ukhuwwah yang disertai dengan 
tanggung jawab antar sesama santri dan seluruh anggota OPPM. 

9. Mewajibkan seluruh santri (remaja usia 17-21 tahun) untuk tidak memiliki 
barang barang terlarang 

10. Memberikan penekanan disiplin kepada seluruh anggota rayon dan 
pengurus rayon 

11. Mewajibkan kepada seluruh pengurus OPPM agar berpakaian lengkap 
ketika berangkat ke masjid 

12. Meniadakan dispensasi dalam memperketat disiplin dengan bijaksana. 
13. Meningkatkan disiplin dan sunnah Pondok Modern dengan: 

a. Menindak pelanggar disiplin dengan tegas dan bijaksana 
b. Memperketat disiplin santri (remaja usia 17-21 tahun) guna suri 

tauladan yang baik bagi segenap santri 
c. Meningkatan ubudiyah santri, ketertiban, kebersihan, dan keamanan. 
d. Menyeragamkan pakaian pada waktu–waktu tertentu 
e. Bertindak rasional dan objektif dalam menjalankan tugas sehari– hari 
f. Menyita barang-barang terlarang dan mewajibkan Bagian Keamanan 

menyerahkannya ke Staf Pembinaan Santri dan mengharamkan bagi 
keamanan untuk menyimpan dan memilikinya 

14. Meningkatkan suri tauladan kepada santri (remaja usia 17-21 tahun) 
15. Melarang siswa kelas enam yang datang dari pondok cabang untuk tinggal 
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di rayon siswa baru 
16. Menegur dan menindak pengurus rayon dan pengurus OPPM yang 

bercanda dan bermain-main dengan anggota secara berlebih-lebihan pada 
saat atau diluar tugas 

17. Melarang santri (remaja usia 17-21 tahun) untuk tinggal di rayon anak 
sighor 

18. Menegur dengan tegas santri (remaja usia 17-21 tahun) yang bercanda dan 
bermain-main dengan anggota secara berlebihan dirayon-rayon 

19. Menegur atau menasehati santri (remaja usia 17-21 tahun) dari Gontor I 
atau pondok cabang yang terlalu dekat   dengan anggota OPPM 

20. Menindak dan menegur dengan tegas santri (remaja usia 17-21 tahun) 
yang mempersilahkan dan mengajak anggota masuk kamar mudabbir 

21. Tidak membedakan disiplin antara santri dalam negeri dan luar negeri 
dengan melihat kebijaksanaan Pimpinan Pondok 

22. Berusaha untuk meningkatkan ubudiyah, pembinaan mental dan akhlak 
santri dan bahasa secara keseluruhan 

a. Kursus Leadership dan Management untuk santri (remaja usia 17-21 
tahun) tiap tahun sekali 

b. Siraman Rohani bersama Bapak guru senior yang diikuti oleh seluruh 
santri (remaja usia 17-21 tahun) sebulan sekali 

c. Siraman rohani untuk santri (remaja usia 17-21 tahun) dengan berkala 
d. Shalat tahajud di tiap–tiap rayon serta bagian–bagian OPPM sebulan 

sekali 
e. Mengajarkan Al-Qur`an, masalah Ibadah dan akhlak kepada santri 

(remaja usia 17-21 tahun) setelah sholat Ashar setiap hari secara 
bergantian 

f. Mengontrol jadwal imamah dan adzan disetiap kamar anggota 
g. Membudayakan salam dalam kehidupan sehari-hari dan memberi salam 
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bagi yang malas dan lupa 
h. Melaksanakan sholat Dhuha dan puasa senin dan kamis 
i. Memiliki baju putih dan peralatan sholat 
j. Memakai baju taqwa / koko pada waktu shalat Jum’at 

23. Menganjurkan santri (remaja usia 17-21 tahun) untuk melaksanakan sholat 
Tahajud, hajat, qobliah dan ba’diyah 

24. Membiasakan mengucapkan salam bila bertemu sesame santri, pengurus 
rayon dan pengurus OPPM 

25. Kursus keadministrasian bagi seluruh santri (remaja usia 17-21 tahun) 
26. Mewajibkan kepada santri (remaja usia 17-21 tahun) untuk berwudlu dan 

membaca do’a sebelum tidur diluar kamar serta menegur secara langsung 
santri (remaja usia 17-21 tahun) yang salah bacaan do'a sebelum tidurnya 

27. Mewajibkan kepada seluruh santri (remaja usia 17-21 tahun) untuk 
mengucapkan salam kepada Pembina dan sebaliknya dimanapun berada 

28. Memberikan pengarahan tentang tata cara berpidato yang benar ke tiap-
tiap ruangan dengan mendatangkan orang yang ahli dan kompeten dalam 
berpidato sekali tiap bahasa 

29. Memperbolehkan anggota bercerita saat latihan pidato dengan cerita yang 
berhikmah dan dengan bahasa yang sesuai dengan jadwalnya 

30. Tidak meninggalkan masjid sebelum berdo’a (wirid) selesai dan sebelum 
pengumuman 

31. Berpakaian ibadah yang baik dan suci 
32. Tidak membuat kegaduhan pada waktu shalat 
33. Memberitahu kepada seluruh santri cara memakai sarung yang baik dan 

benar 
34. Mengajarkan cara ibadah yang baik dan benar dengan cara berkeliling 

rayon – rayon setelah shalat ashar 
35. Menganjurkan kepada anggota yang merasa kurang dalam membaca Al- 
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Qur’annya untuk mendaftarkan dirinya ke Staf Jam’iyyatul Quro demi 
perbaikan bacaan Al-Qur'an mereka 

36. Melaksanakan shalat ghoib pada hari Jum’at 
37. Mewajibkan kepada anggota untuk membaca Adzkar As-Shobahi setiap 

kali setelah shalat   shubuh 
38. Mewajibkan kepada santri (remaja usia 17-21 tahun) untuk tetap membaca 

wirid dan do’a pada waktu shalat Isya malam Latihan pidato 
39. Mewajibkan kepada seluruh santri (remaja usia 17-21 tahun) agar 

membuat jadwal imam tiap kamar dan mengadakan tajaddud atau 
perbaikan kepada tiap-tiap pembina 

40. Mewajibkan kepada seluruh ketua Rayon untuk menulis do’a–do’a di tiap 
kamar anggota 

41. Pengajaran Al-Qur’an di tiap–tiap rayon dengan pengajar dari anggota 
Jam’iyyatu-l-qurra’ dan kelas 6 yang telah di seleksi 

42. Mengkonsentrasikan seluruh anggota khusus Jam’iyyatu-l-qurra’ untuk 
memperbaiki bacaan Al-Qur’an anggota di rayon–rayon. 

43. Mewajibkan kepada pengurus rayon untuk mengadakan penyeleksian 
bacaan Al-Qur’an anggota di rayon masing–masing 

44. Mengadakan kegiatan belajar-mengajar membaca Al-Qur’an yang baik 
dan benar bagi seluruh santri oleh pembina Jam’iyyatul Qurro’ setiap 
seminggu sekal. 

45. Kuliah subuh bagi santri (remaja usia 17-21 tahun) setiap bulan dua kali 
dengan pembicara dari Bapak Guru Senior    

46. Memberikan penerangan tentang hikmah mendengarkan khutbah Jum’at 
kepada segenap santri (remaja usia 17-21 tahun) 

47. Membantu pengadaan pengarahan imamah dari kelas I – IV 
 

7 Sebutkan 5-7 peran pembina dalam Banyak sekali ust peran pembina dalam proses pembinaan santri (remaja 
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proses pembinaan santri (remaja usia 
17-21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 
Timur? 

usia 17-21 tahun) di Pondok Modern Darussalam Gontor di antaranya adalah: 
1. Ikut andil dalam setiap kegiatan 
2. Membina dalam segala bentuk kepanitiaan dan kepengurusan 
3. Memberikan evaluasi harian dan mingguan  
4. Memberikan solusi untuk memecahkan permasalahan 
 

8 Sebutkan 5-7 contoh kongkrit 
persoalan remaja yang dialami oleh 
santri (remaja usia 17-21 tahun) di 
Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur? 

Permasalahan remaja yang dialami oleh santri (remaja usia 17-21 tahun) 
di Pondok Modern Darussalam Gontor di antaranya adalah sebagai berikut 
ust: 
1. Timbulnya rasa egois 
2. Berkurangnya ketaatan dan adap 
3. Merasa sulit dan merasa berat untuk melakukan kegiatan di pondok 
 

9 Sebutkan 5-7 tindakan kongkrit yang 
dilakukan untuk menanggulangi 
permasalahan  santri (remaja usia 
17-21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 
Timur? 

Adapun tindakan kongkrit yang kami lakukan untuk menanggulangi 
permasalahan santri (remaja usia 17-21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor adalah dengan: 
1. Pengarahan pada tiap-tiap kesempatan 
2. Memberikan pemahaman sesering mungkin tentang kehidupan di pondok 

modern 
3. Pengecekan di tempat–tempat yang mungkin dijadikan tempat 

persembunyian pelanggar disiplin. 
4. Melarang kelas 1 sampai kelas 6 untuk merokok. Dan mengadakan 

seminar tentang bahaya merokok bilamana perlu 
5. Memperingati anggota tentang semua disiplin lebih awal, baru 

menghukumnya dengan hukuman yang membuatnya tidak 
mengulanginya kemudian menasehatinya serta memotivasinya agar 
hilang rasa dengki, benci dan dendam 

6. Menindak keras santri (remaja usia 17-21 tahun) yang berkata kotor dan 
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mengajarkanya perkataan yang baik 
7. Menegur dan menindak santri (remaja usia 17-21 tahun) yang terlambat 

membuang sampah dan bagian yang tidak menjaga tong sampah yang 
telah dibagikan oleh bagian Bersih Lingkungan serta bagian yang 
mengambil tong sampah rayon 

8. Memperingati santri (remaja usia 17-21 tahun) yang sudah diketahui niat 
buruknya sebelum bertindak lebih lanjut 

9. Menyesuaikan usia santri (remaja usia 17-21 tahun) yang berada di rayon 
kibar dan mempertimbangkan siswa dari rayon sighor yang akan pindah 
ke rayon kibar seteliti mungkin serta menarik kembali santri (remaja usia 
17-21 tahun) dari rayon shigor yang telah pindah ke rayon kibar 

10. Mengantisipasi terjadinya kekacauan, kerusuhan dan pencurian di dalam 
pondok dengan: 

a. Bersikap waspada terhadap orang luar atau tamu 
b. Memperketat pengontrolan 
c. Menaruh curiga terhadap barang–barang yang dibawa orang asing yang 

kemungkinan sebuah barang terlarang 
d. Menindak dengan tegas bagi santri (remaja usia 17-21 tahun) yang 

tidak mengunci kotaknya 
e. Mengusir pemulung yang berada dalam kampus dan membuatnya jera 

agar tidak kembali 
11. Berpedoman kepada pendidikan dan kesalahan santri (remaja usia 17-21 

tahun) dalam memberikan perbaikan dengan informasi yang tepat 
12. Berkewajiban untuk menggunakan bahasa resmi dalam menindak santri 

(remaja usia 17-21 tahun) yang melanggar disiplin 
13. Memberi hukuman langsung di tempat bagi santri (remaja usia 17-21 

tahun) yang terlambat pergi kemasjid 
14. Memberi sanksi kepada santri (remaja usia 17-21 tahun) yang melanggar 
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disiplin pada waktu liburan  
15. Memberikan sanksi secara adil kepada santri (remaja usia 17-21 tahun) 

yang melanggar dengan sanksi yang mendidik 
16. Memberi dorongan mental dan nasehat setelah menindak santri (remaja 

usia 17-21 tahun) yang melanggar 
17. Memberi sanksi bagi santri (remaja usia 17-21 tahun) yang memukulkan 

sandalnya ke tembok sehabis wudlu  
18. Memberikan hukuman kepada siapa saja yang memanggil panggilan orang 

lain dengan panggilan yang tidak baik 
19. Menegur santri (remaja usia 17-21 tahun) yang lalai terhadap amanat yang 

di bebankan 
20. Menetapkan bahwa menghina pembantu Pimpinan Pondok Modern, siswa 

yang berkelahi, menghina teman, memfitnah, mengambil hak milik orang 
lain tanpa izin, berhubungan dengan wanita, melakukan pelanggaran 
norma susila, melakukan pelanggaran bahasa, mengghosob hak milik 
orang lain dan mencuri lampu sebagai pelanggaran berat 

21. Meniadakan dispensasi dalam pengusiran pelanggar norma susila tanpa 
terkecuali 

22. Meniadakan dispensasi kepada Bagian Keamanan Rayon dari kelas IV 
yang jarang mengikuti latihan pidato dan pelajaran sore tanpa alasan yang 
jelas 

23. Meniadakan pembotakan kepada pelanggar tanpa seizin pembina santri, 
misalnya: membotak kelas lima yang mengantuk ketika kumpul wajib 

24. Meniadakan penindakan santri (remaja usia 17-21 tahun) yang ditemukan 
bersalah pada waktu makan di dapur secara langsung 

25. Meniadakan perkataan buruk dalam menindak pelanggar disiplin 
26. Meniadakan perkataan yang tidak berpendidikan  
27. Menindak dengan tegas santri (remaja usia 17-21 tahun) konsulat 
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Ponorogo yang tidak hadir ketika perkumpulan wajib dengan hukuman 
yang mendidik  

28. Menindak dengan tegas tanpa dispensasi bagi anggota yang masuk dan 
melakukan kegiatan apapun di kamar siswa kelas 5 dan 6 

29. Menindak atau memperingati para pelanggar disiplin dan sunnah Pondok 
Modern serta pengganggu keikhlasan dan ketertiban pondok dengan adil 
dan bijaksana atas dasar pendidikan seperti: 
a. Menempelkan sesuatu yang tidak berpendidikan pada pakaian 
b. Berpakaian atau berperilaku tidak sopan 
c. Tidak memakai papan nama, memakai nama yang bukan miliknya dan 

nama–nama aneh atau rusak 
30. Mengharamkan pemberian sanksi berupa: 

a. Pukulan di wajah  
b. Hantaman tangan di punggung dan diperut 
c. Pukulan menggunakan benda keras, serta menegur dan memperingati 

seluruh santri (remaja usia 17-21 tahun) yang melakukannya 
31. Lebih mengedepankan hati nurani (dhomir) dalam memberikan hukuman 

dan meniadakan rasa marah 
32. Lebih teliti dalam melakukan penyelidikan terhadap pelanggar perbuatan 

asusila dan pelanggaran lainnya agar tidak menjadi sekedar sangkaan yang 
dapat berakibat fatal 

33. Meminimalkan pemanggilan santri (remaja usia 17-21 tahun) pada saat 
ujian kecuali ada masalah yang sangat penting 

34. Mendata dan menindak anggota yang berkali kali tidak masuk mahkamah 
dengan hukuman yang mendidik 

35. Mewajibkan kepada santri (remaja usia 17-21 tahun) untuk berpakaian 
rapi dan teratur    khususnya dalam pemakaian sarung yang terlalu rendah 

36. Menjadikan perkumpulan setelah kerja umum hari Jum’at menjadi 
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perkumpulan yang wajib bagi santri (remaja usia 17-21 tahun) dan 
menindak keras yang melanggarnya 

37. Mewajibkan dan menindak santri (remaja usia 17-21 tahun) yang tidak 
hadir ketika perkumpulan setelah kerja umum hari Jum’at tanpa izin yang 
jelas nyata dari Bagian Keamanan Pusat 

38. Menjaga dan memelihara surat yang terbuka dan menindak santri (remaja 
usia 17-21 tahun) yang membuka surat yang bukan miliknya 

39. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam memberi sangsi 
40. Menyuruh pemberi hukuman dan yang menerima hukuman untuk 

membaca basmalah 
41. Mewajibkan kepada Pengurus Rayon dan Keamanan Pusat agar berusaha 

untuk tidak memberikan hukuman dalam keadaan emosi yang tidak stabil 
atau marah 

42. Mewajibkan kepada seluruh santri agar mencukur rambutnya setelah 
datang dari rumah 

43. Tidak membawa nama marhalah dan golongan dalam pemberian sanksi. 
44. Tidak memberi sanksi terhadap Pengurus Rayon dengan 

memperlihatkannya kepada anggota  
45. Tidak menduakan asisten OPPM se Darussalam dalam pemberian sanksi. 
46. Tidak menekan santri (remaja usia 17-21 tahun) dengan tauqi' karena 

membuat santri (remaja usia 17-21 tahun) tidak tenang 
47. Tidak menghukum santri (remaja usia 17-21 tahun) dan pengurus yang 

bersalah sebelum jelas kesalahannya 
48. Tidak merusak rambut pada waktu pengecekan rambut setiap bulan 
49. Mempersingkat hukuman bagi santri (remaja usia 17-21 tahun) dan 

mudabbir kelas 4 ketika siang hari sampai jam 13.30 di karenakan adanya 
pelajaran sore 

50. Memahami dan mengetahui latar belakang atau penyebab pelanggar 
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melakukan kesalahan 
51. Mewajibkan kepada santri (remaja usia 17-21 tahun) untuk memotong 

atau mencukur rambut jika rambut sudah panjang 
52. Menindak santri (remaja usia 17-21 tahun) yang memelihara kukunya 
53. Mengharamkan sanksi atau hukuman kepada santri (remaja usia 17-21 

tahun) berupa mandi ketika malam hari 
54. Menindak anggota yang jarang berada di rayon melalui pengurus rayon 
55. Melarang pemberian sanksi berupa pemukulan dalam bentuk apapun 
56. Menghapus nama-nama dan istilah-istilah yang tidak sesuai dengan Alam 

Pendidikan Pondok Modern, seperti: Sikoh, Jail, Info, Rosda, Rosalia, dll. 
Dan menghukum dengan tegas bagi santri (remaja usia 17-21 tahun) yang 
mengucapkannya 

57. Meniadakan perkumpulan sewaktu membaca Al-Qur’an kecuali seizin 
Staf PembinaSantri 

58. Menindak dengan tegas santri yang membicarakan masalah asusila 
59. Memberi hukuman yang mendidik selain hukuman fisik seperti dengan 

menghapal Juz ‘amma, dll. 
60. Meniadakan hukuman di tempat (diwaktu jalannya pelajaran sore dan 

ketika muhadharah) 
61. Meniadakan hukuman fisik pada santri yang melanggar dan menggantinya 

dengan hukuman yang bermanfaat dan berguna serta mendidik 
62. Mengontrol seluruh asrama dan kamar mandi ketika latihan pidato dan 

pelajaran sore berlangsung 
63. Membedakan hukuman atau sanksi antara santri sighor dan kibar 
64. Menegur santri yang memakai kain sarung melebihi mata kakinya dan 

meniadakan pengguntingan atau penyobekan kain sarung jika 
memakainya dibawah mata kaki, akan tetapi memberikan hukuman yang 
lain dengan bijaksana 
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65. Mewajibkan kepada pengurus rayon untuk mengadakan pemeriksaan 
kuku, bacaan Al-Qur’an, cara shalat dan ta’lim imam yang benar 
seminggu sekali 

 
10 Sebutkan 5-7 kendala yang dihadapi 

dalam proses pembinaan santri 
(remaja usia 17-21 tahun) di Pondok 
Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur? 

Kendala yang dihadapi dalam proses pembinaan santri (remaja usia 17-21 
tahun) di Pondok Modern Darussalam Gontor adalah: 
1. Kurangnya dukungan dari beberapa pihak 
2. Munculnya beberapa wali santri yang ikut campur 
3. Doktrin dari orang sekitar yang membenci pondok 
 

11 Sebutkan 5-7 alternatif solusi yang 
diberikan untuk menanggulangi 
kendala dalam proses pembinaan 
santri (remaja usia 17-21 tahun) di 
Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur? 

Alternatif solusi yang kami berikan untuk menanggulangi kendala dalam 
proses pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor adalah dengan: 
1. Pengawalan sesering mungkin 
2. Ikut terjun langsung dalam kehidupan harian santri 
3. Mengawasi setiap gerak santri 
4. Memberikan pengarahan kepada pengurus yang kurang 

bertanggungjawab dan memberikan sanksi bagi pengurus yang tidak 
mengindahkannya 

5. Meningkatkan pendekatan disiplin dengan menyeimbangkan antara 
pendekatan rohani dan jasmani 

6. Mengadakan pertemuan dengan ketua-ketua bagian sebanyak satu 
minggu sekali untuk mempersatukan persepsi 

7. Mengadakan dialog dengan pengurus-pengurus rayon mengenai masalah 
dan hak-hak yang kurang di mengerti oleh pengurus rayon 

8. Menjadi suri tauladan yang baik bagi seluruh santri (remaja usia 17-21 
tahun) dalam pelaksanaan disiplin dan sunnah Pondok Modern 
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Peneliti, 2013 
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Hari / Tanggal : Jum’at, 10 Januari 2014 
Jam   : 07.00 Wib - selesai 
Informan  : M. Gigih Syukron. B 
Daerah asal  : Trenggalek 

 

PANDUAN PENELITIAN 

STUDI PEMBINAAN REMAJA DI PONDOK MODERN DARUSSALAM GONTOR PONOROGO JAWA TIMUR 
(Konsep dan Implementasi Pembinaan Remaja Pada Santri Usia 17-21 Tahun Di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 

Timur)  
 

Panduan penelitian ini meliputi beberapa pokok penting penelitian yang perlu diisi oleh narasumber/informan/subjek penelitian 

yaitu: 

No Pertanyaan Jawaban  

1 Bagaimana hubungan antara santri 
(remaja usia 17-21 tahun) dengan 
Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur?                  
(Sebutkan 5-7 contoh kongkrit)                                                                                                           

Hubungan antara santri (remaja usia 17-21 tahun) dengan Pondok 
Modern Darussalam Gontor adalah pondok merupakan tempat 
menggembleng bibit-bibit umat. Pondok merupakan tempat pendidikan dan 
pembinaan pemuda-pemuda dan pondok sudah ada sebelum adanya sekolah-
sekolah ala Barat di Indonesia. Demikian ust pernyataan ini sesuai dengan 
apa yang telah diungkapkan oleh Pak Zar pada waktu pembukaan Perguruan 
Tinggi Darussalam tahun 1963.  
 

2 Bagaimana cara merealisasikan 
hubungan tersebut? 
(Sebutkan 5-7 contoh kongkrit) 

Cara merealisasikan hubungan tersebut adalah deengan melangsungkan 
kegiatan belajar mengajar, pendidikan dan pembinaan terhadap santri di 
pondok Gontor sejak awal berdirinya sampai sekarang ini ust 
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3 Apa saja dasar utama konsep 
pembinaan santri (remaja usia 17-21 
tahun) di Pondok Modern Darussalam 
Gontor Ponorogo Jawa Timur? 
(Sebutkan 5-7 point)                                                                                                                     

Dasar utama dalam pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) di 
Pondok Modern Darussalam Gontor adalah sebagai berikut ust: 
1. Pemahaman tentang konsep keikhlasan 
2. Pengawalan 
3. Pengarahan 
4. Penugasan 
5. Evaluasi 
6. Uswatun khasanah 

 
4 Sebutkan faktor-faktor lingkungan 

yang mempengaruhi pembinaan santri 
(remaja usia 17-21 tahun) di Pondok 
Modern Darussalam Gontor Ponorogo 
Jawa Timur? 
(sebutkan 4-6 contoh kongkrit)  

Berbagai faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi pembinaan santri 
(remaja usia 17-21 tahun) di Pondok Modern Darussalam Gontor yakni: 
1. Kewajiban agar selalu rapi dan sopan 
2. Membudidayakan adab dan etika dalam pergaulan 
3. Menekankan batasan disiplin yang harus dipatuhi 
4. Ketegasan pengurus dalam menindak pelannggaran disiplin 
5. Adanya uswatun khasanah dari para senior 

 
5 Sebutkan 7-9 cara pembinaan santri 

(remaja usia 17-21 tahun) berdasarkan 
konsep pembinaan remaja di Pondok 
Modern Darussalam Gontor Ponorogo 
Jawa Timur? 

Cara pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) yang kami terapkan di 
di Pondok Modern Darussalam Gontor adalah dengan melakukan hal-hal 
berikut ust: 
1. Ketegasan disiplin 
2. Pemberian contoh dan pengarahan 
3. Pengawalan dan pelatihan 
4. Penugasan dan evaluasi hasil kerja atau usaha 
5. Istiqamah dalam menjalakan suatu hal 
 
 

6 Sebutkan 7-9 contoh kongkrit Contoh kongkrit implementasi pembinaan santri (remaja usia 17-21 
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implementasi pembinaan remaja yang 
diberikan pada santri (remaja usia 17-
21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 
Timur? 

tahun) di Pondok Modern Darussalam Gontor adalah sebagai berikut ust: 
1. Mulai diberikan kesempatan untuk belajar berorganisasi 
2. Dituntut agar dapat dan mampu untuk bertanggung jawab 
3. Dituntut untuk dapat menjadi contoh yang baik 
4. Mulai dituntut untuk mendidik dan menguasai kedewasaanya 
5. Penugasan untuk mengurus sebuah organisasi 
6. Dituntut untuk terjun langsung pada santri sighor 
7. Dihadapkan dengan berbagai tanggung jawab dan masalah 
 

7 Sebutkan 5-7 peran pembina dalam 
proses pembinaan santri (remaja usia 
17-21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 
Timur? 

Peran pembina atau musrif dalam proses pembinaan santri (remaja usia 
17-21 tahun) di Pondok Modern Darussalam Gontor sangat banyak ust, di 
antaranya adalah: 
1. Selalu memberikan pengarahan 
2. Selalu mengawal dalam setiap kegiatan 
3. Memberikan evaluasi dan solusi 
4. Memberikan masukan serta usulan dalam beberapa hal 
5. Memberikan bantuan seperlunya 
6. Terjun langsung dan ikut berkecimpung dalam berbagai kegiatan santri 

 
8 Sebutkan 5-7 contoh kongkrit 

persoalan remaja yang dialami oleh 
santri (remaja usia 17-21 tahun) di 
Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur? 

Contoh kongkrit permasalahan remaja yang dialami oleh santri (remaja 
usia 17-21 tahun) di Pondok Modern Darussalam Gontor adalah: 
1. Tumbuhnya rasa bosan dan malas 
2. Kurang bisa konsekuen dalam perkataan 
3. Kurang bisa mengontrol emosi 
4. Banyak santri yang kurang memahami disiplin 

 
 

9 Sebutkan 5-7 tindakan kongkrit yang Tindakan kongkrit yang kami lakukan untuk menanggulangi 
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dilakukan untuk menanggulangi 
permasalahan  santri (remaja usia 17-
21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 
Timur? 

permasalahan santri (remaja usia 17-21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor adalah dengan: 
1. Mengadakan penggarahan 
2. Mengadakan evaluasi mingguan 
3. Ada pengarahan langsung dari bapak pimpinan 
4. Penekanan disiplin sering dibahas pada setiap perkumpulan 
 

10 Sebutkan 5-7 kendala yang dihadapi 
dalam proses pembinaan santri (remaja 
usia 17-21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 
Timur? 

Kendala yang dihadapi dalam proses pembinaan santri (remaja usia 17-21 
tahun) di Pondok Modern Darussalam Gontor sebagai berikut ust: 
1. Ada sebagian santri yang tidak mendukung 
2. Kurangnya personil pembina yang terjun langsung keanggota 
3. Pendeknya masa kepengurusan sehingga visi dan misi serta idealisme 

sering berganti 
 

11 Sebutkan 5-7 alternatif solusi yang 
diberikan untuk menanggulangi 
kendala dalam proses pembinaan 
santri (remaja usia 17-21 tahun) di 
Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur? 

Alternatif solusi yang kami berikan untuk menanggulangi kendala dalam 
proses pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) di Pondok Modern 
Darussalam Gontor antara lain adalah dengan: 
1. Menyatukan visi dan misi serta idealisme dari tiap-tiap pembina agar 

pembina lebih turun dan paham akan kondisi santri 
2. Memperketat pengawalan dengan tidak mengurangi lingkup gerak santri 

 
 

 

Peneliti, 2014 
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Hari/ Tanggal : 29/12/2013 

Lokasi   : Kantor KMI, depan Kantor Pimpinan PMDG 

 
PANDUAN OBSERVASI PENELITIAN 

STUDI PEMBINAAN REMAJA DI PONDOK MODERN DARUSSALAM GONTOR PONOROGO JAWA TIMUR 
(Konsep dan Implementasi Pembinaan Remaja Pada Santri Usia 17-21 Tahun Di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 

Timur)  
 

Panduan observasi penelitian ini meliputi beberapa pokok penting penelitian yang perlu didalami oleh peneliti yaitu: 

No Panduan Hasil Observasi 

1 Perhatikan hubungan yang teerjalin antara 
santri (remaja usia 17-21 tahun) dengan 
Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur                  
 

1. Satu orang santri piket di depan kantor Pimpinan PMDG 
2. Beberapa santri menghadap Pimpinan PMDG untuk laporan harian 

kegiatan santri 
3. Pengarahan dari Pimpinan PMDG kepada santri kelas 6 terkait 

kedisiplinan santri 
4. Pimpinan PMDG melakukan pemerikasaan administrasi santri 

senior 
5. Pimpinan PMDG mendegarkan beberapa usulan program santri 

kelas 6 terkait batas tempat belajar santri 
6. Pimpinan PMDG mengarahkan santri senior terkait apa yang harus 

dilakukan setelah lulus dari Gontor  
 

2 Perhatikan cara pembinaan santri (remaja 
usia 17-21 tahun) berdasarkan konsep 
pembinaan remaja di Pondok Modern 

1. Pembina memberikan pengarahan kepada santri di kantor lajnatul 
imtihan sebelum membatu para asatid 

2. Pembina melakukan pembagian tugas kepada para santri terkait 



64 
 

Darussalam Gontor Ponorogo Jawa Timur? persiapan untuk ujian awal sanah 
3. Pembina melakukan pengecekan terhadap para santri ketika bekrja 

membantu para asatid di kantor lajnatul imtihan 
4. Pembina melakukan pengontrolan secara bertahanp terhadap para 

santri yang bertugas membantu lajnatul imtihan 
5. Pembina memberikan tugas untuk bersih lingkungan kepada 

beberapa santri sebagai pembiasaan hidup bersih 
 

3 Perhatikan implementasi pembinaan remaja 
yang diberikan pada santri (remaja usia 17-
21 tahun) di Pondok Modern Darussalam 
Gontor Ponorogo Jawa Timur 
 

1. Santri melakukan lari pagi bersama setiap hari selasa pagi dan 
jum’at pagi 

2. Santri mengikuti kegiatan lomba keterampilan hasta karya yang 
diadakan oleh bagian Pramuka 

3. Santri mengikuti kegiatan melukis kaligrafi di kantor Aklam 
PMDG 

4. Santri belajar kiroah di kantor jamiyatul qurro 
5. Santri pengurus rayon melakukan takdim kasfulkhudur  
6. Santri ikut membantu memasak nasi di bagian dapur umum 

 
4 Perhatikan faktor-faktor lingkungan yang 

mempengaruhi pembinaan santri (remaja usia 
17-21 tahun) di Pondok Modern Darussalam 
Gontor Ponorogo Jawa Timur 
 

1. Santri persiapan berangkat sekolah, mempersiapkan kitab-kitab 
2. Santri berangkat ke sekolah bersama dengan santri lainnya dengan 

pengawasan dari KMI 
3. Marosim dilakukan oleh pembina terhadap santri yang terlambat 
4. Santri mendapatkan peringatan dari pembina bagi yang terlambat 

masuk kelas 
5. Santri belajar di dalam kelas mengikuti pelajaran yang telah 

dijadwalkan 
6. Asatid mengajar dengan memberikan berbagai pengarahan dan 

nasehat ketika pelajaran akan berakhir 



65 
 

7. Asatid menegur santri dan memberikan sangsi bagi santri yang 
tidak mengerjakan tugas 

8. Asatid memberikan teladan dalam berpakaian, berbicara, 
berprilaku, bersikap terhadap para santri 

9. Sebagian santri pada beberapa kelas terlihat mengantuk 
10. Santri pulang ke asrama pondok setelah selesai jam pelajaran pagi 

 
5 Perhatikan peran pembina dalam proses 

pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) 
di Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur 
 

1. Pembina keliling asrama santri dan mengontrol kegiatan belajar 
santri 

2. Pembina memberikan pengarahan dan peringatan bagi santri yang 
mengantuk ketika belajar di asrama 

3. Pembina memerintahkan beberapa santri untuk membersihkan 
sampah di asrama karena dapat menganggu konsentrasi belajar 

4. Pembina memberikan pengarahan kepada para santri sebelum 
melaksanakan tugas sebagai pembantu lajnatul imtihan 

5. Pembina memberikan hukuman bagi santri yang lalai dalam 
melaksanakan tugas yang diberikan oleh panitia ujian 

6. Pembina membimbing para santri ketika belajar bersama di 
gedung pertemuan PMDG (koatul ijtima)  
 

6 Perhatikan permasalahan remaja yang 
dialami oleh santri (remaja usia 17-21 
tahun) di Pondok Modern Darussalam 
Gontor Ponorogo Jawa Timur 
 

1. Beberapa santri melakukan pelangaran disiplin ringan dengan 
menggunakan training ketika jam belajar pagi dimulai 

2. Beberapa santri di depan gedung 17 Agustus tidur ketika jam 
belajar bersama 

3. Kamar santri di gedung Saudi terlihat kotor karena santri 
meletakkan sepatu tidak pada tempatnya 

4. Beberapa santri melakukan pelanggaran bahasa resmi dengan 
menggunakan bahasa fasidah “majalakodim rek” 
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5. Tigas santri di beri hukuman makhluk (dibotak) karena tajamu 
7 Perhatikan tindakan kongkrit yang 

dilakukan untuk menanggulangi 
permasalahan santri (remaja usia 17-21 tahun)  
di Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur 
 

1. Pembina memberikan hukuman kepada santri kelas 6 yang tidak 
mengikuti kegiatan pondok dengan hukuman jundi 

2. Pembina memeriksa santri kelas 6 ketika melaksanakan tugas 
dari lajnatul imtihan 

3. Pembina memberikan nasehat kepada para santri yang memiliki 
permasalahan terkait pelanggaran disiplin sedang 

4. Pembina memberikan masukan-masukan kepada santri yang 
memiliki masalah keluarga agar santri tetap kerasan di pondok 
 

8 Perhatikan kendala yang dihadapi dalam 
proses pembinaan santri (remaja usia 17-21 
tahun) di Pondok Modern Darussalam 
Gontor Ponorogo Jawa Timur 
 

1. Pelanggaran disiplin pada kasus yang sama kerap terjadi seperti 
merokok tidak pada tempat yang telah ditentukan 

2. Beberapa santri pada bagian Koordinator tidak mengikuti shalat 
berjamaah dimasjid 

3. Beberapa pembina memiliki kendala dalam pembagian waktu 
karena adanya tugas kuliah  
 

9 Perhatikan alternatif solusi yang diberikan 
untuk menanggulangi kendala dalam proses 
pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) di 
Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur 
 

1. Sesama pembina menukar jadwal untuk membina santri jika 
berhalangan 

2. Perkumpulan pembina kamis siang sebagai salah satu sarana 
evaluasi dalam proses pembinaan santri 

3. Pengarahan dari Pimpinan PMDG kepada para pembina terkait 
bagaimana cara-cara mengatasi berbagai problem santri 
 

 

 

 



67 
 

Peneliti, 2013 
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Hari/ Tanggal : 01/01/2014 

Lokasi   : Masjid Jami dan Kantor Lajnatul Imtihan 

 
PANDUAN OBSERVASI PENELITIAN 

STUDI PEMBINAAN REMAJA DI PONDOK MODERN DARUSSALAM GONTOR PONOROGO JAWA TIMUR 
(Konsep dan Implementasi Pembinaan Remaja Pada Santri Usia 17-21 Tahun Di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 

Timur)  
 

Panduan observasi penelitian ini meliputi beberapa pokok penting penelitian yang perlu didalami oleh peneliti yaitu: 

No Panduan Hasil Observasi 

1 Perhatikan hubungan yang teerjalin antara 
santri (remaja usia 17-21 tahun) dengan 
Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur                  
 

7. Pimpinan PMDG memberikan pengarahan terkait pentingnya 
akhlakul karimah 

8. Pimpinan pondok memberikan contoh kepada para santri 
bagaimana cara menerima tamu, cara berbicara, cara makan dan 
minum dan cara berpakaian pada saat pertemuan di gedung 
pertemuan PMDG 

9. Pimpina PMDG memberikan pengarahan kepada santri terkait 
perencanaan masa depan dan pembentukan mental skill 

10. Pimpinan PMDG memberikan kebijakan keringanan biaya 
administrasi kepada santri yang kurang mampu 

 
2 Perhatikan cara pembinaan santri (remaja 

usia 17-21 tahun) berdasarkan konsep 
pembinaan remaja di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo Jawa Timur? 

6. Pembina memberikan pengarahan kepada santri kelas 6 sehabis 
shalat ashar di masjid jami 

7. Pembina menugaskan beberapa santri kelas 6 untuk piket di 
beberapa tempat belajar santri kelas 1-5 
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8. Pembina melakukan daur yaumiyah pada pos-pos piket kelas 6 
9. Pembina membiasakan para santri agar selalu menjaga kesopanan 

serta kebersihan 
10. Pembina mengevaluasi hesil kerja yang telah dilaksanakan oleh 

para santri setelah kegiatan selesai 
11. Pembina melakukan pembinaan kepada para santri secara 

bergantian sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan 
12. Pembina memberikan teladan yang baik kepada para santri 

ketika proses pembinaan berlangsung dalam hal berbicara, bersikap, 
cara berpakaian dll 
 

3 Perhatikan implementasi pembinaan remaja 
yang diberikan pada santri (remaja usia 17-
21 tahun) di Pondok Modern Darussalam 
Gontor Ponorogo Jawa Timur 
 

7. Santri kelas 6 melakukan bersih lingkungan dengan mobil berlin  
8. 8 orang santri secara mandiri mencuci baju sendiri di timur gedung 

riem 
9. Para santri dengan sabar antri di dapur umum ketika jam makan 

pagi 
10. Para santri kelas 6 ikut serta menangani administrasi dapur 

umum 
11. Para santri mengumpulkan baju-baju layak pakai untuk 

persiapan bakti sosial 
12. Para santri terlihat sahrulail ketika akan menghadapi ujian 

tahriri 
13. Para santri melakukan kiyamullail di masjid jami dengan 

membaca Al-Qur’an dan shalat tahajud 
14. 5 orang santri gladi khutbah jum’at di bagian pengasuhan santri 

 
4 Perhatikan faktor-faktor lingkungan yang 

mempengaruhi pembinaan santri (remaja usia 
11. Santri belajar bersama di depan rayon Indonesia 3 
12. Santri bekerjasama dengan teman-temannya membersihkan 
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17-21 tahun) di Pondok Modern Darussalam 
Gontor Ponorogo Jawa Timur 
 

lingkungan rayon 
13. Santri ikut bertanggung jawab dalam kerukunan antar kamar di 

rayon masing-masing 
14. Santri kelas 6 memberikan kultum di rayon asing-masing 
15. Santri berinteraksi dengan baik antara sesama santri di rayon 

Saudi 6 
16. Santri melaporkan suasana dan kelengkapan anggota ditiap-tiap 

rayon kepada bagian keamanan 
17. Santri mendapat absen wajib dari pihak pengasuhan santri 
18. Santri membaca Al-Qur’an bersama di depan rayon sehabis 

ashar, magrib dan subuh 
  

5 Perhatikan peran pembina dalam proses 
pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) 
di Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur 
 

7. Pembina mengarahkan santri sebelum belajar bersama pada saat 
muwajjah malam 

8. Pembina ikut bertanggung jawab dalam proses belajar santri saat 
muwajjah 

9. Pembina memberikan nasehat dan motivasi kepada para santri 
sebelum muwajjah berakhir 

10. Pembina menegur beberapa santri yang mengantuk saat belajar 
malam 

11. Pembina memberikan berbagai solusi kepada para santri yang 
mengalami masalah dan kesulitan dalam belajar terutama hafalan 
 

6 Perhatikan permasalahan remaja yang 
dialami oleh santri (remaja usia 17-21 
tahun) di Pondok Modern Darussalam 
Gontor Ponorogo Jawa Timur 
 

1. 3 orang santri tidak ikut kegiatan belajar malam karena tamarrod 
2. Beberapa santri kelas bawah mengalami kesulitan belajar terutama 

terkait hafalan pelajaran 
3. Dua orang santri di gedung saudi mendapatkan sanksi karena 

bermain catur 
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4. Banyak santri kibar merokok tidak pada tempat yang telah 
ditentukan untuk mutasajir 

5. Beberapa santri bersikap kurang sopan terhadap sesama teman di 
rayon 
 

7 Perhatikan tindakan kongkrit yang 
dilakukan untuk menanggulangi 
permasalahan santri (remaja usia 17-21 tahun)  
di Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur 
 

5. Pembina menegur dan menghukum santri yang tidak mengikuti 
kegiatan karena tamarrod 

6. Pembina meningkatkan pembinaan santri dengan memberikan 
perhatian yang lebih ekstra bagi santri yang mengalami kesulitan 
dalam belajar 

7. Pembina memberikan berbagai arahan terkait pembinaan mental 
skill santri dengan cara memberikan contoh secara langsung 

8. Pembina memberikan berbagai arahan dan nasehat pada santri-
santri yang melakukan planggaran disiplin sedang 
 

8 Perhatikan kendala yang dihadapi dalam 
proses pembinaan santri (remaja usia 17-21 
tahun) di Pondok Modern Darussalam 
Gontor Ponorogo Jawa Timur 
 

4. Beberapa santri tidak menaati disiplin dengan makan didalam 
kamar 

5. Peremehan disiplin yang dilakukan oleh santri terkait pelanggaran 
disiplin ringan seperti memakai papan nama orang lain 

6. Beberapa santri di gedung texsas tidak mengikuti program 
pengarahan yang dilakukan oleh pembina di gedung pertemuan 
  

9 Perhatikan alternatif solusi yang diberikan 
untuk menanggulangi kendala dalam proses 
pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) di 
Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur 
 

4. Pengarahan Pimpinan PMDG kepada para pembina saat kemisan 
terkait keikhlasan dan kesaran pentingnya pembinaan santri sebagai 
kader umat 

5. Pembina memberikan pengarahan kepada santri kelas 6 terkait 
pentingnya kesadaran mengikuti berbagai program yang telah 
dicanagkan 
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6. Pembina melakukan pengarahan kepada para santri secara 
berkesinambungan pada saat muwajah, lailatul khisab, 
muhadharah, dan kultum tiap minggu 

7. Pembina melakukan evaluasi umum di kantor riayatit thalabah 
santri terkait pelanggaran santri 
 

 

 

 

Peneliti, 2013 
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Hari/ Tanggal : 04/01/2014 

Lokasi   : Koatul Ijtima, Kantor Pengasuhan Santri dan Kantor Pimpinan PMDG 

 
PANDUAN OBSERVASI PENELITIAN 

STUDI PEMBINAAN REMAJA DI PONDOK MODERN DARUSSALAM GONTOR PONOROGO JAWA TIMUR 
(Konsep dan Implementasi Pembinaan Remaja Pada Santri Usia 17-21 Tahun Di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 

Timur)  
 

Panduan observasi penelitian ini meliputi beberapa pokok penting penelitian yang perlu didalami oleh peneliti yaitu: 

No Panduan Hasil Observasi 

1 Perhatikan hubungan yang teerjalin antara 
santri (remaja usia 17-21 tahun) dengan 
Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur                  
 

11. Pimpinan PMDG mengajar santri kelas enam di kelas-kelas 
yang telah di jadwalkan 

12. Hubungan antara Kyai dan santri terlihat harmonis dalam 
berbagai kesempatan mengajar, pertemuan rutin dan pengarahan di 
kantor pimpinan maupun kegiatan harian 

13. Pimpinan PMDG memberikan pemahaman terhadap para 
santri bahwa mereka bersaudara dan harus menjaga ukhuwah 
Islamiyah terlebih karena satu pondok atau tunggal guru 

14. Pimpinan PMDG dalam berbagai kesempatan menekankan 
masalah akhlak santri 

15. Pimpinan PMDG menegaskan kepada para santri bahwa 
PMDG adalah sebagai tempat pembinaan dan pendadaran bagi 
para kader umat 

16. Hubungan emosional antara pimpinan PMDG terlihat secara 
jelas dengan adanya perhatian secara intens dari pihak Kyai 
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kepada para santri 
17. Pimpinan PMDG keliling pondok untuk mengecek kondisi 

santri 
18. Para santri menaati peraturan yang diberikan oleh pimpinan 

PMDG 
 

2 Perhatikan cara pembinaan santri (remaja 
usia 17-21 tahun) berdasarkan konsep 
pembinaan remaja di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo Jawa Timur? 

13. Filosofi pondok di tulis dan ditempel di berbagai tempat 
seperti “Bondo Bahu Pikir Lekperlu Saknyawane Pisan” 

14. Para santri diberi tugas untuk memukul lonceng sebagai tanda 
pergantian kegiatan di pondok  

15. Pengecekan dan pengawalan dilakukan oleh para pembina 
kepada santri dalam kegiatan ujian tahriri 

16. Para santri dibiasakan untuk tepat waktu ke masjid jami  
17. Pembina memberikan peringatan bagi santri yang terlambat 

keluar dari asrama ketika jam belajar malam dimulai 
18. Santri dibina oleh pembina secara bertahap dengan penuh 

kepedulian dan keikhlasan 
19. pembina memberikan teladan bagi para santri dalam proses 

pembinaan dalam hal ikhlas bekerja, beramal, dan ikhlas belajar 
  

3 Perhatikan implementasi pembinaan remaja 
yang diberikan pada santri (remaja usia 17-
21 tahun) di Pondok Modern Darussalam 
Gontor Ponorogo Jawa Timur 
 

15. Pembina memberikan pengertian tentang apa itu pondok dan 
apa itu sikap modern 

16. Pembina memanggil santri kelas 6 yang memiliki 
permasalahan keluarga dan memberikan solusi pemecahan 

17. Pembina memberikan berbagai informasi kepada beberapa 
wali santri terkait perkembangan pribadi santri (dilakukan di 
pengasuhan santri dan kantor guru) 

18. Para santri belajar hidup bermayarakat dengan teman sejawat 
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dari berbagai daerah dengan latar belakang kebudayaan yang 
beraneka ragam 

19. Beberapa santri ditugaskan menjadi musaidu lajnatul imtihan 
dan bersih lingkungan 

20. Pembacaan absen kepada para santri pada waktu belajar 
malam 

21. Pengarahan mingguan atau lailatul hisab sebagai sarana 
evaluasi bagi pembinaan para santri yang dilakukan oleh musrif 
atau pengasuhan santri 
 

4 Perhatikan faktor-faktor lingkungan yang 
mempengaruhi pembinaan santri (remaja usia 
17-21 tahun) di Pondok Modern Darussalam 
Gontor Ponorogo Jawa Timur 
 

19. Santri mengikuti kursus kaligrafi yang diadakan oleh 
organisasi Aklam 

20. Santri belajar teknik sablon yang dibina oleh kelas 6 atau guru 
pembimbing 

21. Santri mengikuti kursus mengetik 
22. Santri mengikuti kursus computer di gedung nensia 
23. Santri melakukan olahraga bersama dengan klub-klub basket, 

sepakbola, takrau, poli dan lain-lain 
24. Santri mengikuti pelatihan tulis menulis yang diadakan oleh 

Darussalam Pos 
25. Para santri mengikuti pelatihan melukis di gedung 

Santiniketan 
26. Santri mengikuti pelatihan Qiroah di masjid jami 
27. Santri mengikuti kegiatan bersih lingungan yang diadakan oleh 

bagian berlin 
 

5 Perhatikan peran pembina dalam proses 
pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) 

12. Pembina membina santri dalam kegiatan pramuka 
13. Pembina mengarahkan para santri yang melanggar disiplin di 
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di Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur 
 

depan kantor KMI 
14. Pembina bertanggung jawab atas keberlangsungan muwajjah 

malam 
15. Pembina memotivasi santri yang mulai malas belajar 
16. Pembina keliling rayon untuk mengawasi santri ketika jam 

malam 
17. Pembina mengayomi santri dengan cara tidak membeda-

bedakan antara santri satu dengan yang lainnya  
 

6 Perhatikan permasalahan remaja yang 
dialami oleh santri (remaja usia 17-21 
tahun) di Pondok Modern Darussalam 
Gontor Ponorogo Jawa Timur 
 

1. Dua santri kabur ke ponorogo tanpa izin (dalam proses 
penanganan oleh pengasuhan) 

2. Satu santri melakukan pelanggaran berat (dalam proses 
penanganan) karena kasus bulying terhadap santri yunior 

3. Beberapa santri senior membawa hp  
4. Beberapa santri bermasalah dengan wali kelas (tidak mengikuti 

program hafalan surat pendek) 
5. 2 orang santri mendapat kiriman surat cinta dari pihak eksternal 

 
7 Perhatikan tindakan kongkrit yang 

dilakukan untuk menanggulangi 
permasalahan santri (remaja usia 17-21 tahun)  
di Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur 
 

9. Pembina melakukan program-program yang digunakan sebagai 
sarana untuk pembinaan dan peningkatan sepiritual santri seperti 
kiyamullail 

10. Pembina 
melakukan pembinaan akademis melalui pertemuan-pertemuan 
muwajah, pertemuan sehabis shalat subuh (hafalan), pembinaan 
khusus bagi santri yang memiliki permasalahan akademis 

11. Pembina 
melakukan pendekatan persuasive kepada santri yang memiliki 
permasalahan (dipanggil pembina setelah shalat magrib) 
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12. Pembinaa
n mentalitas santri melalui olah raga, pramuka, kursus-kursus, 
penanaman ahlak dan kemampuan akademik 
 

8 Perhatikan kendala yang dihadapi dalam 
proses pembinaan santri (remaja usia 17-21 
tahun) di Pondok Modern Darussalam 
Gontor Ponorogo Jawa Timur 
 

7. Karena kesibukan pondok pembina kurang aktif dalam 
pengawalan menyebabkan pemahaman santri akan disiplin kurang 

8. Beberapa santri mengabaikan disiplin 
9. Keterbatasan tenaga, jika memungkinkan perlu penambahan 

personil pembina  
 

9 Perhatikan alternatif solusi yang diberikan 
untuk menanggulangi kendala dalam proses 
pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) di 
Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur 
 

1. Pembina memberikan pengarahan dan peringatan kepada santri  
2. Pembina memberikan contoh yang baik dalam berkata, bersikap 

dan berpenampilan 
3. Pembina memberikan hukuman yang bertingkat kepada santri 

yang melanggar prosedur aturan yang berlaku di pondok 
4. Pimpinan PMDG memotivasi pembina supaya aktif dalam 

mengawal pembinaan santri 
5. Pembina meminta petunjuk bapak pimpinan terkait masalah-

masalah yang muncul dalam proses pembinaan santri 
6. Penyamaan persepsi para pembina di kantor pengasuhan 

 
 

 

 

Peneliti, 2013 

 



78 
 

Hari/ Tanggal : 06/01/2014 

Lokasi   : Gedung Madrasah  

 
PANDUAN OBSERVASI PENELITIAN 

STUDI PEMBINAAN REMAJA DI PONDOK MODERN DARUSSALAM GONTOR PONOROGO JAWA TIMUR 
(Konsep dan Implementasi Pembinaan Remaja Pada Santri Usia 17-21 Tahun Di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 

Timur)  
 

Panduan observasi penelitian ini meliputi beberapa pokok penting penelitian yang perlu didalami oleh peneliti yaitu: 

No Panduan Hasil Observasi 

1 Perhatikan hubungan yang teerjalin antara 
santri (remaja usia 17-21 tahun) dengan 
Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur                  
 

19. Pimpinan PMDG memimpin shalat magrib berjamaah 
20. Pimpinan PMDG memberikan cceramah di hadapan para 

santri 
21. Pimpinan PMDG memberikan gambaran masyarakat di masa 

yang akan datang 
22. Pimpinan PMDG memberikan petunjuk akan pentingnya jiwa 

keikhlasan dan kemandirian 
23. Pimpinan PMDG menegaskan sikap-sikap netral terhadap 

partai dan ormas  
 

2 Perhatikan cara pembinaan santri (remaja 
usia 17-21 tahun) berdasarkan konsep 
pembinaan remaja di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo Jawa Timur? 

20. Pembina memberikan nasehat dan pengarahan kepada 7 orang 
santri yang melanggar disiplin 

21. Pembina memeriksa 2 orang santri yang melakukan 
pelanggaran 

22. Pembina memberikan peringatan kepada santri agar tidak 
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mengulangi pelanggaran yang telah dilakukan 
23. Pembina memberikan contoh yang baik kepada santri 

 
3 Perhatikan implementasi pembinaan remaja 

yang diberikan pada santri (remaja usia 17-
21 tahun) di Pondok Modern Darussalam 
Gontor Ponorogo Jawa Timur 
 

1. Santri pergi kemasjid tepat waku  
2. Santri mengikuti membaca Al-Qur’an secara berjamaah 
3. Santri memberikan kultum terhadap adik-adik kelasnya  
4. Pembina memberi tanggung jawab santri untuk menjadi pengurus 

rayon 
5. Pembina memberi tannggung jawab santri untuk menjadi 

pengurus konsulat daerah masing-masing 
6. Pembina memberi tannggung jawab santri untuk menjadi 

pengurus OPPM 
7. Pembina memberi tannggung jawab santri untuk menjadi 

pengurus klub-klub bahasa, keterampilan, olahraga 
8. Pembina memberikan pengarahan tentang filosofi dan nilai-nilai 

dari suatu kegiatan di depan kantor riayah 
9. Para santri belajar bermasyarakat melalui kegiatan perkajum 
10. Pembina akhlak bagi santri diterapkan secara langsung dalam 

makan, minum, berpakaian, berbicara dan bersikap 
11. Pembinaan kewirausahaan di pabrik roti bagi para santri untuk 

menghadapi masa depan 
12. Para santri hidup rukun secara dami di lokasi pondok 
13. Para santri hidup sederhana dan ikhlas dengan kondisi pondok 
14. Santri dibina agar dapat menjadi individu-individu yang dapat 

menjaga amanat dengan baik 
15. Para santri bersikap optimis dalam menjalani kehidupan, dan 

memiliki kesadaran untuk selalu berbuat baik serta menjauhi 
maksiat dalam kehidupan sehari-hari di pondok 
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16. Para santri memiliki kesadaran berorganisasi  
17. Pembinaan mental skill atau kecakapan mental yaitu mental bisa 

hidup, mental tidak putus asa, mental mau bekerja melalui 
kegiatan pramuka dan program OPPM 

18. Para santri senior terjun langsung pada santri junior 
19. Para santi diberi berbagai tanggung jawab 

 
4 Perhatikan faktor-faktor lingkungan yang 

mempengaruhi pembinaan santri (remaja usia 
17-21 tahun) di Pondok Modern Darussalam 
Gontor Ponorogo Jawa Timur 
 

28. Para santri melakukan perkumpulan konsulat tiap satu bulan 
sekali 

29. Para santri melatih kesenian daerah masing-masing sebagai 
ajang perkenalan lintas budaya 

30. Terjalinnya ikatan kekeluargaan antar santri sesama daerah 
atau konsulat 

31. Para santri mengadakan hubungan dengan sesama alumni 
secara intens 

32. Para santri mengadakan acara pengabdian pada masyarakat 
dengan mengadakan pesantren kilat 

33. Para santri mengadakan kiyamullail bersama-sama 
34. Para santri melakukan puasa sunah senin kamis  
35. Beberapa santri terlihat sedang sahrurlail 

 
5 Perhatikan peran pembina dalam proses 

pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) 
di Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur 
 

1. Pembina merancang dan memprakarsai berbagai kegiatan-
kegiatan yang dapat dijadikan sebagai penunjang bagi 
tercapainya tujuan pembinaan santri 

2. Pembina menjadi penghubung antara santri dengan pengasuh 
atau Pimpinan PMDG 

3. Pembina Ikut andil dalam setiap kegiatan 
4. Pembina terlihat membimbing dalam segala bentuk kepanitiaan 
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dan kepengurusan 
5. Pembina memberikan evaluasi harian dan mingguan  
6. Pembina memberikan solusi untuk memecahkan permasalahan 

 
6 Perhatikan permasalahan remaja yang 

dialami oleh santri (remaja usia 17-21 
tahun) di Pondok Modern Darussalam 
Gontor Ponorogo Jawa Timur 
 

1. Terpengaruhnya santri terhadap suasana di luar pondok seperti 
acara konser 

2. Timbulnya rasa egois pada sebagian santri 
3. Berkurangnya ketaatan dan adap beberapa santri 
4. Beberapa santri merasa sulit dan merasa berat untuk melakukan 

kegiatan di pondok 
5. Beberapa santri terlihat kurang bisa konsekuen dalam perkataan 
6. Beberapa santri terlihat kurang bisa mengontrol emosi 

 
7 Perhatikan tindakan kongkrit yang 

dilakukan untuk menanggulangi 
permasalahan santri (remaja usia 17-21 tahun)  
di Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur 
 

66. Pembina memberikan pemahaman sesering mungkin tentang 
kehidupan di pondok modern 

67. Pembina memberikan pengarahan pada tiap-tiap kesempatan 
68. Para Pembina berusaha membudidayakan adab dan etika dalam 

pergaulan 
 

8 Perhatikan kendala yang dihadapi dalam 
proses pembinaan santri (remaja usia 17-21 
tahun) di Pondok Modern Darussalam 
Gontor Ponorogo Jawa Timur 
 

3. Beberapa pembina mengikuti kegiatan perkuliahan dan 
nelaksanakan tugas-tugas pondok pada pos-pos masing-masing 
sehingga ada beberapa santri mengambil kesempatan tersebut 
untuk tidak mengikuti program-program yang telah dijadwalkan 

4. Beberapa santri kurang memahami pentingnya kegiatan-kegiatan 
yang dilaksanakan dalam proses pembinaan 

5. Munculnya beberapa wali santri yang ikut campur 
6. Doktrin dari orang sekitar yang membenci pondok 
7. Pendeknya masa kepengurusan sehingga visi dan misi serta 
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idealisme sering berganti 
 

9 Perhatikan alternatif solusi yang diberikan 
untuk menanggulangi kendala dalam proses 
pembinaan santri (remaja usia 17-21 tahun) di 
Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur 
 

4. Pembina mengadakan evaluasi mingguan untuk megantisipasi 
berbagai kendala yang ada dalam proses pembinaan 

5. Mempersatukan tujuan pembina dalam mendidik santri 
6. Pembina mengadakan program dan kebijakan-kebijakan yang 

dapat mengatasi berbagai kendala yang ada dalam proses 
pembinaan santri 

7. Pembina ikut terjun langsung dalam kehidupan harian santri 
8. Pembina memperketat pengawalan dengan tidak mengurangi 

lingkup gerak  
 

 

 

 

Peneliti, 2013 
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Jenis Dokumen : Buku 
Hari / Tanggal : 1 Januari -26 Januari 2014 
Tempat   : Pondok Modern Daussalam Gontor  
     (Kopel, La Tansa Buku, Sekpim, Pengasuhan, Bag. Keamanan,  
      K. Sekretaris OPPM, Koordinator, K. KMI, GF. Sudan)  
 

PANDUAN STUDI DOKUMENTASI 

STUDI PEMBINAAN REMAJA DI PONDOK MODERN DARUSSALAM GONTOR PONOROGO JAWA TIMUR 
(Konsep dan Implementasi Pembinaan Remaja Pada Santri Usia 17-21 Tahun Di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 

Timur)  
 

Panduan studi dokumentasi penelitian ini meliputi beberapa data pokok penelitian yang perlu didalami oleh peneliti yaitu: 

No Fokus Kajian Judul Buku/Dokumen Halaman 

1 Hubungan antara santri (remaja usia 
17-21 tahun) dengan Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 
Timur                  

Biografi K.H. Imam Zarkasyi Dari 
Gontor Merintis Pesantren Modern 
 

55, 56, 57, 59, 63, 65, 66, 125  

Diktat Khutbatul Iftitah Dalam 
Pekan Perkenalan 

4, 5, 6, 7, 10, 11, 15, 19, 20, 27, 28, 29, 
31, 44, 45, 49, 51, 63, 66, 77, 78, 82, 89, 
90 

2 Dasar utama konsep pembinaan santri 
(remaja usia 17-21 tahun) di Pondok 
Modern Darussalam Gontor Ponorogo 
Jawa Timur 

Biografi K.H. Imam Zarkasyi Dari 
Gontor Merintis Pesantren Modern 

 

271, 287, 362  

Diktat Khutbatul Iftitah Dalam 
Pekan Perkenalan 

8, 15, 17, 18, 20, 28, 36, 45, 48, 58, 63 

Cara Mengisi Kekosongan dan 8 



84 
 

Etiquette Adat Sopan Santun 
  Jiwa-Jiwa Keikhlasan dan 

Perjuangan 
21, 68, 90 

Ta’limu Al-Muta’allim Versi Imam 
Zarkasyi 

36, 83, 98, 96 

Bekal Untuk Pemimpin 
(Pengalaman Memimpin Gontor) 

26 - 40 

Praktikum (Tarbiyatul ‘Amaliyah Fi 
Tadris) 

5 

Wasiat, Pesan Nasehat dan Harapan 
Pendiri Pondok Modern Gontor (K. 
H. Imam Zarkasyi dan K. H. Ahmad 
Sahal) 

5, 21, 9, 13, 14, 15, 23, 24  

3 Faktor-faktor lingkungan yang 
mempengaruhi pembinaan santri 
(remaja usia 17-21 tahun) di Pondok 
Modern Darussalam Gontor Ponorogo 
Jawa Timur 

Musyawarah Kerja Organisasi 
Pelajar Pondok Modern OPPM 
Tahun 2013-2014 

13, 31, 48, 170, 181 

Kepemimpinan Kyai dalam 
Memelihara Budaya Organisasi 

154, 182 

Buku Catatan Akhir Sanah Siswa 
Kelas Enam 

 

4 Cara pembinaan santri (remaja usia 17-
21 tahun) berdasarkan konsep 
pembinaan remaja di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo Jawa 
Timur 

Bekal Untuk Pemimpin 
(Pengalaman Memimpin Gontor) 

25, 26, 28, 31, 34, 36, 38, 40 

Musyawarah Kerja Organisasi 
Pelajar Pondok Modern OPPM 
Tahun 2013-2014 

13, 31, 48, 74, 83, 136, 170, 181 

5 Implementasi pembinaan remaja yang 
diberikan pada santri (remaja usia 17-21 

Kepemimpinan Kyai dalam 
Memelihara Budaya Organisasi 

175, 179, 187 
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tahun) di Pondok Modern Darussalam 
Gontor Ponorogo Jawa Timur 

Musyawarah Kerja Organisasi 
Pelajar Pondok Modern OPPM 
Tahun 2013-2014 

13, 31, 48, 74, 83, 136, 170, 163, 181 

6 Peran pengasuh dalam proses 
pembinaan santri (remaja usia 17-21 
tahun) di Pondok Modern Darussalam 
Gontor Ponorogo Jawa Timur 

Kepemimpinan Kyai dal                                                                                                        
am Memelihara Budaya Organisasi 

156, 158, 159, 212, 227-237                                                                   

                                                                                      

7 

Permasalahan remaja yang dialami 
oleh santri (remaja usia 17-21 tahun) 
di Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur 

Buku Induk Pelanggaran Santri 
Bagian Keamanan Pusat 

(Peneliti tidak diperbolehkan untuk 
mengcopi atau melihat data tersebut, 
hanya saja peneliti diberi gambaran 
secara umum terkait jenis-jenis 
persoalan santri di PMDG secara 
umum) 

Buku Induk Pelanggaran Santri 
Bagian Riayah Thalabah 
 

(Peneliti tidak diperbolehkan untuk 
mengcopi atau melihat data tersebut, 
hanya saja peneliti diberi gambaran 
secara umum terkait jenis-jenis 
persoalan santri di PMDG secara umum 

Kepemimpinan Kyai dal                                                                                                        
am Memelihara Budaya Organisasi 

161, 170  

8 Tindakan kongkrit yang dilakukan 
untuk menanggulangi permasalahan 
santri (remaja usia 17-21 tahun) di 
Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo Jawa Timur 

Kepemimpinan Kyai dalam 
Memelihara Budaya Organisasi 

144,  222, 214, 158 

Musyawarah Kerja Organisasi 
Pelajar Pondok Modern OPPM 
Tahun 2013-2014 

31 

9 Kendala yang dihadapi dalam proses 
pembinaan santri (remaja usia 17-21 
tahun) di Pondok Modern Darussalam 

Kepemimpinan Kyai dalam 
Memelihara Budaya Organisasi 

220 
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Gontor Ponorogo Jawa Timur 
10 Alternatif solusi yang diberikan untuk 

menanggulangi kendala dalam proses 
pembinaan santri (remaja usia 17-21 
tahun) di Pondok Modern Darussalam 
Gontor Ponorogo Jawa Timur 

Kepemimpinan Kyai dalam 
Memelihara Budaya Organisasi 

144, 171, 181, 182, 202, 221 

 

 

 

 

Peneliti, 2014 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



EFEKTIVITAS PEMBINAAN REMAJA  
DI PONDOK MODERN DARUSSALAM GONTOR 

PONOROGO JAWA TIMUR 
 

No Variabel  Sub Variabel Implementasi Ketercapaian 
1 Penanaman 

nilai-nilai 
Pondok Modern 

Darussalam 
Gontor 

1. Jiwa Keikhlasan  Ok    
2. Jiwa Kesederhanaan  Ok   
3. Jiwa Kemandirian  Ok   
4. Jiwa Ukhuwwah 

Islamiyah  
Ok   

5. Jiwa Bebas  Ok   
6. Berbudi Tinggi  Ok   
7. Berbadan Sehat  Ok   
8. Berpengetahuan Luas  Ok   
9. Berpikiran Bebas  Ok   

2 Pelaksanaan 
program 

pembinaan 
remaja 

1. Pembinaan Akhlak  Ok   
2. Pembinaan Mental Skill  Ok   
3. Belajar Bermasyarakat  Ok   
4. Bimbingan Untuk 

Menghadapi Masa 
Depan  

Ok   

5. Tahu Meletakkan Diri  Ok   
6. Mengenali Diri Sendiri  Ok   
7. Menjaga Diri  Ok   
8. Menjauhi Maksiat  Ok   
9. Memilih Kawan dan 

Cara Bergaul  
Ok   

10. Disiplin  - - 
11. Persaudaraan dan 

Perdamaian  
Ok   

12. Menjaga Amanat  Ok   
13. Mengoreksi Diri 

Sendiri  
- - 

14. Cara Mengisi 
Kekosongan 

- - 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari keseluruhan sub indikator 

pembinaan remaja di Pondok Modern Darussalam Gontor yang berjumlah dua 

puluh tiga sub indikator, ada dua puluh indikator yang terlaksana dengan baik dan 

ada tiga indikator yang mengalami hambatan dalam proses pelaksanaannya. Maka 

dapat dilihat presentasinya sebagai berikut: 



20 x 100 = 86,96 % 

23 
 

Jadi dari tingkat efektivitas pelaksanaan pembinaan remaja di Pondok 

Modern Darussalam Gontor yaitu 86,96%. Angka tersebut diperoleh dari 23 sub 

indikator yang telah ditetapkan penulis. 



20 

 

CURICULUM VITAE  
 
 
 
 
 
 
 

 
Nama : Puthut Waskito, S.Pd.I  
Tempat dan Tanggal Lahir : Madiun, 17 September 1986 
Alamat Tinggal : Jl. Kaliurang Km.15, Degolan, Sleman DIY 
Email  : puthut.anakbaik@yahoo.com 
Nomor HP : 088980001026/081226942710 

 
A. Pendidikan Formal 
 

No Jenjang Nama Instansi Tahun 
1. S2 Program Studi Pendidikan Islam 

Program Mandiri Pascasarjana UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan IPK 
3,63. 

2011-2014 

2. S1 Program Studi Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas 
Islam Indonesia dengan IPK 3,86. 

2007-2010 

3. SLTA- 
SLTP 

Pondok Pesantren Modern Darussalam 
Gontor 1 Ponorogo Jawa Timur 
Indonesia. 

2000-2006 

4. MI Madrasah Ibtidaiyah Al-Hikmah 
Tempuran Bangunsari Dolopo Madiun 
Jawa Timur. 

1993-1999 

 
B. Pendidikan Non-Formal 
 

No Nama Instansi Tahun 
1. Perguruan Pencak Silat dan Tenaga Dalam Girisuci 

Waris Mataram Daerah Istimewa Yogyakarta. 
2011-2013 

2. Anggota Divisi Rancang Grafis Lembaga Pers 
Mahasiswa Universitas Islam Indonesia Yogyakarta 

2007-2008 

3. Pondok Pesantren Salafi Munawwiruzzuhriyah 
Ngumbul Nglongong Madiun Jawa Timur. 

2001-2004 

mailto:puthut.anakbaik@yahoo.com�
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4. Pondok Pesantren Salafi Annur Tempuran 
Bangunsari Dolopo Madiun Jawa Timur. 

1993-1999 

 
C. Prestasi 
 

No Prestasi Tahun 
1. Wisudawan Tercepat dengan Masa Studi 3 tahun 2 bulan 

Pada Wisuda Periode II Universitas Islam Indonesia 18 
Desember 2010. 

2010 

2. Peraih Kategori Mahasiswa Terfaforit Prodi PAI FIAI UII 
dalam Ajang Pemilihan Insan Berprestasi Milad HMJ 
Tarbiyah yang ke-3.   

2010 

3. Penerima Beasiswa Mahasiswa Berprestasi Nasional 
Kementrian Agama. 

2008 

4. Penerima Penghargaan Pembina Pramuka Terbaik I dalam 
Acara Jambore Nasional 80 Tahun Pondok Modern Gontor 
1 Ponorogo Jawa Timur. 

2006 

5. Dilantik Menjadi Penggalang Pramuka Garuda Oleh Bupati 
Ponorogo Jawa Timur. 

2002 

 
D. Pengalaman Kerja 

 
No Jenis Kegiatan Tahun 
1. Mengajar di Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia 
pada mata kuliah Kesehatan Mental dan Psikologi Sosial . 

2013 

2. Bekerja (Asisten Ka. Prodi PAI) di Program Studi 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Agama Islam 
Universitas Islam Indonesia. 

2013 

3. Tim Persiapan dan Pelaksana Penyusunan Rencana Kerja 
dan Anggaran Tahunan (RKAT) FIAI UII. 

2013 

4. Tim Promosi Mahasiswa Baru FIAI UII. 2013 
5. Panitia Diskusi Ilmiah Dosen-dosen Fakultas Ilmu Agama 

Islam UII. 
2012 

6. Tim Penyusunan Moneb Perpanjangan Prodi Equivalen 
dari DIKTIS. 

2012 

7. Tim Penyusunan Proposal Rencana Induk Penelitian Prodi 
PAI FIAI UII. 

2012 

8. Tim Perpanjangan Ijin Operasional Prodi PAI FIAI UII. 2012 
9. Tim Pengembangan Website FIAI UII.  2012 
10. Panitia Pelaksana Program Peningkatan Kompetensi Guru 2012 
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PAI se-DIY Kerjasama FIAI UII dengan KEMENAG RI 
11. Panitia Ujian Akhir Semester Genap Tahun Akademik 

2011/2012. 
2012 

12. Tim Monitoring dan Evaluasi Prodi FIAI UII oleh BPM 
UII. 

2012 

13. Tim Hibah Kompetisi Prodi PAI FIAI UII. 2012 
14. Tim Pelaksana Stadium General Pendidikan Agama Islam 

FIAI UII. 
2012 

15. Panitia Ujian Tengah Semester Ganjil Tahun Akademik 
2012/2013. 

2012 

16. Panitia Workshop Kurikulum Pendidikan Agama Islam 
FIAI UII. 

2011 

17. Tim Kerjasama Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Ilmu Agama Islam Dengan Kementrian Agama DIY 
Tentang Peningkatan Kompetensi Pengawas Madrasah. 

2011 

18. Tim Pembuat Website dan Blog Prodi PAI FIAI UII. 2011 
19. Tim Monitoring dan Evaluasi di FIAI UII oleh Kopertais 

III DIY. 
2011 

20. Tim Moneb AMI dan AMI Prodi FIAI UII. 2011 
21. Panitia Pelaksana Workshop “Revisi Course Outline Silabi 

dan SAP” FIAI UII. 
2011 

22. Tim Pelaksana Stadium General Pendidikan Agama Islam 
FIAI UII. 

2011 

23. Tim Diklat Peningkatan Kompetensi Pengawas Madrasah 
Tahap II. 

2011 

24. Mengajar di Pondok Modern Darul Qiyam Gontor 6 
Sawangan Magelang Jawa Tengah. 

2006 

 
E. Publikasi Ilmiah 

No Publikasi Ilmiah Tahun 
1. Buku Pembinaan Remaja Di Lembaga Pendidikan Islam 

Berbasis Boarding School (Proses). 
2014 

2. Buku Ilmu Pendidikan dalam Hadits (Proses). 2013 
3. Buku Ilmu Pendidikan dalam al-Qur’an (Proses). 2013 
4. Buku Suluk Lintang Kolo Sekti, Jagad Batin Orang Jawa  2013 
5. Dasar Konseptual Thariqoh Mubasyarah Prespektif K.H. 

Imam Zarkasyi dan Implementasinya di Pondok Modern 
Gontor 1. 

2010 

6. Leadership, Satrio Pinandito Sanisihan Wahyu dalam 
Buletin El-Tarbawy HMJ Tarbiyah.  

2010 
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7. Kisah Karun dan Hartanya dalam Buletin Syifaul Qulub. 2009 
8. Tips Membaca Efektif dalam Buletin El-Tarbawi HMJ 

Tarbiyah. 
2009 

9. Buku Pedoman Pelatihan  Pramuka Edelweiss Gontor 6 
Magelang Jawa Tengah. 

2006 

 
F. Pengalaman Organisasi 
 

No Pengalaman Organisasi Tahun 
1. Koordinator Pelaksana Kegiatan Harian Perguruan Pencak 

Silat dan Tenaga Dalam Girisuci Waris Mataram DIY. 
2011-2013 

2. Pengurus HMJ Tarbiyah Bidang Pengembangan Minat dan 
Bakat Mahasiswa PAI FIAI UII.  

2009 

3. Sekjen Bahasa di Arabic English Corner Fakultas Ilmu 
Agama Islam Universitas Islam Indonesia. 

2009 

4. Koordinator Buletin El-Tarbawy HMJ Tarbiyah FIAI UII. 2009 
5. Koordinator Pengembangan Minat dan Bakat Himpunan 

Mahasiswa Jurusan Tarbiyah Fakultas Ilmu Agama Islam 
Universitas Islam Indonesia 

2008 

6. Rancang Gravis Lembaga Pers Mahasiswa HIMMAH 
Universitas Islam Indonesia. 

2007 

7. Ketua Majelis Pembimbing Koordinator Pramuka Pondok 
Modern Darul Qiyam Gontor 6 Sawangan Magelang Jawa 
Tengah.  

2006 

8. Ketua Kontingen Jambore Nasional Pondok Modern Darul 
Qiyam Gontor 6 dalam Jambore 80 Tahun Gontor 
Ponorogo Jawa Timur Indonesia. 

2006 

9. Katua Persatuan Pelatih Repling Outdoor Pondok Modern 
Darul Qiyam Gontor 6. 

2006 

10. Pembina dan Pelatih Pasukan Khusus Pramuka COBRA 
Pondok Modern Darussalam Gontor 1 Ponorogo Jawa 
Timur.  

2005 

11. Pembina dan Pelatih Pasukan Khusus Pramuka Garuda 
Pondok Modern Darussalam Gontor 1 Ponorogo Jawa 
Timur. 

2005 

13. Ketua Pramuka Garuda Pondok Modern Darussalam 
Gontor 1 Ponorogo Jawa Timur. 

2004 

14. Anggota Saka Bayangkara Kab. Ponorogo Jawa Timur. 2004 
   

 
G. Kegiatan Ilmiah 
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No Kegiatan Ilmiah Tahun 
1. Panitia Seminar Nasional “Anak Berkebutuhan Khusus” 

yang diadakan oleh Prodi PAI Fakultas Ilmu Agama Islam 
Universitas Islam Indonesia 

2014 

2. Peserta Pelatihan Optimasi Website Fakultas Ilmu Agama 
Islam Universitas Islam Indonesia 

2012 

3. Panitia Program Peningkatan Kompetensi Guru PAI se-
DIY Kerjasama FIAI UII dengan KEMENAG RI 

2012 

4. Workshop Revisi Course Outline Silabi dan SAP FIAI UII. 2011 
5. Panitia Diklat Peningkatan Kompetensi Pengawas 

Madrasah Tahap II 
2011 

6. Panitia Studium General Prodi Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia 

2012 

7. Peserta Pelatihan Optimasi Website Fakultas Ilmu Agama 
Islam Universitas Islam Indonesia 

2011 

8. Peserta Seminar Nasional Pendidikan Islam dengan Tema 
“Pendidikan Islam Menjawab Budaya Kekerasan Sosial di 
Indonesia”.  

2010 

9. Panitia Milad HMJ Tarbiyah ke-3 FIAI UII. 2010 
10. Peserta Seminar FIAI UII dengan Tema Mempersatukan 

Langkah Alumni, Menjemput Masa Depan Sarjana Agama 
yang Lebih Bermartabat. 

2009 

11. Peserta Seminar Nasional Pendidikan Agama Islam 
“Reaktualisasi Pendidikan Tanpa Kekerasan”. 

2009 

12. Peserta Seminar Edutainment Training di Universitas Islam 
Indonesia. 

2009 

13. Panitia Lomba Pidato 3 Bahasa dan Kontes Nasyid Tingkat 
SMA Sederajat se- DIY-JATENG di Fakultas Ilmu Agama 
Islam Universitas Islam Indonesia. 

2008 

14. Peserta Penataran Jurnalistik Lembaga Pers Mahasiswa 
HIMMAH Universitas Islam Indonesia. 

2007 

15. Peserta Penataran Guru-guru Pengabdian Pondok Modern 
Darussalam Gontor Ponorogo Jawa Timur.   

2006 
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